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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
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LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 









Puji dan syukur kepada Allah swt. atas berkat, rahmat, taufiq, 
dan hidayahNya, sehingga penulisan buku Laporan KKN Kabupaten 
Pinrang Sulawesi Selatan angkatan 55 dan 55 dapat dituntaskan oleh 
penulis. Tidak mustahil buku laporan ini masih mengandung berbagai 
kekurangan. Namun kesemuanya itu tidak harus mengurangi ras syukur 
penulis kepada Allah swt, dan tentunya ungkapan saya ini tidaklah bisa 
menggambarkan realitas syukur saya yang sesungguhnya. Penyelengaraan 
KKN bagi mahasiswa UIN Alauddin merupakan proses untuk mencari 
jatidiri dalam mengapai perubahan social dimasa datang karena hidup 
adalah perjuangan dan mustahil perjuangan tampa pengorbanan dan 
kami sangat menyakini bahwa setiap perbaikan pasti memerlukan 
perubahan, sekalipun perubahan tidak selamanya membawa perbaikan. 
Perubahan merupakan sebuah keniscayaan dalam siklus kehidupan. 
Manusia yang tidak mau berubah dalam mengikuti perkembangan 
zaman, akan digilas oleh roda perubahan yang terus menggelinding 
mengitari perputaran waktu.  Semangat perubahan yang digagas oleh 
mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) angkatan 55 dan 55 di kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang dalam pemberdayaan masyarakat desa dilandasi oleh visi dan 
misi mulia Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Alauddin 
Makassar untuk menjadikan UIN Alauddin sebagai kampus peradaban 
melalui transformasi IPTEK dan pengembangan capacity building.  
Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) angkatan 55 dan 55 di kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang menyadari bahwa di era postmodernisme ini setelah kerang 
demokratisasi dan pluralisme dibuka  maka masyarakat mulai kritis  
mempertanyakan jaminan bagi output kinerja mahasiswa dan peran 
universitas sebagai ageng social dan kriktik social. Dengan lahirnya buku 
laporan mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) angkatan 55 dan 55 di kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang merupakan realisasi peran mahasiswa dan   universitas terhadap 
responsip atas fenomena perkembangan masyarakat saat ini. Oleh 
karena itu, selaku tim pembimbing mahasiswa KKN Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 55 dan 55 di kecamatan 
Lembang Kabupaten Pinrang akan berharap bahwa kesadaran akan 
pentingnya perubahan dan perbaikan ini tidak saja dipandang sebagai 
sebuah doktrin institusional tetapi sebagai sebuah ladang Amal jariyah 
sebagai sebuah implikasi dari pengamalan ajaran Islam. 
x 
 
Akhirnya, selaku pembimbing Dr. H. Andi Marjuni, M.Pd dan 
Dr. Muh. Rusdi, M.Ag serta Maryam, S.Ag. mengucapkan selamat atas 
terbitnya buku laporan ini, semoga program mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 55 dan 
55 di kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dapat menjadi pioneer  
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun penguatan 
inner capacity bagi civitas akademika UIN dan PPM pada khususnya. 
Allahu alam bissawab. 
Pinrang, 23 Syabbang 1437 H. 
20   Mei  2017 M 
. 
Tim Pembimbing 
Dr. H. A. Marjuni, M.Pd. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur 
sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib 
diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari 
ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan heterogen 
dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku 
kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi 
KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu alat menguji 
kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas mahasiswa 
sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke 
masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program Kuliah 
Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud dan 
tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader 
pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai modal 
besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar mahasiswa 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa atau dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Benteng Paremba 
Desa Benteng Paremba adalah salah satu desa di wilayah kecamatan 
Lembang  kabupaten pinrang yang menjadi bagian lokasi KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar angkatan ke-
55 Tahun 2017. Desa ini sebelumnya merupakan salah satu dari Desa 
Binanga Karaeng, yaitu Dusun Mattiro Tasi. 
Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Provinsi Sulawesi 
Selatan No. 769/VI/1991 tanggal 20 Juni 1991 tentang pembentukan 
desa persiapan menjadi desa dalam wilayah daerah Tingkat I Sulawesi 
Selatan, maka sejak itu terbentuklah Desa Benteng Paremba. 
Masyarakat di Desa Benteng Paremba memiliki ciri khas tersendiri, 
yaitu kekentalan budaya dan hubungan kekerabatan yang masih kuat 
sehingga persatuan dan rasa kebersamaan sangat dikedepankan. Hal ini 
dapat dilihat dalam aktivitas keseharian masyarakat. Misalnya, gotong 
royong dalam membangun desa serta sifat kekeluargaan dalam 
menyelesaikan perkara. 
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C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 1 minggu oleh 
posko 1-5, ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Kurang memadainya sarana dan prasarana sebagai 
penunjang pendidikan TKA/TPA 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani. 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga, seperti 
masyarakat di Kampung Lacokkong 
 Tidak dipergunakan dengan baik sarana olahraga yang 
sudah dimiliki 
 Kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Pemuda Desa Benteng Paremba kurang aktif dalam 
bersosialisasi dengan masyarakat lainnya, seperti ketika 
diadakannya kegiatan yang seharusnya melibatkan pemuda 
Desa Benteng Paremba. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 Desa Benteng 
Paremba  Kec. Lembang Kab. Pinrang 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 di Desa Benteng Paremba, 
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang berjumlah 50 orang oleh 
karena itu pastinya memiliki berbagai kompetensi keilmuan, yaitu: 
 
1. Posko 1 Dusun Indoapping Desa Benteng Paremba 
Herbianto Firman Juba merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Memiliki kemahiran 
dalam bidang  fotografi dan komunikasi. memiliki pengalaman dalam 
berdakwah di tengan-tengah masyarakat (muballighah). Serta menyukai 
hal dalam bidang olahraga, khususnya Sepak Bola. 
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Deki Wahyudin, Mahasiswa jurusan Sistem Informasi, 
Fakultas Sains Dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang IT lebih khususnya di bidang Programer. Ia memiliki 
keterampilan membuat website, Android dan berbasis destop.  
Juwita Sari, mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang Ekonomi Syariah.  
Nur Arfianti, merupakan mahasiswi jurusn Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang pengajaran Tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah.  
Basrah Yahya, merupakan mahasiswi jurusan Sejarah 
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang sejarah isalm. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang olahraga seperti Bola Volly dan Tennis Meja. 
Lilas Priana Jumanti mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang fotografi dan komunikasi. Dan memiliki hobi olahraga 
seperti berenang, seni tari dan senang bekerjasama dengan siapa saja. 
Riska Paradilla merupakan mahasiswi jurusan bahasa dan 
sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniorah. Kompetensi Keilmuan 
yang dimiliki di bidang bahasa Inggris. Ia juga hobi acting dan 
berolahraga seperti bola volly, bulu tangkis dan senam. 
Nurhawati merupakan mahasiswa dari Jurusan Sosiologi 
Agama. Ia memiliki kompetensi akademik tentang kondisi sosial, ia juga 
memiliki keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
  Nur Amalia merupakan mahasiswi dari Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
Kompetensi akademik tentang Mengatur, Mengelolah, dan pengajaran 
dalam pendidikan. Selain itu, Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
seni seperti membuat karya miniatur dan karya lainnya, dan juga dalam 
menggambar wajah. 
 Muh. Khaidir Ali merupakan mahasiswa dari Jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi akademik 
tentang manajemen pemasaran. Selain itu, ia juga hobi sebagai 
fotographer. 
Benteng Paremba| 5 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
2. Posko 2 Dusun Indoapping Desa Benteng Paremba 
Sumarlin Isa merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas ushuluddin dan filsafat, memiliki pengalaman dalam berdakwah 
di tengan-tengah masyarakat (muballighah). Serta menyukai hal dalam 
bidang Metafisikaa, khususnya dalam bidang sikologi. 
Heru Dwi Setyanto, Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang pengolahan pengan dan   lebih khususnya di bidang 
pendidikan. Ia memiliki keterampilan membuat pupuk kompos, 
berbicara dan mengoperasi Ms. Word dan Ms Exel.  
 Nurul Azizah, mahasiswi Jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengolahan keuangan.  
 Ramlah, merupakan mahasiswi jurusn Kimia, Fakultas Sains 
dan Teknik. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang kimia 
khususnya pada pengopeasional campuran bahan kima dan keterampilan 
lain adalah pada sekretaris. 
Riandari Astuti  merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Memiliki kemahiran 
dalam bidang  fotografi dan komunikasi. memiliki pengalaman dalam 
berdakwah di tengan-tengah masyarakat (muballighah). Serta menyukai 
hal dalam bidang olahraga, khususnya Volly. 
 Hasmira H.  mahasiswi Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan , Fakultas syariah dan Hukum. Kompetensi Keilmuan 
yang ia miliki dibidang hukum pidana yang secara khususnya adalah cara 
membuat regulasi dan di tinjau dari segala segi. Dan memiliki hobi 
olahraga seperti berenang, seni tari dan senang bekerjasama dengan siapa 
saja. 
 A. Adrian Wardana, Mahasiswa jurusan Sistem Informasi, 
Fakultas Sains Dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang IT lebih khususnya di bidang Programer. Ia memiliki 
keterampilan membuat website, Android dan berbasis destop. . 
 Suriyati merupakan mahasiswi dari Pendidikan Bahasa Arab. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ia memiliki kompetensi akademik 
tentang bagaimna menggunakan bahasa arab yang baik, ia juga memiliki 
keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
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  Mi’raj merupakan mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki Kompetensi 
akademik tentang Mengatur, Mengelolah, dan pengajaran dalam 
pendidikan. Selain itu, Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang seni 
seperti membuat karya miniatur dan karya lainnya, dan juga dalam 
menggambar wajah. 
Malikal Mulki  merupakan mahasiswi jurusan bahasa dan 
sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniorah. Kompetensi Keilmuan 
yang dimiliki di bidang bahasa Inggris. Ia juga hobi acting dan 
berolahraga seperti bola volly, bulu tangkis dan senam. 
3. Posko 3 Dusun Lombo Desa Benteng Paremba 
  Rabiyatul Adawiah  merupakan mahasiswi jurusan 
bahasa dan sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniorah. Kompetensi 
Keilmuan yang dimiliki di bidang bahasa Inggris. Ia juga pintar mengaji 
dan bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat. 
 Muh. Aswan merupakan mahasiswa dari Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
Kompetensi akademik tentang Mengatur, Mengelolah, dan pengajaran 
dalam pendidikan. Selain itu, Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
seni seperti membuat karya miniatur dan karya lainnya, dan juga dalam 
hal elektro. 
Muthia Andriani Darmawan  mahasiswi Jurusan Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Ekonomi Syariah.  
 Muhammad Hudzaly Hatala, Mahasiswa jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains Dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang  IT lebih khususnya di bidang Programer. Ia 
memiliki keterampilan membuat website, Android dan berbasis destop. . 
 Muhammad Saad  mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas 
syariah dan Hukum. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki dibidang 
hukum pidana yang secara khususnya adalah cara membuat regulasi dan 
di tinjau dari segala segi dan selalu memberikan ide cemerlang mengenai 
penerpan konsep konsep aturan negara. 
Atri merupakan mahasiswi dari Pendidikan Bahasa Arab. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ia memiliki kompetensi akademik 
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tentang bagaimna menggunakan bahasa arab yang baik, ia juga memiliki 
keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
Risnawati merupakan mahasiswi dari Jurusan Ilmu 
Komunikasi. Fakultas Dakwah dan komunikasi memiliki komptensi 
akademik tentang bagaimnamenggunakan kamera suting dan merias 
wajah, ia juga memiliki keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
Mohammad Isa Ashari  mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi , 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Ekonomi secara khusus membuat analisis sosial sebuah 
daerah yang di tinjau dari aspek Ekonomi. 
4. Posko 4 Dusun Kandoka Desa Benteng Paremba 
 Amirullah  mahasiswa Jurusan Sejarah peradaban Islam, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki  
ialah di bidang Sejarah islam dan mampu membaca keadaan sosial 
masyarakat yang di tinjau dari segi sejarah. Khususnya silsilah 
kekeluargaan kerajaan islam. 
 Khusnul Khatimah Syarif  mahasiswi Jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknik . Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki  ialah di bidang Tata kelola ruang dan mampu membaca 
keadaan sosial masyarakat yang di tinjau dari segi penataan sesuai kondisi 
lingkungan. Khususnya pada tata kelola lingkungan. 
Mohammad Usman  mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi , 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Ekonomi secara khusus membuat analisis sosial sebuah 
daerah yang di tinjau dari aspek Ekonomi. 
Indiraswati  merupakan mahasiswi dari Pendidikan Bahasa 
Arab. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ia memiliki kompetensi 
akademik tentang bagaimna menggunakan bahasa arab yang baik, ia juga 
memiliki keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
Syarifah Yusuf  mahasiswi Jurusan Perencanaan Wilayah dan 
Kota, Fakultas Sains dan Teknik . Kompetensi keilmuan yang dimiliki  
ialah di bidang Tata kelola ruang dan mampu membaca keadaan sosial 
masyarakat yang di tinjau dari segi penataan sesuai kondisi lingkungan. 
Khususnya pada tata kelola lingkungan. 
Ummiah Syam, Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
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dibidang pengolahan pengan dan   lebih khususnya di bidang 
pendidikan. Ia memiliki keterampilan membuat pupuk kompos, 
berbicara dan mengoperasi Ms. Word dan Ms Exel. 
Muh. Yusuf  merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas ushuluddin dan filsafat.. memiliki pengalaman dalam 
berdakwah di tengan-tengah masyarakat (muballighah). Serta Hobi 
olahraga yaitu cabang olahraga Volly, kemudian memiliki kompetensi 
dalam bidang  pe rencanaan sosial  khususnya dalam bidang psikologi. 
Kurnia  merupakan mahasiswi dari Jurusan Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Dakwah dan komunikasi memiliki komptensi akademik tentang 
bagaimnamenggunakan kamera suting dan merias wajah, ia juga memiliki 
keterampilan di sosialisasi pada masyarakat 
  Suwardah merupakan mahasiswi dari Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
Kompetensi akademik tentang Mengatur, Mengelolah, dan pengajaran 
dalam pendidikan. Selain itu, Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
seni seperti membuat karya miniatur dan karya lainnya, dan juga dalam 
menggambar wajah. 
5. Posko 5 Dusun Rajang Balla Desa benteng paremba 
 Rahmat Aziz, Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
pengolahan pengan dan   lebih khususnya di bidang pendidikan. Ia 
memiliki keterampilan membuat pupuk kompos, berbicara dan 
mengoperasi Ms. Word dan Ms Exel. 
 Suriana, mahasiswi Jurusan Manajemen Keuangan, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengolahan keuangan 
 Hildayanti, mahasiswi Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
pengolahan keuangan 
 Muallim Bahar.  mahasiswa Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan , Fakultas syariah dan Hukum. Kompetensi Keilmuan 
yang ia miliki dibidang hukum pidana yang secara khususnya adalah cara 
membuat regulasi dan di tinjau dari segala segi. Dan memiliki hobi 
olahraga seperti berenang, dan senang bekerjasama dengan siapa saja. 
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 Helmiyanti, mahasiswi Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
pengolahan keuangan 
 Akbar Mubarak  mahasiswa Jurusan Sejarah peradaban Islam, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki  
ialah di bidang Sejarah islam dan mampu membaca keadaan sosial 
masyarakat yang di tinjau dari segi sejarah. Khususnya silsilah 
kekeluargaan kerajaan islam. 
 Rabiah Jufri Mahasiswi Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas 
Sains dan Teknologiia memiliki keterampilan dalam membuat kerangka 
bangunan secara detail, dapat mengetahui atau mengukur  komposisi 
ruang yang akan dipakai nanti. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Desa Benteng Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Mengajar TK-TPA   
- Mengajar di SDN di desa benteng 
paremba 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Desa Benteng 
Paremba 
- Jumat Bersih 
- Minggu Bersih 
- Silaturrahmi dengan warga Desa Benteng 
Paremba 
- Berpartisipasi dalam pembuatan dan 
kegiatan Kelompok Tani Desa Benteng 
Paremba 
- Kunjungan ke Posyandu tanggal 18 setiap 
bulan 
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Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Perlombaan Keagamaan/ Festival Anak 
Sholeh dan lomba porseni tingkat Desa 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek, do’a sehari-hari dan 
tilawah 
Bidang Pembangunan 
- Pembuatan Pagar tanaman herbal, 
pembuatan pagar seragam, papan Masjid, 
papan kelompok tani dan TPA, 
pengecetan batas dusun dan gerbang desa 
benteng paremba. 
Dalam kaitannya dengan ini focus permasalahan ini kami mahasiswa 
KKN ang, 55 memberikan target dan sasaran untuk setiap kegiatan di 
desa benteng paremba. 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Pengajaran 
Ilmu Pengetahuan 
Umum (Bimbingan 






SD/MI di Desa 
Benteng Paremba 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
5 Jumat Bersih/Ahad 
Bersih dan lomba 

















dusun di desa benteng 
paremba. 
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lingkungan 
desa 




















8 Kunjungan ke 
Posyandu tanggal 18 





























dan hafalan ayat-ayat 






Anak-anak SDse Desa 
Benteng Paremba 
dapat berlatih dan 
tampil Unjuk diri 
untuk bidang yang 
dikuasainya 










secara baik dan benar, 
mengetahui bacaan 
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hari dan Tilawah dalam shalat, 
menghafal surah-
surah pendek, do’a 
sehari-hari dan tilawah 
dengan baik 






dengan baik dan 
benar 
Bidang Pembangunan 
20 Pembuatan Pagar 
tanaman herbal, 
papan nama 
kelompok tani, TPA 
dan Masjid, 
pengecetan batas 
dusun dan gerbang 







pagar tanaman herbal 
supaya tanaman 
herbal dapat terjaga 
dengan baik. Sehingga 
nanti di butuhkan 
mudah di dapatkan. 
Renovasi papan nama, 
dan batas desa serta 
pengadaan 
penomoran rumah. 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret- 20 Mei 2017 
Tempat               : Desa Benteng Paremba Kec. Lembang, Kab. 
Pinrang 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 17-18 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
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3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 Pelepasan 22 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Januari-Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Camat 
Lembang 
22 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24 – 29 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 31 Maret-20 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
14 dan 21April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 20 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
10 – 28 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 29 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa Benteng 




14 |  Benteng Paremba 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 





Dana Penyertaan Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala 
Lomba Keagamaan  
Rp. 300.000,- 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial 
dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Benteng Paremba sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Benteng 
Paremba.Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka.Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah.Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami.Dan menanam tanaman 
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herbal. Disamping itu, juga melakukan penyuluhan pertanian, bersama-
sama masyarakat, pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi, dan menganalisis 
factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, 
pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai 
tujuan. Panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan, tujuan 
dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan. Penggalian 
masalah terdiri dari beberapa konten, di antaranya. 
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 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam memerlukan pengumpulan 
data,terdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya, lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia, kebugaran sarana dan 
prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Problem solving adalah suatu proses mental dan elektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
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(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
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BAB III 
KONDISI DESA BENTENG PAREMBA 
 
A. Sejarah Desa Benteng Paremba 
Desa Benteng Paremba memiliki sejarah tersendiri sehingga 
dinamakan desa “Benteng Paremba”. Benteng artinya pertahanan, 
sedangkan Paremba adalah salah satu nama kampung tempat benteng 
tersebut berada, tepatnya di wilayah Dusun Rajang Balla. Benteng 
merupakan pusat pertahanan pejuang dan masyarakat dalam meraih dan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu. 
 
B. Letak Geografis 
 Batas-batas Desa Benteng Paremba : 
Sebelah Utara  : Desa Sali-Sali 
Sebelah Timur  : Kelurahan Betteng 
Sebelah Selatan  : Desa Binanga Karaeng 
Sebelah Barat : Desa Paku, Desa A Mola, Kec.  Binuang,   
Kab. Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi 
Barat. 
 Luas tanah yang diolah oleh masyarakat Desa Benteng Paremba 
yaitu sawah perpengairan 60,50 ha, sawah tadah hujan 140 ha, dan 
perkebunan rakyat: 1192,5 ha. 
 Luas wilayah Desa Benteng Paremba adalah 40 Km atau 40.000 
ha, dengan jumlah empat dusun, yaitu Dusun Indoapping, Dusun 
Lombo, Dusun Kandoka, dan Dusun Rajang Balla. 
a. Topogragfi 
  Desa Benteng Paremba merupakan wilayah dataran rendah, 
wilayah perbukitan, dan wilayah dataran tinggi / pengunungan. 
 
b. Iklim dan Musim 
  Desa Benteng Paremba memiliki iklim tropis dan dua musim 
yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Benteng Paremba 
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C. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2016 maka jumlah 
penduduk Desa Benteng Paremba adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Benteng 





Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Benteng Paremba 
Kec. Lembang Kab. Pinrang Tahun 2017 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 




Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Benteng Paremba pada tahun  2017 sebanyak 3880 jiwa dengan 
jumlah rumah tangga 978 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil 
Desa Benteng Paremba tahun 2017. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Benteng Paremba baik yang terdapat di dalam wilayah lingkungan desa 
adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an, Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
sebanyak 3 unit, dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 1 unit. 
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Benteng Paremba yaitu 
wilayah perbukitan dan terdapat sungai. Sebagian besar rumah penduduk 
di Desa Benteng Paremba rumah setengah batu atau rumah panggung 
yang memiliki rumah batu di bagian bawah. Di sisi lain, terdapat rumah 
masyarakat yang berbentuk rumah kayu dan rumah batu.  
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya, perumahan penduduk 
di Desa Benteng Paremba terdiri atas beberapa bentuk rumah yang 
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dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni 
terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah. Rumah panggung 
yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat 
dari bahan semen/permanen dan ada pula rumah panggung yang 
seluruh bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Benteng Paremba, terdapat 5 unit masjid, 1 unit 
langgar/mushallah, 3 unit Sekolah Dasar, 1 unit Sekolah Menengah 
Pertama, 1 unit Kantor Desa, 1 unit Puskesdes dan 4 unit posyandu 
(berdasarkan Observasi langsung lapangan). 
2). Pemerintahan Desa 
Desa Benteng Paremba terletak 32 km dari Kota Pinrang dan 
5 km dari Kantor Camat Lembang.  
 
D. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Benteng Paremba 
sebagai suatu rumpun budaya terdiri dari suku Pattinjo dan Pattae. 
Rumpun Pattinjo dan Pattae mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang 
ada di Desa Benteng Paremba. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat Desa Benteng 
Paremba adalah bidang pertanian/perkebunan dan Pegawai Negeri Sipil. 
Sebagian besar masyarakat Desa Benteng Paremba berprofesi sebagai 
petani. Petani sebagian besar hanyalah sekedar memproduksi 
gabah/beras dan kakao, digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Lebih jelasnya kondisi ekonomi dan mata pencaharian masyarakat Desa 
Benteng Paremba dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Petani : 3.368 orang 
2) Pengawai Negeri Sipil : 12 orang 
3) Tukang Kayu  : 47 orang 
4) Sopir  : 6 orang 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BENTENG PAREMBA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu persatu 
permasalahan yang ada di Desa Benteng Paremba, dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode Analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats).Metode analisis SWOT adalah metode 
praktis yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan.Dalam suatu 
masalah, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, 
kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu 
permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui 
kesempatan atau dukungan sportif yang dimiliki serta meluruskan 
hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan di Desa Benteng Paremba 
melalui metode analisis SWOT akan diuraikan sebagai berikut, yaitu : 
 Desa Benteng Paremba 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar TPA di Masjid Masjid desa benteng 
paremba 
- Kegiatan belajar mengajar di SDN 146 Lembang, SDN 270 Lembang, 
SD 103 Lembang dan  
- kegiatan mengajar di SMP 9 Lembang 
- peringatan hari pendidikan 
 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 













hilang di wilayah 










































sawah dan lain 
sebagainya. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Benteng Paremba 
2. Jum’at bersih dan Ahad bersih 
3. Silaturahmi tiap-tiap posko di  Desa Benteng Paremba 
4. Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarkat 
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Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar santri di TPA 
- Mengajar Qasidah Rebana 
- Khotbah Jum’at 
- Latihan barasanji 
- Yasinan setiap malam jum’at 
- Festival anak shaleh 
 
Matrik SWOT 04 Bidang pembangunan 
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waktu yang telah 















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti pengecetan Gerbang Desa Benteng Paremba 
2. Kerja bakti pengecetan posyanduk untuk Tanaman Herbal 
3. pembentukan kelompok wanita tani 
4. pengecetan pagar gereja dan pagar masjid 
5. pengecetan batas dusun 
6. pembuatan pagar seragam 
7. pembenahan lapangan volly 
 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat 
 
Penjelasan lebih lanjut tentang program-program kerja KKN 
Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang terlampir pada bagan- 
bagan di bawah ini. 
 
Bidang Pendidikan 
Nama Kegiatan Kegiatan Belajar Mengajar  
Tempat / 
Tanggal 
SDN 146 Lembang, SDN 270 Lembang, SDN 103 
Lembang dan SMPN 9 Lembang 
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Penanggung Jawab: Posko 1,2,3,4,5 




Untuk membantu para pendidik agar rasa semangat 
ingin belajar semakin meningkat 
Sasaran 
Setiap Peserta didik di SDN-SDN Desa benteng 
paremba 
Target 




Proses belajar mengajar ini dilakukan setiap hari oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik untuk terus belajar. 
Hasil Kegiatan 







Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nama 
Kegiatan 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Benteng Paremba 
2. Jum’at bersih dan ahad bersih 
3. Silaturahmi tiap-tiap posko di  Desa Benteng 
Paremba 
4. Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat 
5. Ikut serta dalam kegiatan kelompok wanita tani 
dan gotong royong pada setiap kegiatan 
masyarakat di dusun dusun se-Desa Benteng 
Paremba 
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Tempat 
1. Kantor Desa 
2. Masjid Masjid  dan lingkungan desa benteng 
paremba 
3. Posko-posko mahasiswa KKN di desa Benteng 
paremba dan Desa lain 
4. Rumah warga 
5. Rumah warga dan lingkungan 
Lama 
pelaksanaan 
1. 1x sebulan 
2. 16x selama dua bulan 
3. Di kondisikan 




Penanggung Jawab  : Posko 1,2,3,4,5 
Kontributor  : Seluruh Anggota   
            Kelompok 
Tujuan 
Untuk melestarikan budaya gotong royong, terjalin 
hubungan yang harmonis antara mahasiswa dan masyarakat 
dan menjaga keindahan Masjid sehingga akan terlihat 
bersih. 
Sasaran 
Masyarakat Dusun Indoapping,dusun lombo,dusun 
kandoka dan dusun Rajang balla 
Target 
Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu melestarikan 
budaya gotong royong agar tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama jangka KKN berlangsung 
dan masyarakat sangat berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
Hasil 
Kegiatan 
Masyarakat mampu menjaga kebersihan Masjid dan 
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Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan 
1. Mengajar santri di TPA 
2. Mengajar Qasidah Rebana 
3. Khotbah Jum’at 
4. Latihan barasanji 
5. Yasinan setiap malam jum’at 
6. Festival anak shaleh 
Tempat  
1. Masjid 
2. Posko dan Masjid 
3. Masjid  
4. Posko dan Masjid 
5. Masjid 
6. Posko 5 
Lama 
pelaksanaan 
1. Setiap hari  
2. 2x seminggu 
3. 3x sebulan 
4. 1x seminggu 
5. 1x seminggu 
6. Satu hari 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Posko 1,2,3,4,5 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
  Kelompok 
Tujuan 
Untuk membantu para pendidik diluar pendidikan 
formal (informal) dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Peserta didik TPA di setiap dusun. 
Target 




Proses belajar mengajar ini dilakukan oleh mahasiswa 
KKN UINAM Ang. 55 dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik diluar ruang kelas. 
Hasil Kegiatan 
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1. Kerja bakti pengecetan Gerbang Desa 
Benteng Paremba 
2. Kerja bakti pengecetan posyandu untuk 
Tanaman Herbal 
3. pembentukan kelompok wanita tani 
4. pengecetan pagar gereja dan pagar masjid 
5. pengecetan batas dusun 
6. pembuatan pagar seragam 
7. pembenahan lapangan volly 
Tempat  
1. Di Dusun Indoapping 
2. Dusun indoapping, lombo,kandoka dan 
rajang balla 
3. Dusun indoapping, lombo,kandoka dan 
rajang balla 
4. Dusun rajang balla dan dusun lombo 
5. Setiap dusun 
6. Dusun rajang balla 
7. Dusun kandoka dan dusun rajang balla 
Lama 
pelaksanaan 
1. Selama satu minggu 
2. Selama tiga hari 
3. Selama 5 hari  
4. Selama 10 hari 
5. Selama 20 hari 
6. Selama satu minggu 
7. Selama 2 hari 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Posko 1,2,3,4,5 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
  Kelompok 
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Tujuan 
Untuk memperindah lingkungan desa benteng 
paremba serta melatih SDM mahasiswa dan 
masyarakat dalam program kerja yang melibatkan 
individu atau kelompok. 
Sasaran Masyarakat Desa Benteng Paremba 
Target 
Masyarakat dan mahasiswa dapat membentuk 




Kegiatan ini dirancang oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 55 serta melibatkan masyarakat. 
Hasil Kegiatan 
Mahasiswa dan masyarakat mampu bekerjasama dalam 
pelaksanaan kegiatan atau program kerja yang 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Benteng Paremba, 
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Sebanyak 160 orang 
Mahasiswa yang terbagi ke dalam 16 posko dengan 16 area kerja, yaitu 
Kelurahan Tadokkong, Kelurahan Betteng, Desa Benteng Paremba 
untuk Desa Benteng Paremba memiliki 5 posko dan 5 area 
kerja(Indoapping, Batu Losso, Lombo, Kandoka, dan Rajang Balla) , 
Desa Sabbangparu untuk , Desa Binanga Karaeng, Desa Pangaparan, 
Desa Ulu Saddang dan Desa Pattojo. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah Keluraha Galung mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, social dan keagamaan. Mahasiswa KKNtelah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Festival 
Anak Sholeh (Bidang Keagamaan), Penyuluhan Pengurusan Jenazah 
(Bidang Keagamaan), Pengajaran santri di TKA/ TPA Desa Benteng 
Paremba (Bidang Keagamaan), Pelatihan Pramuka (Bidang Pendidikan), 
LDK Remaja Masjid (Bidang Pendidikan), Pembasmian hama tikus 
(Kegiatan kelompok Tani Desa Benteng Paremba) (Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan), Bimbingan Belajar di Masjid Besar Nurul amin 
(Bidang Pendidikan), Ekskul di SMPN 1 Liliriaja (Bidang Pendidikan), 
Senam Kebugaran Jasmani (Bidang Kesehatan), Kunjungan ke 
Posyandu (Bidang Sosial dan Kemasyarakatan), Jum’at bersih (Bidang 
Sosial dan Kemasyarakatan), Penyuluhan Kesehatan tentang Pentingnya 
Kesehatan Jamban (Bidang Kesehatan) dan Pembuatan bak tempat 
sampah di Puskesmas Cangadi (Bidang Pembangunan). Selain program 
wajib, terdapat dua program tambahan yaitu mengajar di SMKN 1 
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Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahanseharusnya memanfaatkan 
bangunan-bangunan yang sudah tersedia, agar dirawat 
dan dijaga sehingga jika suatu ketika akan digunakan 
maka akan terlihat rapi, bersih dan nyaman. (Gedung 
Balai Pertemuan Masyarakat Cangadi Kecamatan 
Lembang Kabupaten pinrang) 
 Masih dibutuhkannya tenaga pengajar di lembaga-
lembaga pendidikan luar sekolah maka (Pengajar santri). 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Kelurahan ada baiknya senantiasa membuat 
banyak kegiatan Kelurahan yang mampu menyatukan 
masyarakat antara satu dengan lainnya sehingga 
paradigma mementingkan kesibukan diri-sendiri dapat 
dikurangi dan lebih bermasyarakat dengan sesama. 
 Pemerintah Galung senantiasa memperhatikan tempat-
tempat ibadah yang ada di Desa Benteng Paremba seperti 
di Lacokkong yang sangat membutuhkan perhatian lebih.  
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar Kelurahan ini khususnya dan 
Kecamatan Lembang serta Kabupaten pinrang umunya 
tetap menjadi lokasi binaan UIN Alauddin Makassar 
untuk KKN Angkatan selanjutnya. Jangan sampai 
angakatan ini merupakan angkatan pertama kali dan 
menjadi penutup untuk lokasi KKN. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Benteng Paremba masih membutuhkan perhatian 
dalam hal pendidikan ekstrakurikuler dan kesehatan. 
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 Desa Benteng Paremba masih sangat membutuhkan 
tenaga pengajar TKA/TPA, karena ada beberapa 
TKA/TPA yang kemudian tidak lagi aktif setelah 
mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 
 Pengabdi selanjutnya harus mempertahankan keakraban 
yang sudah dibina dan terjalin dengan baik antara 
masyarakat dengan mahasiswa KKN, seolah-olah 
keluarga sendiri. 
 Masyarakat di Desa Benteng Paremba mempunyai 
kesibukan masing-masing jadi selebih mungkin jika 
mengadakan sebuah kegiatan/program kerja harus 
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Benteng Paremba 
 
Burhanuddin (Sekertaris Desa Benteng Paremba) 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu alaikum Wr. Wb.,  
Kepada anak-anakku KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-55, saya sebagai sekertaris Desa Beneteng Paremba dan sekaligus 
menjadi orangtua dan pembimbing dari anak-anakku selama 
menjalankan KKN di Desa Benteng Paremba ini, sebagai orang tua dan 
amanah dari dosen pembimbing yang diberikan dan dititipkan kepada 
saya selaku SEKDES untuk membimbing, membina dan memberikan 
petunjuk-petunjuk dalam hal kegiatan KKN selama kurang lebih dua 
bulan di wilayah saya. Sebagai kesan, sebagai orangtua dan sekaligus 
pembimbing di lapangan anak-anakku disini secara keseluruhan 
senantiasa mentaati semua kegiatan-kegiatan ataukah perilaku-perilaku 
baik pada waktu di rumah, di lapangan ataukah di kegiatan 
kesehariannya.  
Jadi pada prinsipnya, semua berjalan dengan baik, anak-anak 
kompak semua dalam hal kegiatan-kegiatan juga begitu  kompak, 
kompak selalu. Disini kita sudah megadakan beberapa kegiatan yaitu 
kegiatan jumat bersih, Alhamdulillah semuanya kompak. Kegiatan 
mengajar-mengajar di sekolah-sekolah juga sudah terlaksana dengan 
baik. Kemudian, pada waktu sholat berjamaah, mereka juga 
melaksanakan dengan kompak. Itulah kesan saya bahwa, selama 
melaksanakan KKN di wilayah saya, saya selaku orangtua sekaligus 
menjadi pembimbing di lapangan menyatakan bahwa kesan yang suatu 
luar biasa kepada anak-anakku semua ini.  
Semoga apa yang diamalkan, apa yang dikerjakan di lapangan 
semoga  berbuah ibadah dan selanjutnya nanji jika kembali ke kampus, 
bisa membandingkan bahwa seperti itulah kegiatan yang ada di 
masyarakat dengan ilmu yang pernah didapatkan. Jadi bisa 
dibandingkanlah. Dan juga selama disini, saya selaku pembimbing di 
lapangan, menyampaikan bahwa sangat-sangat terharu. Kemudian ada 
beberapa program yang sudah dilaksanakan, masyarakat semuanya ini 
bersentuhan lansung sebagaimana visi daripada Universitas Islam Negeri 
yang memang arahnya keagamaan. Jadi, semua kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan disini bersifat pembinaan agama. Kemudian, kalau yang 
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sifatnya pembangunan, yah mungkin 20%lah yang dikerjakan 
(pembangunan fisik). Lebih banyak yang spiritual.  
Mungkin itu yang saya bisa memberikan kesan bahwa anak-
anakku disini selama menjalankan KKN, Alhamdulillah tidak satupun 
yang bertentangan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat. 
Kemudian hubungan-hubungan antara mahasiswa KKN dengan 
masyarakat alahamdulillah terjalin dengan baik. Hubungan antar anak-
anakku dengan kantor kelurahan atau pemerintahan juga seperti itu, 
terjalin dengan baik. Suatu kekompakandan selalu meminta petunjuk-
petunjuk dari saya selaku orangtua sekaligus pembimbing di lapangan. 
Mungkin cukup sekian yang saya berikan untuk kesan-kesan saya. 
Terima kasih  
 Pesan saya, semoga nantinya setelah kembali ke kampusnya, 
janganlah melupakan Desa Benteng Paremba ini dan bisa kembali 
membantu kami selaku pemerintah untuk membangun Desa Benteng 
Paremba, terima kasih. 
Wassalamu alaikum Wr. Wb. 
M. Asmat H.L  (Ketua BPD Benteng Paremba) 
 Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar selama kurang lebih 
dua bulan di Desa Benteng Paremba telah memberi begitu banyak 
sumbangsi pikiran dan tenaga, dapat beradaptasi yang baik dengan staf 
kantor Desa Benteng Paremba dan masyarakat Desa Benteng Paremba. 
 Untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar agar selalu 
menjaga nama baik almamater dalam hal ini UIN Alauddi Makassar, 
lebih mengedepankan kerjasama dalam berbagai hal dan setelah selesai 
nantinya, dalam pelaksanaan KKN ini agar apa yang didapat di Desa 
Benteng Paremba yang baik dibawa pulang dan yang tidak baik 
ditinggalkan saja serta semoga pengetahuan yang dimiliki dapat dibagi 
kepada orang-orang yang membutuhkan. 
Pua Sama (Kepala Dusun Indoapping) 
Alhamdulillah, Kepala Dusun senantiasa bekerja dengan baik 
serta selalu minta do’a supaya pelaksanaan KKN di wilayah Desa 
Benteng Paremba saling dapat berjalan sebagaimna yang ananda 
harapkan. Selanjutnya juga tetap berkoordinasi dengan kami serta kepala 
dusun di Desa Benteng Paremba dimana saja berada. Terima kasih telah 
mengabdi di Desa Benteng Paremba kurang lebih selama dua bulan. 
Semoga setelah kembali ke kampus pengalaman yang di peroleh 
di Desa Benteng Paremba ini bisa bermanfaat dan menjadikan masiswa 
KKN yang berada di Desa Benteng Paremba ini menjadi insan yang 
lebih dewasa dan mengutamakan kepentingan orang lain. Menurut 
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hadits Rasulullah juga manusia yang paling berguna adalah manusia yang 
bermanfaat untuk orang lain.  
 
Baharuddin (Bapak Posko 4 Dusun Kandoka) 
Selama kurang lebih dua bulan anak KKN UIN Alauddin 
Makassar berada di Desa Benteng Paremba, saya sangat berterima kasih 
karena telah membantu kami untuk bermasyarakat dan membangun 
semangat-semangat spiritual yang memang menjadi ciri khas dari 
Universitas Islam seperti UIN Alauddin Makassar. Kegiatan-kegiatan 
yang diadakan di Desa Benteng Paremba sangat baik untuk 
meningkatkan taraf perkembangan jiwa serta bakat anak-anak di Desa 
Benteng Paremba. Mahaiswa KKN menjalankan program-program kerja 
yang sangat bermasyarakat seperti Jum’at bersih, penyuluhan pengurusan 
jenazah, festival anak sholeh dan lainnya. Hubungan yang dijalin di 
masyarakat sangat erat. Bukan hanya di masyarakat, tetapi juga di kantor 
kelurahan, mahasiswa KKN sangat membantu kami dalam 
menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang bersifat kemasyarakatan.  
 Semoga setelah berKKN di Desa Benteng Paremba ini 
menjadikan mahasiswa KKN lebih dewasa dan mampu mengamalkan 
serta menjadikan pengalaman-pengalaman baru yang telah didapatkan 
sebagai pengalaman yang tidak terlupakan dan selalu terkenang di hati 
adik-adik mahasiswa KKN UIN Alauudin Makassar. 
 
Kahar  (Bapak Posko 5 Dusun Rajang Balla) 
Dengan adanya KKN, mahasiswa mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman serta dapat mempelajari karaktet seseorang dalam 
bermasyarakat, melakukan penyuluhan terkait dengan tugas yang 
diberikan oleh pihak kampus. Terkhusus untuk mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yang berada di Desa Benteng Paremba, saya sebagai 
Bapak posko 5 memberikan penilaian yang sangat baik kepada 
mahasiswa ini, faktornya adalah mereka telah membantu meringankan 
pekerjaan kami, selain itu mereka juga rajin mengikuti kegiatan jum’at 
bersih, memberikan penyuluhan tentang memandikan jenazah dan 
sebagainya. Inilah salah salah satu partisipasi yang memang bermanfaat 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Jangan pernah lupakan perjuangan dan pengalaman yang telah 
anda dapatkan selama berKKN kalau bisa lebih ditingkatkan 
partipasinya dalam bermasyarakat. 
 
Ustadz Nasruddin (Penyuluh Agama Kecamatan Lembang 
Kabupaten pinrang) 
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Bismillahirrahmanirrahim 
 Terima kasih,  atas nama penyuluh agama islam Kecamatan 
Lembang kami ucapakan utuk adik-adik KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-55 khususnya posko Desa Benteng Paremba. Yang mana, 
Posko Desa Benteng Paremba itu masuk dalam wilayah kantor kami 
yaitu kantor KUA Kecamatan Lembang. Oleh karena itu, kami dari 
penyuluh sekalian mengucapkan banyak terima kasih atas kerja samanya 
selama berada di Kecamatan Lembang yang mana adik-adik Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar yang berada di posko Desa Benteng 
Paremba sangat proaktif dan komunikatif dengan kami, penyuluh agama, 
dalam hal melaksanakan program-program kerjanya. Dan Alhamdulillah 
kehadiran adik-adik KKN  di Desa Benteng Paremba ini sangat 
membantu kami juga dari penyuluh agama karena bersinergi dengan 
program-program penyuluh dengan program kerja mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar terutamanya di bidang keagamaan. 
Itu artinya, mungkin kami dari penyuluh agama belum mampu 
melaksanakan program kerja itu karena  keterbatasan tenaga tapi 
Alhamdulillah dengan kehadiran adik-adik KKN khususnya di posko 
Galung, Akhirnya, segala program-program kerja kami yang berada di 
wilayah  Desa Benteng Paremba dapat terlaksana karena kerjasama 
antara penyuluh agama dengan  Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar. Sekali lagi, kami dari penyuluh mengucapkan banyak terima 
kasih, dan kami juga salut dengan adik-adik KKN khususnya posko 
Galung yang sangat antusias melaksanakan program kerjanya dan setiap 
sebelum menjalankan proker, komunikasi dulu dengan kami. Jadi ada 
sinergitas antara penyuluh dengan mahasiswa KKN. Adik-adik KKN 
juga yang berada di Desa Benteng Paremba silaturrahimnya dengan kami 
itu Alhamdulillah sangat baik sekali karena setiap saat, setiap waktu 
selalu berkomunikasi dengan kami bahkan kalau bukan dia yang datang, 
kami yang datangi di poskonya.  
 Pesan kami, apapun yang kita dapatkan selama berada di wilayah 
KKN di Desa Benteng Paremba, Kecamatan Lembang semoga bisa 
diimplementasikan nanti setelah kita kembali  ke masyarakat bahwa kita 
berKKN itu adalah untuk mengabdi kepada masyarakat dan semoga bisa 
menjadi pembelajaran untuk adik-adik KKN khususnya yang ada di 
posko Galung bahwa beginilah kalau kita terjun langsung ke masyarakat. 
Ada senangnya, ada susahnya, ada manisnya, kadang juga ada pahitnya. 
Intinya, kita tetap sabar, karena ini adalah tugas dan tanggungjawab 
kitabahwa itulah sebagai bahan untuk kita bagaimana kita terjun 
langsung di masyarakat.  
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Semua adik-adik mahasiswa KKN, terima kasih yang sudah 
mengabdi selama dua bulan di Desa Benteng Paremba Kecamatan 
Lembang. Kita masih ingat kata-kata Bapak Camat Liliriaja sewaktu 
menerima kalian bahwa semoga adik-adik KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan Ke-55 Kecamatan Lembang, kedatangnnya ditunggu 
dan kepergiannya ditangisi. Dan itulah yang terjadi sekarang. Bukan 
sebaliknya, kedatangannya tak diharapkan dan kepergiaannya sebalinya. 
Oleh karena itu, terima kasih banyak dan kami dari penyuluh, saya 
pribadi menganggap kalian adalah adik-adikku. Tetap semangat 
menjalankan aktivitas perkuliahannya. Do’a kami penyuluh Agama Islam 
KUA Kecamatan Lembang baik dari pribadi kami, teman-teman kami, 
semoga kalian sukses. Raihlah mimpimu dari sekarang karena 
perjalananmu masih panjang. Terima kasih  
 
Hj. Rahmatia  (Ketua Majlis Taklim Dusun Kandoka) 
Alhamdulillah atas kedatangan mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di Kecamatan Lembang terkhusus di Desa Benteng Paremba 
dusun Kandoka yang berjumlah 10 orang. Baru kali ini, masyarakat 
kandoka merasakan dan menikmati suguhan-suguhan yang ditampilkan 
dari anak-anak KKN  di halaman masjid Besar Nurul Mu’taqin, berkat 
kerja keras adik-adik KKN menyiapkan panggung besar kerjasama 
dengan masyarakat dusun kandoka. 
Terima kasih banyak, atas nama anggota majlis taklim Nurul 
Mu’taqin dan anggota Jamaah masjid Nurul Mu’taqin atas jerih payah 
adik-adik, partisipasinya di masyarakat selama berada di Desa Benteng 
Paremba. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati adik-adik KKN 
periode 2017 sampai selesai dan kembali ke kampusnya bahkan 
berkumpul dengan sanak-keluarga dalam keadaan sehat wal afiyat. 
Aamiin!  
 
Kak Syahril (Pemuda di dusun indoapping) 
Pertama-tama terima kasih banyak kepada adik-adik sudah mau 
berKKN di kampung kami dan sudah mau mengajari anak-anak 
kampung kami mengaji dan lain-lainnya dan sudah mau masuk di 
kampung kami yang terpencil ini. Pokoknya terima kasih banyak kepada 
adik-adik mahasiswa KKN. 
 Pesan saya untuk adik-adik terus belajar dan jangan pernah 
bosan untuk belajar. Dan kami juga para warga merasa bangga kepada 
adik-adik karena sudah tulus membantu anak-anak mengaji. Sebagai 
pemuda di desa ini atau kampung ini sangat berharap banyak adik adik 
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dapat kembali lagi bersilaturahmi dengan kami dalam agama pun 
mengajarkan kita untuk sering bersilaturahmi agar tali persaudaraan itu 
tidak putus sampai kapanpun. Trimakasih banyak kepada adik adik 
KKN ang. 55 khususnya posko 1, adik adik banyak mengajarkan saya 
artinya kepedulian terhadap lingkungan dan ilmu ilmu dari kampus yang 
tidak sempat saya dapatkan di kampus saya dulu. Teruima kasih banyak 
adik adik KKN Ang. 55 desa benteng paremba.   
 
Kak Abd. Rasidt (Pemuda dusun Kandoka) 
 Dengan adanya mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar di 
Desa Benteng Paremba dapat megembangkan potensi anak-anak yang 
ada di Desa Benteng Paremba. Salah satu program kerja dari mahasiswa 
KKN adalah Festival anak sholeh. Ini sangat bagus dan bisa 
menghasilkan bibit-bibit generasi penerus. KKN sebelumnya lebih 
banyak melakukan aktivitas fisik sedangkan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar lebih banyak menyentuh spritual (psikis masyarakat). 
Saya sangat berterimakasih kepada Adik –adik mahasiswa kurang lebih 
selama dua bulan telah banyak memberika motivasi kepada pemuda 
pemuda di dusun kandoka ini baik dari segi spiritual maupun sosial dan 
bahakan sampai pada bagaimana mengatasi pengangguran hal hal seperti 
ini saya tidak pernah dapatkan karena maklum kamisabagai warga desa. 
Pesan saya untuk anak KKN UIN Alauddin Makassar, sifat dan 
hubungan yang sudah dijalin di masyarakat dapat ditingkatkan dan 
dipertahankan. 
 Pesan untuk mahasiswa KKN Desa Benteng Paremba agar 
selalu mengedepankan kerjasama yang nantinya akan membawa nama 
baik bagi UIN Alauddin Makassar beserta dengan Desa Benteng 
Paremba yang ditinggalkan. Senantiasa menjaga toleransi antar sesama 
baik itu teman, masyarakat dan lainnya serta membanggakan orangtua, 
dosen pembimbing agar kelak bisa menjadi contoh yang baik di 
masyarakat. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 Desa Benteng 
Paremba Kecamatan Lembang Kabupaten pinrang 
 
1. Posko 1 Dusun indoapping Desa Benteng Paremba 
 
Posko  : 01 
Nama   : Herbianto Firman Juba 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Assalamu Alaikum Warah matullahi Wabarakatu.... 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga bisa terlaksananya  KKN. Sebelum 
bebas terlalu jauh, saya akan memperkenalkan diri saya, nama saya 
Rusmadi Zuarna jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum 
semester 8 (Delapan) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada 
semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas mulia dari kampus 
kami tercinta, kampus peradaban, berupa sebuah pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan memotivasi masyarakat dan membantu untuk 
mengembangkan pola pikir masyarakat di Kelurahan yang akan kami 
tempati kearah yang lebih baik. Adapun pengabdian tersebut dikenal 
dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata).Pada awalnya, saya 
menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang sangat 
luarbiasa,berada jauh dari orang tua dan keluarga dan berada ditengah-
tengah masyarakat yang memiliki adat istiadat yang berbeda-beda dan 
saya harus beradaptasi dengan mereka. Menceritakan awal 
keberangkatan KKN, Setelah pengumuman tempat KKN, pembimbing 
mengarahkan kami untuk berkumpul di pusat kegiatan mahasiswa 
(PKM) dimana pada waktu itu ada namanya pembagian kelompok untuk 
setiap posko terdiri dari 10 orang, sekaligus penunjukan kordes & 
kordus. Setelah kami berdiskusi, teman-teman mempercaiku untuk 
memimpin posko 1 khususnya Desa Benteng Paremba Kecamatan 
Lembang. keesokan hari, kami diberi materi sebelum keberangkatan 
tentang permasalahan- permasalahan  yang pernah terjadi saat KKN. 
Tibalah saatnya yang di tunggu-tunggu, tanggal 23 Maret 2017, 
dimana pada hari itu waktu pemberangkatan KKN khususnya 
kecamatan Lembang kabupaten pinrang. Pagi hari, bus mulai berjejeran 
di samping gedung auditorium yang dimana sudah siap mengantarkan 
kami sampai ke tempat KKN. Sebelum kami berangkat, kami berdoa 
terlebih dahulu. Setelah itu, dosen pembimbing mulai mengarahkan 
kami untuk naik kebus, saya  sebagai kordinator kelurahan, khususnya 
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Desa Benteng Paremba membantu  mengarahkan teman-teman untuk 
naik ke bus. Setelah itu, saya bepisah bus dengan teman- teman satu 
posko karena busnya sudah penuh sehinggan saya mencari yang masih 
kurang penumpangnya. Setelah kami berangkat meninggalkan kampus, 
di tengah perjalanan yaitu di  Kabupaten Barru,bus yang saya tumpangi 
bannya kempes, sehingga mengganggu perjalan kami. Lanjut cerita, 
setelah kami sampai di Kabupaten pinrang khususnya kecamatan 
Lembang, kami disambut oleh Pak camat dan selurah kepala desa, 
kelurahan dan penyuluh KUA  se-kecamatan Lembang. Setelah itu, Pak 
Camat memperkenalkan satu persatu anggotanya dan memerintahkan 
anggotanya untuk mengambil anak-anak  KKN yang sudah dibagi setiap 
poskonya. 
 Setelah kami sampai di posko, rasa lelah kami hilang karena ciri 
khas perkampungan rumah kayu dan persawahan di belakan rumah. 
Pemandangannya yang bagus dan keramahan tuan rumah membuat 
kami semakin akrab. 
Saya adalah peserta KKN uinam angkatan 55 tahun 2017 
tempatnya di Desa Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupaten 
pinrang. Bagi saya,KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan  
bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar 
kemudian beradaptasi.  
Sesampai saya dilokasi KKN, pada malam harinya, saya 
langsung teringat dengan suasana di kampung halaman, dimana hampir 
setiap malam saya dan teman-teman selalu kumpul bersama di rumah. 
Pada saat itu juga, saya merasakan indahnya kebersamaan jika kita saling 
memahami satu sama lain. 
 Keesokan harinya, saya dan teman posko mulai bersosialisasi 
kerumah warga, dan tidak sampai disitu saja, saya dan teman posko terus 
melanjutkan sosialisasi sampai lima hari kedepan secara berturut turut. 
Kami pun mulai merasakan susahnya berkomunikasi dengan masyarakat 
yang berbeda bahasa (bahasa bugis).  
              Dalam waktu yang sangat singkat, kami harus sudah bisa di 
terima dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah, 
sebab tidak sedikit masyarakat susah menerima hal-hal baru. Perlu 
strategi dan pendekatan khusus. Belum lagi kita harus di hadapkan pada 
beberapa dari mereka yang mengangap mahasiswa adalah orang yang 
serba bisa. 
Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di desa-desa, kita selaku anak KKN,kita 
belajar budaya dan adat setempat  lalu menyusaiakan diri dengannya. 
Kita belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam 
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bahasa sehari-hari agar mudah dipahami. Kita belajar bagaimana 
mengatur  waktu agar rencana bisa berjalan optimal,mengadakan agenda 
yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, mengurus anak-anak yang 
selalu antusias, dan sebagainya kita dianjuran belajar untuk menjadi 
warga setempat. 
Pepatah lama berkata,“Dimana bumi dipijak, disitu langit di 
junjung”. Hargailah adat dan budaya setempat meskipun membuat anda 
tersiksa. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah nantinya kita juga akan 
terjunkan ke lingkungan masyarakat? belajarlah menyusaikan diri dari 
sekarang. Jadilah bunglon yang baik, rela mengubah warnah kulit agar 
bisa berbaur dengan lingkungan. Memang KKN bukanlah satu-satunya 
ajang melatih keterampilan sosial. Bagi mahasiswa, kupu-kupu setelah 
KKN ada pembelajaran buat dirinya dan orang lain. 
Kemudian, minggu pertama kami membahas sebuah program 
kerja yang akan kami laksanakan kedepan di kelurahan yang kami 
tempati ber KKN. Kamipun sepakat dengan beberapa program kerja 
yang kami akan laksanakan nantinya. Salah satunya, kami mengajar 
mengaji anak-anak di TPA masjid Besar Nurul amin, Desa Benteng 
Paremba dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada diDesa Benteng Paremba. Kami juga melakukan berbagai program 
kerja seperti  penyelenggaraan sholat jenazah, lomba festifal anak sholeh 
dan kami juga mengikuti program kerja pemerintah Kabupaten pinrang 
yang di jalankan oleh KUA yakni kegiatan magrib mengaji di berbagai 
desa dan  kelurahan yang kami tempati di Kecamatan Lembang. Banyak 
hal yang kami lakukan disini yang tidak pernah kami lakukan sebelumnya 
ditempat lain. Senang rasanya bisa mendidik anak-anak disini bisa 
memberikan pengalaman hidup dan bercerita banyak, padahal kami 
hanya bertemu di masjid atau TPA tempat kami mengadakan bimbingan 
kepada mereka tapi juga di posko mereka sering datang mengunjungi 
kami dan kami pun merasa senang karena dengan kehadiran para anak-
anak, kami merasa tidak kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan 
sosok orang tua saya di rumah,merindukan semua hal tentang mereka 
tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka. 
Setidaknya, disaat saya pulang nanti ada banyak hal yang akan saya 
ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak 
saya selama melakukan KKN di Kelurahan ini suatu pengalaman yang 
belum pernah saya rasakan selama ini. 
 Hari pun berlanjut dan kami pun memulai menjalankan 
program kerja  yang kami sudah seminarkan di kantor Desa Benteng 
Paremba dan ada beberapa program kerja yang kami sepakati bersama 
dengan masyarakat Desa Benteng Paremba diantaranya adalah belajar-
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mengajar, bimbingan belajar, festival anak sholeh, penyelengggaraan 
shalat jenazah, jumat bersih, dan penyuluhan kesehatan.  
 Kemudian minggu kedua kami melakukan jumat bersih bersama 
warga masyarakat di pekarangan balai pertemuan masyarakat Cangadi 
Desa Benteng Paremba, kamipun menikmati kerja bakti itu karena kami 
tahu dengan kerja bakti bersama, semangat persaudaraan akan erat di 
anatara kita semua. Setelah beberapa jam bekerja bakti secara bersama-
sama maka kami pun beristirahat dengan menikmati air gelas yang 
menghilangka rasa haus yang ada pada diri kami. Jumat bersih kami pun 
lakukkan secara rutin tiap minggunya dengan tempat yang berbeda-beda. 
  
Posko  : 01 
Nama  : Juwita Sari 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
  
Salam keselamatan untuk kita semua. Terspesial untuk 
Mahasiswa KKN, semoga semangat itu tak pernah padam meski badai 
menghadang. Jangan lemah dan tersandung dengan halangan dan 
rintangan yang Engkau lalui. Ingat, Engkau adalah Mahasiswa. 
Mahasiswa itu tingkatan yang paling tinggi sebutannya untuk seseorang 
yang sedang menempuh ilmu pengetahuan. Bagaimana Mahasiswa 
KKN? Jadi tetap tegar yah.. jalani saja. Badai itu pasti berlalu. 
 Sebelum aku bercerita terlalu jauh, aku mau perkenalan diri 
dulu. Kata pepatah “Tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak cinta” 
jadi kenali diri ini dulu yah. Perkenalkan nama aku Juwita Sari, hampir 
semua yang mengenalku, menyapaku dengan sebutan Ita, ada juga 
beberapa yang memanggilku Juju. Tergantung para pembaca mau 
memanggilku siapa, Ita atau Juju tidak masalah, yang penting jangan 
panggil nama bapak saya. Tapi, semenjak masuk di UIN Alauddin 
Makassar, nama panggilan itu menjadi beragam mulai dari Juju, Ita masih 
banyak lagi panggilan yang aku sendiri tak tahu mengapa mereka dengan 
hak miliknya yang tak pernah kuberikan dan kuizinkan memanggilku 
dengan sapaan yang hummm kuhanya bisa menerima dengan lapang 
dada. Mungkin itu sudah menjadi takdir Sang Pengatur. 
Ceritanya sekarang aku mau menulis kesan dan pesan selama 
berKKN. Sangat setuju, karena tidak semua pengalam yang kulalui di 
tempat ini akan selalu tersimpan di memori yang aku sendiri tak tau 
sampai kapan memori ini tidak terkena virus sehingga kenangan dan 
pengalaman ini akan tersimpan selamanya, jangan sampai suatu hari 
nanti memori ini terserang virus-virus yang mampu membuat 
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pengalaman dan kenangan yang kurasakan dan kudapatkan selama 
berKKN terkikis sedikit demi sedikit hingga dia musnah tak tahu antah-
berantah kepergiannya tampa pamit. Jadi perlu mengukir kenangan dan 
pengalaman itu melalui lembaran demi lembaran sehingga suatu saat 
nanti, ketika waktu terus berlalu, hari demi hari, bulan bahkan tahun 
berganti, aku akan tersenyum malu jika membaca dan mengenang 
kembali tulisan yang pernah kubuat dan kuukir disini. 
Terlampau jauh ceritaku sebelum masuk inti. Hummm oke 
mulai. Aku adalah salah satu Mahasiswa dari 160 orang Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar yang berlokasi di Kecamatan Lembang 
Kabupaten pinrang dan sedang menikmati perjalanan indah dari salah 
satu kewajiban seorang Mahasiswa yaitu mengabdi kepada masyarakat. 
Lebih umumnya dikenal dengan sebutan KKN. Sedikit penjelasan 
tentang KKN, menurut aku, KKN itu adalah salah satu bagian dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu Mengabdi kepada masyarakat. Tapi 
lebih keren kalau disebut KKN kan. BerKKN berarti seorang 
Mahasiswa diberikan waktu tertentu untuk hidup dan mengabdikan diri 
terhadap tempat dimana mereka diamanahkan. Kehidupan menimbah 
ilmu seorang Mahasiswa kini berubah menjadi sebuah ruang kelas yang 
nyata. Ruang kelas yang sangat berbeda jauh dengan ruang kelas yang 
selama ini digunakan oleh Mahasiswa untuk menimbah ilmu, inilah 
ruang kelas baru yang mereka akan jalani dan akan memperoleh banyak 
ilmu, pengalaman serta kenalan baru yang belum mereka pernah 
dapatkan, temui dan kenal sebelumnya. Ruang kelas baru itu adalah 
Lingkungan masyarakat.  
Lokasi KKN yang ditakdirkan oleh Sang Maha Pengatur adalah 
di Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 
Selain Desa Benteng Paremba, ke 160 orang temanku yang lain terbagi 
kedalam 16 posko termasuk posko tempat aku berada. Karena aku 
berlokasi di posko Desa Benteng Paremba bersama dengan kesembilan 
teman poskoku, berarti ke 159 orang teman seperjuangan KKN lain 
masing-masing 10 orang berlokasi di Kelurahan Tadokkong, Desa 
kajuangin, Desa rajang, Desa ulu’saddang , Desa pakeng, Desa Pao dan 
masih banyak lagi.  
Cerita sedikit tentang lokasiku, pada awal pengumuman tentang 
lokasi KKN, aku tidak menyangka kalau akan di tempatkan di 
Kabupaten pinrang. Sebuah Kabupaten yang tak pernah terlewat dan 
terpikirkan olehku, meskipun sempat aku membayangkan akan 
ditempatkan di daerah patinjo, tapi tempat yang kuinginkan pada 
awalnya yaitu Sidrap atau Enrekang. Ternyata Allah berkata lain, 
pengumuman itu akhirnya mengatakan kalau aku berKKN di Kabupaten 
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pinrang. Bahkan, ketika pengumuman itu aku baca, aku mengulanginya 
terus dan menerawangnya dengan baik-baik, ternyata memang betul, aku 
ditempatkan di Kabupaten yang terkenal dengan wisata karomba 
tersebut. Seakan tak menerima, hati ini berkata ingin melapor ke bagian 
LP2M dan meminta untuk ditempatkan di lokasi yang tidak terlalu jauh 
dari Makassar. Apalagi setelah ditelfon keluarga di kampung halaman, di 
Jeneponto. Mereka memintaku untuk bergantian dengan teman yang 
dekat dengan kampungku sendiri atau dekat dari Makassar, alasannya 
agar aku gampang untuk dikunjungi oleh keluarga. Akhirnya kubuat 
pengumuman untuk teman-teman kelasku yang ingin bergantian, agar 
menemaniku menghadap ke LP2M keesokan harinya. Seorang teman 
kelasku bernama Amriah yang berasal dari Kabupaten Bantaeng dan 
kebetulan mendapatkan lokasi di Pinrang mau untuk bertukar denganku, 
alasannya karena dia mau berKKN sambil penelitian untuk skripsinya. 
Kebetulan pengumuman itu kubaca sebelum aku shalat isya. Setelah 
shalat isya kudirikan, kuberpikir lagi dan lagi, kuyakin lokasi ini adalah 
lokasi terbaik yang Allah berikan kepadaku, akhirnya aku menerima dan 
berfikir positif. Melapor ke LP2Mpun kubatalkan dan menerimanya 
dengan lapang dada. Nah itu caritaku untuk lokasi Kabupaten, panjang 
yah.. kukira hanya sedikit tapi ternyata istilah sedikitku itu berubah jadi 
banyak. Hehehe. 
 
Posko  : 01 
Nama  : Deki wahyudin  
Jurusan : Sistem Informasi 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Nggak kerasa KKN sudah berakhir, nggak kerasa juga bakalan 
sedih pisah sama teman-teman, tepatnya keluarga besar KKN Desa 
Benteng Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang. 
Sebenarnya bukan sedih karena berpisah, kita masih bisa bertemu di 
kampus. Tapi yang membuat sedih adalah hilangnya kebiasaan 
kebersamaan selama KKN yang tak mungkin terulang lagi. 
Pesan dan kesan selama KKN  
20 Maret 2017 KKN pun dimulai, kita berkumpul di kampus 
dan berangkat secara kolektif. Sebelumnya saya hanya bertemu beberapa 
kali dengan teman-teman sebelum pemberangkatan dan belum tahu sifat 
dan karakter masing-masing. Dan Alhamdulillah, setelah KKN berjalan 
saya bisa menemukan sebuah keluarga baru, sebuah persahabatan yang 
akan terus abadi. Walaupun hanya tidur dengan beralaskan karpet, mandi 
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yang tidak biasa karena selalu di buru-buru oleh teman-teman yang lain. 
Ini semua sebuah pengalaman yang sangat berharga dalam hidup saya. 
Posko satu indoapping desa benteng paremba, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten pinrang banyak memberikan saya pengalaman 
hidup yang sangat berharga yang tidak akan saya lupakan sampai 
kapanpun itu. Teman-teman yang sangat perduli satu sama lain, teman-
teman yang selalu solid, teman-teman yang begitu perhatian dan teman-
teman yang tidak akan pernah saya lupakan.  
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca 
yang berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana 
sawah menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya 
kehidupan bagi setiap masyarakat yang menempatinya. Banyak pelajaran 
yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar 
tempat kami tinggal selama KKN.  
Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi, saya banyak 
belajar kepada masyarakat mengenai tradisi, Sebagai contoh, magrib 
mengajiyang pada saat penceramah membawakan 
ceramahnyamenggunakan bahasa bugis yang umumnya digunakan 
masyarakat setempat. Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi 
saya tetap belajar bahasa bugis Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga 
melafalkan bahasa bugis, yang merupakan bahasa sehari-hari masyarakat 
setempat. Wah senangnya luarrr biasa…. 
Menurut saya pribadi, masyarakat Desa Benteng Paremba 
Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang sangat baik dan 
ramah, mempunyai jiwa-jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, 
serta memegang teguh nilai-nilai keagamaan. 
Sejak awal kedatangan kami di Soppeng, utamanya Kecamatan 
Lembang, Desa Benteng Parembasampai akhir penutupan KKN di 
kelurahan tersebut banyak pelajaran yang kami dapat, utamanya diri saya 
pribadi. Pertama, dari sambutannya terhadap kami dan cara menyikapi 
kami, sampai pada malam penutupan antusiasme masyarakat sangat 
tinggi hingga sampai saat ini masih terasa suka dan duka kebersamaan 
kami dengan masyarakat. Kami merasa mereka adalah saudara kami 
sendiri, dan orang tua kami sendiri yang menemani kami dan 
memberikan nasehat-nasehat terhadap kami.  
Kepada seluruh masyarakat kecamatan Lembang khususnya 
Desa Benteng Parembaterimakasih atas segala sambutan, bantuan, 
partisipasi maupun kontribusinya terhadap kami selama pelaksanaan 
kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat 
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buat kita bersama pula. Kami menyadari bahwa kami tidak dapat 
memberikan semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya apa 
yang kami berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh masyarakat 
mudah-mudahan bermanfaat. Oleh karena itu, saya beserta teman teman 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 memohon maaf yang 
sebesar-besarnya, apabila selama pelaksanaan KKN, banyak hal-hal yang 
tidak berkenan di hati masyarakat sekalian. 
Pesan :  Orang yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, 
tapi mau belajar untuk menjadi  yang lebih baik.Jika kita beranggapan kitalah 
yang paling benar,maka orang lain akan menganggap hina kita,namunjika 
kita menghargai orang lain maka kita akan dihargai,meskipun oleh orang 
lain.Canda dan tawa yang terkadang dihiasi dengan perdebatan-
perdebatan merupakan hal yang pasti akan dialami dalam kehidupan kita. 
Tentunya akan terasa aneh jika hidup kita selalu gembira setiap saat atau 
sedih atau marah setiap saat. Itulah pelajaran yang saya ambil dari 
KKN,sehingga saya lebih suka menyebut istilah KKN dengan “kisah 
kehidupan nyata broo.”Mohon maaf atas salah dan khilaf ya teman-
teman...... WASSALAMUALAIKUM  WR. WB. SEKIAN dan 
TERIMAKASIH… 
 
Posko  : 01 
Nama  : Nur Rafianti 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberi nikmat 
kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama diri saya sendiri, sehingga 
bisa mengikuti salah satu program mata kuliah wajib yaitu Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Kuliah Kerja nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat atau dengan kata lain proses 
pembelajaran dari ruang kelas menuju ruang lingkup masyarakat. 
Kegiatan KKN ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan dan menjadi 
salah satu syarat penting untuk mahasiswa tingkat akhir dalam 
menyelesaikan pendidikannya di kampus. KKN ini merupakan ajang 
melatih diri untuk mandiri dan berbaur dengan lingkungan masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN)  UIN Alauddin Makassar tahun ini 
dibagi dalam 3 angkatan yaitu angkatan 53, 55 dan 54. Angkatan 53 
diberangkatkan terlebih dahulu, sedangkan angkatan 55 dan 54 
diberangkatkan pada tahap kedua. Setiap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar disebar ke berbagai daerah. Terkhusus saya sendiri 
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dari angkatan 55 ditempatkan di Kabupaten pinrang, Kecamatan 
Lembang. Sebelum hari pemberangkatan, terlebih dahulu pembimbing 
mengadakan pertemuan dengan semua mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar se-kecamatan Lembang. Pertemuan ini dilakukan dalam rangka 
untuk perkenalan dan pembentukan kelompok setiap posko sekaligus 
pembagian jas dan topi KKN.  
Terkhusus untuk Kecamatan Lembang dibagi ke dalam 16 
posko yang terdiri dari 1 Kelurahan dan 8 Desa dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 160 orang. Setiap posko terdiri dari 10 orang. Saya 
sendiri ditempatkan di Desa Benteng Paremba bersama dengan 9 teman 
posko yang terdiri dari 6 perempuan, 4 laki-laki dari berbagai jurusan 
dan fakultas. Nah…sebelum saya bercerita lebih jauh tentang kesan dan 
pesan selama KKN, terlebih dahulu saya akan memperkenalkan diri dan 
memperkenalkan ke 9 teman posko saya.  
Perkenalkan nama lengkap saya Nur Arfianti biasa disapa Anti , 
Jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah dan Keguruan). Selanjutnya 
dari fakultas yang sama Nur Amalia . biasa disapa Amel, jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam dan Lilas Priana Jumanti jurusan PGMI. 
Selanjutnya kita melangkah ke fakultas Sains Dan Tekhnologi Deky 
Wahyudin biasa disapa Deky atau Yudi, Basrah yahya dari adab dan 
Humaniora Jurusan Sejarah Peradaban Islam selaku sekretaris biasa 
disapa Ibas. Kemudian, jurusan Sastra Inggris Riska Paradillah biasa 
disapa Riska. Selanjutnya ke Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ada 
Juwita sari selaku bendahara biasa disapa Ita atau Juju. Selanjutnya 
herbianto Firman Juba biasa disapa Firman atau sapaan adik adik TPA 
yaitu Kak Kumis jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi.  
Hari pemberangkatan telah tiba, Jum’at 23 Maret 2017 tepatnya 
pukul 08.45 mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar diberangkatkan 
ke beberapa daerah yaitu kabupaten pinrang, Pangkep dan Enrekang 
yang menjadi tujuan mahasiswa KKN selama dua bulan. Sebelum 
berangkat, hari itu kami dikumpulkan oleh pembimbing dan berdoa agar 
dilancarkan segala urusandilokasi KKN nantinya. Pemberangkatan hari 
itu menggunakan bus menuju lokasi yang didampingi oleh ibu 
pembimbing KKN dan dari pihak LP2M yang turut mengantar kami 
sampai ke lokasi. Sepanjang perjalanan saya mengamati setiap daerah, 
terlebih lagi ketika masuk di kabupaten pinrang yang merupakan lokasi 
KKN dimana saya ditempatkan. Saya terkesan dengan Kabupaten 
pinrang yang menjaga kebersihan dan tatanan taman yang begitu indah. 
Setelah melewati perjalanan yang panjang.  
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Akhirnya sekitar pukul 14.30 kami tiba dilokasi penyambutan 
yaitu di kantor Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang. Mahasiswa 
KKN disambut hangat oleh bapak kepala kecamatan beserta seluruh staf 
dan bapak kelurahan serta desa yang akan menjadi orang tua kami 
selama mengabdikan diri di desa atau kelurahan tempat tinggal kami 
nantinya. Setelah penyambutan selesai setiap posko diantar oleh bapak 
kelurahan dan desa masing-masing ke posko. Kami diantar dengan 
menggunakan dua mobil pribadi dan tiba diposko dengan sambutan 
hangat dari bapak dusun dan ibu Dusun. Alhamdulilah saya sangat 
bersyukur, disambut hangat dan baik oleh bapak dan ibu dusun serta 
masyarakat Desa Benteng Paremba. Ketika pertama kali kami sampai di 
posko, Kami disuguhkan makanan yang lezat dan minuman yang 
menyegarkan. Suasana di poskopun udaranya sangat segar dengan 
pemandangan yang begitu indah dibelakang rumah terhampar Sungai 
yang Begitu jernih dan dingin. Pada malam hari udara sangat dingin, 
meskipun demikian tidak membuat kami bermalas-malasan dan malam 
itupun kami mulai berbincang dan mulai membicarakan program-
program kerja yang akan laksanakan selama dua bulan di dusun 
indoapping  Desa Benteng Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten 
pinrang. Untuk mempermudah pemilihan program kerja, kami 
melakukan observasi selama 3 hari untuk melihat proker-proker yang 
berpotensi untuk dilaksanakan di Desa Benteng Paremba. Dari hasil 
observasi dan seminar Desa, ada 9 program kerja yang akan 
dilaksanakan yaitu jum’at bersih, mengajar TKA/TPA, Festival Anak 
Sholeh, Penyelenggaraan Pengurusan Jenazah, Kunjungan ke Posyandu, 
Bimbel di Masjid, Melatih Pramuka, Senam Kebugaran Jasmani, 
Berpartisipasi dalam Kegiatan Kelompok Tani (Pembentukan 
Kelompok Wanita Tani). 
Alhamdulillah, selama dua bulan saya KKN di Desa Benteng 
Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang saya merasakan 
kekeluargaan, kebersamaan dan solidaritas yang tinggi. Banyak hal yang 
saya dapatkan ditempat KKN ini mulai dari mendapatkan teman baru, 
pengalaman baru, ilmu pengetahuan dan bagaimana hidup 
bermasyarakat. 
Selain itu, selama melakukan kegiatan KKN ini, saya dan teman-
teman mendapatkan banyak dukungan dari bapak dusun serta Sekertaris 
Desa dan warga Desa Benteng Paremba, sehingga pelaksanaan program 
kerja dapat terlaksana sesuai dengan yang dijadwalkan. Terlebih lagi 
bapak Sekdes selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami 
mengundangnya, walaupun dalam beberapa kegiatan bapak Sekdes tidak 
bisa hadir dan digantikan oleh staf Desa yang lain dalam menghadiri 
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acara yang kami laksanakan karena kesibukan beliau sebagai Sekertaris 
Desa. Dan alhamdulillah lagi saya sangat besyukur mendapatkan teman-
teman satu posko yang baik yang sudah saya anggap seperti keluarga 
sendiri. Banyak cerita yang terangkai dengan kalian. Canda, tawa, duka 
menghiasi selama dua bulan lamanya. Keakraban semakin erat diantara 
kita dengan kelucuan dan ciri khas kalian masing-masing yang terkadang 
mengundang tawa. Kita berasal dari berbagai daerah, pemikiran yang 
berbeda serta fakultas yang berbeda namun kita bisa menjalin kerja sama 
yang baik dalam melaksanakan program-program kerja ini. Terima kasih 
buat kalian semua sudah berkerja keras dalam melaksanakan proker ini 
Terimakasih  kepada masyarakat Desa Benteng Paremba yang 
ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan KKN UIN Alauddin 
Makassar, terkhusus untuk Bapak Burhanuddin dan ibu serta yang sudah 
mau menerima, membimbing dan menjadi orang tua kami selama dua 
bulan ditempat ini. Dan tidak lupa pula, saya ucapkan terima kasih untuk 
penyuluh agama, Ustadz Nasruddin yang selama ini telah banyak 
membantu dalam pelaksanaan program-progam kerja di Desa Benteng 
Paremba. Semoga Desa ini menjadi Desa yang semakin maju dalam 
semua hal karena kami tahu bahwa sebaik-baik manusia ialah manusia 
yang bisa memberikan manfaat untuk orang lain. 
Terima kasih pula kepada pembimbing kami yang telah 
membimbing kami dari pemberangkatan sampai kami menyelesaikan 
KKN ini dan terima kasih telah meluangkan waktunya untuk menjenguk 
setiap posko KKN di kecamatan Lembang. Jangan pernah lelah ibu 
dalam membimbing kami. 
Untuk teman-teman KKN, satu pesan yang saya minta dari 
kalian semua jangan melupakan kebersamaan yang telah terjalin selama 
ini.Tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  terkadang pikiran kita tak sejalan dan walaupun terdapat 
perbedaan pendapat diantara kita, janganlah lupa kebersamaan kita 
semua selama dua bulan lamanya.Apabila kita melakukan sesuatu dengan 
bersama-sama, yakin saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan 
dengan melakukan sendiri-sendiri. Dan terakhir, permintaan maaf 
kepada semua teman-teman posko bila selama ini ada lisan, sikap dan 
tingkah laku yang tidak berkenang dihati kalian. Karena saya sebagai 
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Posko  : 01 
Nama  : Riska Paradilla 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniorah 
 
  ”KKN KKN dari UIN 
  Kuliah Kerja Nyata dari UIN 
  Membangun masyarakat di pedesaan 
  Itulah karyamu yang tak dapat dilupa 
  Engakaulah harapanku…” 
 Ketika mendengar kata KKN (Kuliah Kerja Nyata), apa yang 
ada dalam benak kalian? Tentu identik dengan mahasiswa yang tidak 
lama lagi menyelesaikan studinya di bangku perkuliahan, iya kan? Sama 
halnya seperti aku, yang kini sedang menjalani program wajib kampus 
ini. Well, kutipan di atas adalah sepenggal salah satu lagu yang dibekalkan 
kepada kami mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 
tahun 2017 sebelum penentuan di desa/ kelurahan mana nantinya aku 
dan teman-teman yang lainnya di tempatkan. Lirik lagu tersebut begitu 
bermanfaat karena mengingatkan akan tugas-tugas yang harus diemban 
oleh mahasiswa sebagai agent of change dalam bermasyarakat.  
Pukul 09:00 di CBT (Caracter Building Training), duduk 
melingkar bersama dosen pembimbing dan mahasiswalainnya dari 
jurusan dan fakultas yang berbeda. Dugg…dugg…dugg…jantung ini 
berdebar kencang ketika detik-detik penentuan di posko mana nantinya 
aku ditempatkan. Terpikir pula seperti apakah teman-teman poskoku 
nanti, apakah mereka kejam-kejam, sombong, cuek, atau malah ada yang 
berhati malaikat. Ah… entahlah aku begitu khawatir memikirkan itu 
semua. Rasa cemas terus menghantui, akupun bertanya kepada senior-
senior dan teman-teman yang sebelumnya KKN “bagaimana rasanya 
berKKN?” “Bagus ko’ kayak punya keluarga baru tapi tentu ada suka dan 
dukanya”. 
“Posko 1 Indoapping, Sundari” sebutan nama itu menyadarkanku 
dari lamunan. Dengan tersipu malu kuberanjak dan bergabung dengan 
teman-teman yang satu posko denganku. Di poskoku, berjumlah 10 
orang, 6 perempuan dan 4 laki-laki. “Bu, kira-kira ada jie WCnya nanti di 
posko Indoapping 1?”ujarku. Bu Maryam menjawab “siap-siap buang air 
besarnya (BAB) di Sungai”. Serentak yang lainnya tertawa. Tampaklah 
ekpresi-ekspresi kami penuh dengan was-was, hehehe…. Selain Benteng 
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paremba masih ada posko lainnya diantaranya Kelurahan Tadokkong, 
pakeng, Desa Ulu’saddang, Pao, Rajang, Pakeng, dan sabbangparu  yang 
berada di Kecamatan Lembang, Kabupaten pinrang.  Ehm….salah 
seorang teman berdehem seolah mencairkan suasana. “Alangkah baiknya 
kalau kita perkenalan diri dulu” Kami lalu memperkenalkan diri, 
menyebutkan nama, jurusan, fakultas, dan asal daerah. “Well, Hi Guys… 
Aku Riska, jurusan Bahasa dan Sastra Inggris (BSI) or English Literature, dari 
Barru, It’s nice to know you”. Kami bergantian perkenalan hingga suasana 
perlahan cair. 
Beberapa menit berlalu, terpilihlah Herbianto Firman Juba 
menjadi Kordes Indoapping dari jurusan Ilmu Komunikasi disusul Deky 
Wahyudin, Sebagai Sekertaris dan Juwita sari sebagai bendahara dan 
beberapa teman lainnya sebagai anggota. Entah mengapa bagaimana 
ceritanya Firman terpilih, mungkin karena dialah yang tampak paling 
besar/subur dan dewasa diantara kami, bisa jadi. Penasaran dengan 
teman poskoku yang lain?? Nantilah aku ceritakan kelurga baruku ini.  
Rabu, 23 Maret 2017, tepat pukul 08:00 kami berkumpul di 
Auditorium Kampus. Aku berusaha untuk tidak terlambat, maklum 
takut ketinggalan bus, hehehe… Ada tiga kota sasaran untuk 
pemberangkatan saat itu, diantaranya Bantaeng dan Pinrang. Sempat aku 
heran ketika melihat kekompakan warna jilbab teman-teman poskoku 
yang agak kemerah jambuan (pink). Salah satu dari mereka menjelaskan 
kalau ini bukan factor kesengajaan. Akhirnya aku mengerti dan 
kebetulan ada juga yang berbeda warna jilbabnya. 
Aku duduk di sebelah Juwita, teman satu jurusanku yang 
ditempatkan di Desa ulu’saddang. “Bismillahirrahmanirraahim… 
lancarkanlah perjalanan kami ya Allah, berkahi, rahmati serta ridhoilah kami. 
Semoga posko yang kutempati nanti ada WCnya, jaringan bagus, dan bekal 
pengetahuan yang ada padaku dapat teraplikasikan dalam masyarakat, Aamiin”, 
pintaku dalam doa. 
Kunikmati perjalanan dengan tetap mengucap syukur kepada 
Allah dengan menikmati pesona alam semesta ciptaan-Nya, terkhusus 
ketika memasuki daerah sebelum pinrang Kota. Jalanan yang berkelok-
kelok dan sedikit pendakian walau tidak se-mainstream Enrekang, akan 
tetapi tetap membuat sedikit khawatir karena bus yang kami tumpangi 
menampung lumayan banyak barang. 
Selama kurang lebih 5 jam perjalanan, tepatnya pukul 14:30, 
kami tiba di kantor kecamatan Lembang. Kami disambut dengan ramah 
oleh para bapak kepala lurah dan bapak/ibu desa. Setelah acara 
penyambutan tersebut, aku dan teman-teman di jemput 2 mobil Avanza. 
Salah seorang pejabat berteriak “yang di posko indoaaping jalan kaki saja” 
Benteng Paremba| 53 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
Haa…aku terheran ko’ jalan kaki, koperku besar dan berat, masa iya jalan 
kaki”, pikirku. Gara-gara koper yang sebesar itu, ada yang bilang 
mungkin aku bawa lemari hahaha…. Kurang lebih 20 menit, kami tiba di 
posko. “Ternyata…dekat betulan ji” kami tertawa. Ternyta ini hanya 
sebuah candaan anak bapak posko kami nantinya. 
Hamparan sawah, hembusan angin yang menggoyangkan 
dedaunan, pohon jagung yang mungil seolah mengucapkan salam dan 
bahagia menyambut kedatangan kami apalagi sambutan hangat bapak 
dan ibu dusun, serta keponakan pak Dusun membuat aku dan teman-
teman begitu bersyukur melihat senyum tulus dan keramah-tamahannya. 
Apalagi kekhawatiran yang terus terbayang akan wc tidak ada, kini telah 
sirna. 
Minggu pertama di lokasi KKN, kami baru beradaptasi satu 
sama lain. Selain itu, aku dan teman-teman melalakukan survey lapangan 
untuk mengetahui masalah dan peluang apa saja yang bisa menjadi 
program kerja nanti. Memasuki minggu kedua barulah keluar sifat asli 
satu sama lain dan terbentuklah keluarga kecil yang baru di posko.  
Nach… pengen tahu kan siapa saja mereka? Calm down, aku 
bakalan perkenalkan ke kalian semua. Dimulai dari Lilas priana 
Jumanti konsentarsi di PGMI. Temanku yang satu ini sering dipanggil 
Juru Masak karena sifatnya yang keibuan, pintar masak, peduli kepada 
kami kalau belum makan, mungkin karena dia begitu khawatir yach, 
pokoknya calon istri idaman dech heheh…lanjut ke Juwita sari  jurusan 
Ilmu Ekonomi. Anak ini biasa di panggil si Juju walaupun sebenarnya 
bukan dia yang paling mudah di antara kami, tapi terkadang dia 
kekanakan dan manjanya minta ampun. Eittsss….tapi jangan salah dia 
juga hebat dalam memberi nasihat, itulah mengapa selain panggilan 
bungsu juga kadang juga dipanggil grandma (nenek). Selain itu, ada 
Nurhawati Amir jurusan Sosiologi Agama. Dia satu-satunya anak 
cengeng dan manja di poskoku, hobi nyanyi, dan terkadang  moodnya 
naik-turun. Dia sering dipanggil mami mungkin karena namanya yang 
beda tipis mini-mami kali yach..?? Bisa dibilang dia itu artisnya posko 1  
jadi nanti aku daftarkan dia ke Dangdut Akademi dech, hehehe.  
Well, masih Nur Amalia dan Nurafrianti. Amel si cewek bening 
di poskoku. Dia baik walau diawal bertemu dengannya, sempat terbesit 
dalam benakku, kayaknya dia itu sombong dan cuek. Tapi ternyata 
dugaanku salah, sorry my friend. Dalam sapaan akrab dia dipanggil ibu 
bayangkara. Kemudian, Anti si BOIT (bondeng imut). Dia anaknya 
gokil, tawanya non-stop dan baik. Masih ada empat cowok lainnya. 
Firman, kordes benteng Paremaba yang memiliki Kumis tebal yang khas. 
“. Orangnya pelupa dan paling subur diantara kami, mungkin gizinya 
54 |  Benteng Paremba 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
baik dan dia juga gokil, suka jaili teman-teman. Lanjut, Basrah yahya si 
interpreter karena cuma dia yang bisa berbahasa bugis. Mengingat 
banyak warga hanya bisa berbahasa Patinjo. Kalau ada maunya pasti 
bilang “keluarnya aura-auramu hari ini” begitulah dia tapi anaknya care juga. 
Khaidir eitszz…bukan Bugis nih dia dari Manado …tapi Khaidir si 
fotografer posko satu. Nah yang paling banyak senterannya (odo’-odo) 
di posko-posko lain Deky Wahyuddin. Tapi, anaknya rajin kok dan 
paling sering dicari sama anak-anak TPA. Kayaknya sudah cukup 
dech….. Hmm…kalian pasti bertanya kakak kedua dan ketiga ada terus 
siapa kakak pertama? Nach itulah aku. Selain panggilan itu, kadang juga 
dipanggin ustazah dan sebagainya. Sempat ku berpikir keluarga baru ini 
kayak film Kera Sakti ada sebagai Sunggokung, Patkai,dan yang satunya 
yang kini kulupa. Itulah saudara perjuangan dalam berKKN selama dua 
bulan nantinya dalam mengabdi di masyarakat. 
Selama berKKN, tentu ada suka dan duka yang dilalui. 
Begitulah kehidupan karena tak berwarnalah hidup tanpa bumbu-bumbu 
kesenangan dan kesedihan didalamnya. Tentu ada pahit, galau-galauan, 
perbedaan pendapat, kritik, pujian atau sanjungan. Beberapa proker kami 
terlaksana dengan baik seperti penyuluhan pengurusan jenazah, festival 
anak sholeh, ekskul dan bimbingan belajar dan lainnya dengan kerjasama 
dan semangat teman-teman yang lain. Respon pemerintah setempat dan 
masyarakat Cangadi juga sangat membantu dalam melancarkan kegiatan 
kami. Ditambah adik-adik dengan semangat yang tinggi untuk menerima 
ilmu yang kami berikan ke mereka. Apalagi tokoh-tokoh agama, bapak 
kepala KUA dan ustadz Nasruddin sangat berperan penting dalam 
segala kegiatan kami. Masih terngiang dibenakku saat mereka 
mengatakan “KKN itu bukan hanya singkatan Kuliah Kerja Nyata tapi Kapan 
Kita Nikah dan ada jawabannya NKK (Nanti Kita Kembali)” ada-ada saja 
candaan tokoh-tokoh agama ini.  
Seperti kutipan “Namamu Akan Mati Tanpa Karya” begitulah 
anak KKN. Percuma bertahun-tahun duduk dibangku perkuliahan 
dengan penguasaan teori yang banyak tanpa ada pengaplikasiannya atau 
praktek. Disinilah, di Dusun Indoapping, Desa Benteng Paremba, 
Kecamatan Lembang kabupaten pinrang aku beserta sembilan orang 
lainnya mengaplikasikan apa yang telah kami dapat. Akan tetapi tidak 
sampai disini saja, ini hanyalah tahap awal dan bekal pembelajaran untuk 
mengadapi dunia yang sesungguhnya setelah lulus atau sarjana nanti.  
Pengalaman adalah guru yang paling berharga. Yach…begitulah 
perjalanan singkat 2 bulan di kampung orang yang baru pertama kali 
kukunjungi. Kebersamaan, candaan, keseruan dan tawa nak posko 
indoapping akan menjadi sejarah panjang dalam hidupku. Remember! 
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Success needs process. So, jangan berhenti disini kawan tetaplah 
berjuang dan jalani hari-harimu dengan penuh semangat karena yakinlah 
kerja keras tidak akan mengkhianati hasil selama selalu disertai dengan 
doa, dan mengharap ridho-Nya. 
Ucapan terima kasih kepada segenap pemerintah setempat 
kepala Desa Benteng Paremba, Tanpa mereka apalah daya kami, yang 
tak henti sebagai timer atau pengingat agar menjalankan program kerja 
dengan baik dan tetap mengharumkan si kampus Hijau, Almamater UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Posko  : 01 
Nama  : Basrah Yahya 
Jurusan : Sejarah peradaban Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Bismillahirrahmanirrahim,dengan Puji syukur kepada Allah 
SWT. yang telah memberikan  kami nikmat kesehatan dan kekuatan 
dalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan kegiatan 
KKN yang kami laksanakan di Desa Benteng Paremba Kecamatan 
Lembang Kabupaten pinrang. Tak lupa pula kami mengirimkan shalawat 
kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari 
alam jahilia menuju alam kepintaran seperti yang kita rasakan saat ini. 
Masa KKN adalah masa yang di tunggu tunggu oleh sebagian 
besar mahasiswa. Oleh karena itu,pada saat pembekalan saya selalu 
bertanya-tanya dalam diri saya sendiri bahwa di daerah manakah saya 
akan di tempatkan saat saya ber KKN nanti? . Pada saat pengumuman 
lokasi KKN,  saya ternyata di tempatkan  di Kabupaten pinrang, dan 
yang ada di pikiran saya pada saat itu bahwa Pinrang itu Dekat dan 
bagaimana cara saya nanti beradaptasi dengan masyarakat disana, karena 
saya tahu bahwa masyarakat di Pinrang itu berbahasa Patinjo. 
Kemudian, saya tidak ada satupun bahasa Patinjo yang saya ketahui.    
Belum pernah terpikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan teman-
teman yang baru dan sangat jauh dari keluarga tapi saya selalu ingat 
pesan orang tua saya bahwa ”bersabarlah, apa pun yang kamu jalani dan 
dimana kamu berada pada saat itu serta  jangan pernah mengeluh terhadap apa 
yang kamu jalani”. 
Tepatnya pada tanggal 23 Maret 2017, rombongan kami pun 
berangkat ke lokasi KKN di Kabupaten pinrang, Kecamatan Lembang, 
Desa Benteng Paremba. Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada 
pukul kurang lebih jam 09:00 WITA dan dilepas dipekarangan 
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Auditorium Kampus dengan jumlah 160 orang yang terdiri dari 
beberapa fakultas yang berbeda-beda. Sebelum berangkat, terlebih 
dahulu saya pamit dan minta izin kepada kedua orang tua. Disepanjang 
perjalanan saya berfikir bahwa lokasi yang  akan saya tempati selama dua 
bulan kedepan pastinya strategis dan mudah dijangkau.  Selain itu, tidak 
lupa juga dengan jaringannya yang pastinya baik seperti halnya didaerah-
daerah lainnya karena dipikiran saya kalau di Kelurahan pasti fasilitasnya 
Alhamdulillah menjamin apa lagi dengan jaringan internet ataupun 
jaringan telepon. 
 Tidak lama kemudian sekitaran 5 jam lebih kami pun tiba di 
kantor Kecamatan Lembang karena disanalah kami diterima langsung 
oleh pak Camat dan pak lurah serta pak desa/ ibu desa  masing-masing. 
Setelah penerimaan kami, KKN angkatan ke-55 bergegas menuju ke 
posko utama tempat saya  mengabdi. Setelah tiba di posko kami merasa 
lega dan lelah.  Saya dan teman-teman masing-masing memberi kabar 
kepada orang tua kami bahwa kami telah tiba di lokasi KKN kami. 
Malam pertama, saya berkenalan dengan teman posko saya karena 
sebelum berangka,t kami tidak sempat berkenalan dikarenakan 
minimnya waktu untuk bercengkrama, Setelah lama bercengkrama, tiba 
saatnya azan magrib dan kami bergegas ke masjid untuk sholat 
berjamaah. Setelah itu, teman perempuan memasak untuk persiapan 
makan malam kami. Tibalah saatnya makan malam, kami semua 
berkumpul tampa ada terkecuali, Setelah makan malam, kami beristirahat 
sambil duduk-duduk dan satu persatu dari kami menjalankan sholat isya 
dan sebahagian melanjutkan perbincangannya hitung-hitung menambah 
keakraban. 
Sebelum saya bercerita terlalu jauh tentang bagaimana yang saya 
rasakan sebelum pemberangkatan ke lokasi KKN dan pada saat sayadi 
lokasi KKN, terlebih dahulu saya ingin memperkenalkan diri saya. 
Perkenalkan  saya Basrah Yahya Jurusan Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Pada semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas 
mulia dari kampus kami tercinta, kampus peradaban berupa sebuah 
pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan memotivasi masyarakat 
dan membantu untuk mengembangkan pola pikir masyarakat di Desa 
yang akan kami tempati kearah yang lebih baik. Adapun pengabdian 
tersebut dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata).Pada awalnya 
saya menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang sangat 
luarbiasa,berada jauh dari orang tua dan keluarga kemudian berada 
ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat-istiadat yang berbeda-
beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka. 
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Baiklah saya akan bercerita sedikit apa yang saya rasakan 
sebelum kelokasi KKN dan pada saat saya berada di lokasi KKN, dan 
alhamdulillah saya bisa dapat mengikuti KKN bulan Maret yakni KKN 
angkatan 55 UIN Alauddin Makassar. 
 
Sesampai saya dilokasi KKN pada malam harinya, saya langsung 
teringat dengan suasana di kampung halaman, di mana hampir setiap 
malam saya dan teman teman selalu kumpul bersama di rumah. Pada 
saat itu juga, aku merasakan indahnya kebersamaan jika kita saling 
memahami satu sama lain. 
 Keesokan harinya saya dan teman posko mulai bersosialisasi 
kerumah warga, dan tidak sampai disitu saja, saya dan teman posko terus 
melanjutkan sosialisasi sampai lima hari ke depan secara berturut-turut. 
Kami pun mulai merasakan susahnya berkomunikasi dengan masyarakat 
yang berbeda bahasa (bahasa Patinjo).  
Kemudian, minggu pertama kami membahas sebuah program 
kerja yang akan kita laksanakan kedepan di kelurahan yang kami tempati 
ber KKN. Kami pun sepakat dengan beberapa program kerja yang kami 
laksanakan natinya. Salah satunya kami mengajar mengaji anak-anak di 
TPA masjid Nurul amin, Desa Benteng Paremba dan mengadakan 
bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang ada di Desa Benteng 
Paremba. Kami juga melakukan berbagai program kerja seperti  
penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan dan kami juga 
mengikut program kerja pemerintah Kabupaten pinrang yang di jalankan 
oleh KUA yakni kegiatan magrib mengaji di berbagai desa atau 
kelurahan yang kami tempati di Kecamatan Lembang. Banyak hal yang 
kami lakukan disini yang tidak pernah kami lakukan sebelumnya 
ditempat lain.Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid Nurul amin, 
Desa Benteng Paremba dan bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. 
Senang rasanya bisa mendidik anak-anak disini bisa memberikan 
pengalaman hidup bercerita banyak,tak terasa padahal kami hanya 
bertemu di masjid atau TPA tempat kami mengadakan bimbingan 
kepada mereka tapi juga di posko mereka sering datang mengunjungi 
kami dan kami pun merasa senang karena dengan kehadiran para anak-
anak, kami jadi merasa tidak kesepian.Walaupun terkadang saya 
merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan semua hal 
tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya pasti akan 
bertemu mereka..Setidaknya disaat saya pulang nanti ada banyak hal yang 
akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya ceritakan kepada 
anak-anak saya selama melakukan KKN di Kelurahan ini suatu 
pengalaman yang belum pernah saya rasakan selama ini. 
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 Hari pun berlanjut dan kami pun memulai menjalankan 
program kerja  yang kami sudah seminarkan di kantor Desa Benteng 
Paremba dan ada beberapa program kerja yang kami sepakati bersama 
dengan masyarakat Desa Benteng Paremba diantaranya adalah belajar 
mengajar, bimbingan belajar, festival anak shaleh, penyelengggaraan 
shalat jenazah, jumat bersih, dan penyuluhan kesehatan.  
 Kemudian minggu kedua kami melakukan jumat bersih bersama 
warga masyarakat di Masjid Masjid yang berada di Desa Benteng 
Paremba, kami pun menikmati kerja bakti itu karena kami tahu dengan 
kerja bakti bersama sama semangat persaudaraan akan erat di anatara 
kita semua. Setelah beberapa jam bekerja bakti secara bersama sama 
maka kami pun beristirahat dengan menikmati air gelas putih bersih 
yang menghilangka rasa haus yang ada pada diri kami. Jumat bersih kami 
pun lakukkan secara rutin tiap minggunya dengan tempat yang bberbeda 
beda. 
 Kemudian minggu ketiga kami melakukan penyelenggaraan 
shalat jenazah dan festival anak shaleh, di mana pemateri dalam 
penyelenggaraan shalat jenazah adaalah Bapak Ust. Abdul Rahman,S. 
Ag, waktu dan tempat kami lakukan penyelenggaran shalat jenazah 
adalah di Masjid Nurul amin, dan yang menjadi pengenal dengan 
pemateri penyelenggaraan shalat jenazah adalah bapak Ust. Nasruddin 
Nurdin yang juga sebagai penyuluh agama KUA Kecematan Lembang, 
Kabupaten pinrang. Setelah penyelenggaraan shalat jenazah selesai kami 
pun melaksanakan festival anak shaleh dengan selisih waktu 4 hari, 
berlangsungnya kegiatan festival anak shaleh selama tiga hari berturut 
turut di mulai dari hari Jumat- minggu. 
 Inilah sedikit gambaran dari kegiatan program kerja yang kami 
lakukan di Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang Kabupaten 
pinrang. Dan tak lengkap rasanya kalau saya tidak bercerita sedikit 
tentang  sikap dan kebiasaan teman teman poskoku. Saya mulai dari 
Firman sebagai korlu Galung, orangnya kelihatan sangar dan besar pula 
bodynya. Tapi orangnya baik dan penuh tanggung jawab dan ternyata 
dia juga lembut hatinya, teman teman posko sering memanggilnya kak 
kumis karena postur tubuhnya yang besar nan berkumis tebal. Lanjut 
Deky wahyudin sebagai sekertaris di mposko kami orangnya cerewet 
tapi dia juga baik orangnya dan yang paling aktif dalam berbagai urusan 
di posko kami. Beralih Juwita sari sebagai bendahara di posko kami dia 
orangnya baik suka ketawa lepas dan manja orangnya, dia juga sangat 
teliti orangnya. Kemudian lanjut,Riska Paradillah sebagai anggota di 
posko kami, dia sangat baik orangnya, pintar memasak, pokoknya di 
posko kami dia orangnya serba bisa. Lanjut Nur afrianti sebagai 
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anggota diposko kami dia juga baik orangnya, dan pintar juga memasak 
serta ternyata dia juga suka tertawa. Kemudian lanjut, lilas apriana 
jumanti sebagai anggota posko kami dia juga orangnya sangat baik, dan 
mempunyai ciri khas tersendiri kalau ketawa, serta pintar juga memasak. 
Lalu lanjut, Nurhawati Amir sebagai anggota di posko kami dia 
orangnya baik, sedikit banyak kompleng kalau kami sedang mau 
melakukan kegiatan program kerja. Lanjut Deky wahyudin sebagai 
kordus di dusun, di posko kami dia juga orangnya sangat baik, dia juga 
termasuk pemikir dalam jalannya program kerja kami. Kemudian lanjut, 
Khaidir  sebagai anggota diposko kami dia orangnya baik, lucu, suka di 
buli tapi dia tidak pernah baperan, kadang dia juga bisa beralih profesi 
sebagai fotografer. Lanjut Nur Amalia, dia orangnya suka makeup dan 
paling tinggi diantara para cewek. Suka jalan-jalan dan pastinya dia 
orangnya baik gak cepat marah. 
Walaupun kami berbeda daerah tapi kami tidak 
mempermasalahkanya karena kami yakin bahwa semangat perjuangan 
yang kami butuhkan di tempat di mana kami mengabdi kepada 
masyarakat. Dengan adanya waktu dalam kebersamaan kami bisa cepat 
berbaur satu sama lain walaupun bahasa keseharian kita banyak yang 
berbeda tapi itu bukanlah penghalang untuk kita bekerja sama dalam 
menjalankan program kerja kami. 
Kami juga tak lupa berterima kasih kepada tokoh masyarakat, 
yang ikut berperan dalam terlaksananya program kerja yang kita 
laksanakan di Desa Benteng Paremba dan ikut ambil andil dalam 
kegiatan yang kami lakukan. Begitu pula, kami tak lupa pula berterima 
kasih kepada penyuluh agama KUA Kecamatan Lembang Kabupaten 
pinrang yang di wakili oleh Bapak Uts. Nasruddin Nurdin yang telah 
banyak membantu program kerja kami sehingga dapat terlaksana 
sebagaimana mestinya, baik itu program kerja kami dari KKN UINAM 
dan program kerja di kecamatan Lembang (magrib mengaji dan subuh 
mengaji). Kami juga sangat berterima kasih kepada bapak Desa Benteng 
Paremba yang telah banyak membantuka kami baik itu berupa pikiran 
maupun tenaga dalam menjalankan program kerja kami dari KKN 
UINAM angkatan 55 yang sudah menerima kami ditempat ini dan 
mengabdi selama 2 bulan semoga Desa Benteng paremba yang semakin 
maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia 
ialah manusia yang bisa memberikan manfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai disitu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturrahmi diantara kita semua 
walaupun kita tidak berada di lokasi KKN lagi nantinya, karena 
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kebersamaan yang kita jalani selama ini akan menjadi sebuah kenangan 
seumur hidup kita dan tak akan terulang kedua kalinya dalam hidup ini. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja hasilnya 
akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-sendiri. 
Maka dari itu teman-teman sekalian alangkah baiknya jika kita dalam 
melakukan sesuatu hendaknya kita bersama-sama.  
 
Posko  : 01 
Nama   : Lilas Apriana Jumanti 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Tlili..l tlililt.. tlilil.... terdengar suara alarm tepat pukul 05:00 
subuh, kuingat sepintas bahwa sebentar lagi akan berangkat KKN,  saya 
mengucek mataku lalu bergegas kekamar mandi, sementara yang lain 
entahlah. tapi sebagian mereka sudah saling mengabari di group line. 
"siapa sudah ada di kampus?" 
"dimana bisnya?" 
"wee dimanamaki semua?" 
"adaka di depan LP2M" 
seperti itulah kiranya sebagian kecil percakapan di group line ("KKN 
Pinrang "Indoapping") ditengah-tengah kesibukan di group line. Saya 
sibuk dengan kelinci yang sebentar lagi akan kutinggalkan ke lokasi 
KKN hehe sesekali membalas chat di line. itulah sedikit gambaran kami 
sebelum berkumpul di kampus di depan LP2M.  
Singkat cerita, Setelah saya tiba di depan LP2M, saya baru 
menyadari kalau-kalau tentengan warna orange tertinggal di teras rumah. 
Sembari menunggu sepupu tanpa sengaja saya bertemu dengan Deky 
Wahyudin (perkenalkan Deky Wahyudin adalah mahasiswa yang mengambil 
konsentrasi Sistem Informasi di fakultas Sains dan Tekhnologi, ia akrab dipanggil 
Deky di posko kami dan di juluki pangeran Bima. ia awalnya terlihat kalem dan 
terlihat seperti dapat ditemani bekerja sama di lokasi KKN nantinya yang pada 
akhirnya sampai di posko tau-tau dialah cowok satu-satunya yang dibalik 
kalemnya ternyata sedang menilai kami secara diam-diam. Dia sesekali 
mengeluarkan seuntai kalimat yang menggambarkan karakter kami yang tidak 
terjangkau oleh mata kami dan mengundang gelak tawa ditengah-tengah keseriusan 
kami.) 
Tidak lama kemudian Basrah yahya menyusul lalu berkata "wee 
dimana yang lain"? Sambil membawa tentengan warna ungu yang berisi 10 
bungkus nasi kuning sebagai bekal kami di perjalanan nanti menuju 
Kabupaten pinrang, lokasi kami ber-KKN nantinya. (Basrah Yahya,  ia 
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adalah mahasiswa  yang terlihat ramah. hmm bukan lagi terlihat tapi memang 
ramah dan baik hati. Ia mengambil konsentrasi Sejarah Peradaban Islam di 
Fakultas Adab dan Humaniora, yang katanya insya Allah akan jadi kepala 
sekolah kami. Katanyaaa. Tolong di aamiin kan yah). 
"Kenapa disini? Kesana semuami di dekat bus. Cari busnya kentaraji 
itu ada di situ tertulis “bus posko 1” " jelas Firman. (Nah, Firman inilah 
kami percayai menjadi kordes di posko kami. Jujur, saya percayai menjadi korlu itu 
karena terlihat badanya cukup besar dari kami dan terlihat mampu untuk menjadi 
pemimpin kami bukan karena sudah kenal lama yahhehehe. Yang lain entahlah 
mereka memilih firman menjadi kodes karena apa, hanya mereka yang tahu. 
Firman terkenal dengan panggilan pak kordes di posko kami. Dia memang pak 
Kordes kami tapi kelakuannya tidak seperti kordes, biasanya yang selalu serius 
sebab ia suka jail tidak kalah jail dengan saya. itu kata teman saya bernama 
Amel. tapi itulah yang bikin seru di posko kami). 
Saya, Basrah, dan Deky bergegas mengikuti Firman sang pak 
Kordes menuju tempat dimana bus diparkir. Sesampainya disana, kami 
menemui gadis yang sudah tidak lagi asing bagikami, ia akrab dipanggil 
Juju, nama lengkapnya Juwita Sari, beliau satu-satunya anggota Black 
Panter di posko kami, selain ia akrab dipanggil Juju sebenarnya ia lebih 
akrab di panggil Ita Di Posko kami hehe.. entahlah dari mana ide itu. 
Selain itu kami mempercayai Ita sebagai Bendahara posko kami. 
“dari manaki semua? Dari tadima disini menunggu!” tanya Ita 
“dari tadima sebenarnya datang tapi di depan LP2M ka menunggu sama Basrah” 
jawabku sekenanya 
Tintong "dimanai busnya adaka di samping auditorium ini?" Tanya 
Anti di group line. Dengan sigap, kufoto bus posko 1 lalu ku upload di 
group line dengan tujuan agar Anti  gampang menemukan bus yang kami 
tempati, bus itu sebenarnya berada tepat 20 langkah dari samping kiri 
rektorat. (Nur arfianti si pipi cubby kaya bakpao kami percayai menjaga uang 
yaaa itung-itung kak Anti di beri jabatan dululah sebagai wakil Bendahara secara 
kan dia dari jurusan PGMI). 
“dimana disimpan koper?” tanya Amel (Amel itulah nama akrabnya 
di posko, nama lengkapnya Nur Amalia. Ia mengambil konsentrasi Manajemen 
Pendidikan Iskam. Selain itu Amel sebenarnya punya panggilan akrab di posko 
kami yakni Bunda, sebenarnya Amel tidak suka di panggil Bunda tapi karena 
kami keras kepala dan tetap memanggil Bunda akhirnya Amel pasrah di panggil 
Bunda hehehe maafkan kami Amel I Love U. Amel akrab dipanggil Bunda 
karena Amel yang paling berpengalaman di dapur, Bahan apa aja yang ada di 
dapur kalau Amel yang meracik makanan pasti rasanya enak. We Love U Amel, 
tanpamu kami pasti akan hanya memakan sayur bening atau intel alias Indomie 
Telur hehehe.) 
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Di sela-sela kesibukan Idha menyimpan koper, Nurhawati Amir 
menyusul. “ii Nure.. Nure.. disini.. eh kopernya di simpan bus yang di sebelah 
sana” jelasku yang hampir bersamaan dengan Amel. (Nure, ia akrab di 
panggil Nure di poskokami hehehe. Nama lengkapnya Nurhawati Amir ia 
mengambil konsentrasi Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
O...iya selain itu Kakak Nure dikenal dengan suara yang lembut dan paling sabar 
tidur di samping saya karena katanya sayalah paling tidak bisa tidur tanpa 
memeluk bantal jadi kalau bantal saya hilang, yang di samping saya akan jadi 
korban jadi bantal peluk, jadi siapapun di samping saya atau yang menemani saya 
tidur ia akan selalu jadi korban dan hanya kakak Nure yang tidak pernah 
melepaskan pelukan saya. Katanya... saya tidak pernah merasa sih). 
Tidak lama kemudian  menyusul. Riska “ii janjianki sumua samaan 
jilbab nah? Tidak ada kasi tahukah masa saya beda sendiri?” tanya Sundari 
kebingungan merasa ketinggalan info. “tidak.. tidak.. secara kebetulanji 
ini!”jawab kami serentak.. (riska paradillah, itulah nama lengkapnya, 
masalah nama akrabnya agak susah di tentukan karena waktu ia pernah bilang 
kalian bisa panggil saya risk. Tapi ada di antara kami memanggil risa dengan 
panggilan dilla bukan riska. Sampe akhirnya kami sempat berdebat kecil hanya 
karena menganai masalah nama panggilan kak riska karena ada yang maunya 
panggil Riskah, ikah, ris dan saya sendiri maunya panggil kak Riri. Tapi eh 
ujung-ujungnya Kak riska di Panggil Kakak Pertama itulah sebabnya kenapa ada 
yang di panggil Kakak Kedua, Kakak Ketiga, Bungsu, Mami dan Bunda. Hanya 
karena sulit menentukan nama panggilan kakak pertama akhirnya terbentuklah 
nama yang panggilan unik di posko kami hehehehe). 
Tiga menit setelah datangnya Kak Riska, Alhamdulillah Khaidir 
dan Anti menyusul dengan Koper dan tentengannya yang begitu banyak. 
anti yaa, bukan Khaidir yang bawa bawaan yang banyak heheehe. 
Khaidir sih dengan membawa koper satu itu sudah cukup. (Khaidir 
itulah nama akrabnya sekaligus nama lengkapnya. Ia mengambil konsentrasi 
Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selain itu ia adalah 
pendesain sampul buku laporan KKN kami, cukup berbakat kan?hehehe). 
Tepat pukul 09:00 Bus kami pun di berangkatkan kelokasi 
KKN tepatnya di Kabupaten pinrang, Kecamatan Lembang, Desa 
Benteng Paremba. Setelah dikumpulkan di bawa kolom auditorium. 
Setelah lima jam di perjalanan, tidak terasa kamipun sampai di Soppeng. 
Kami disambut hangat oleh Bapak Kepala Kecamatandan semua 
Bapak/Ibu kepala kelurahan/Desa yang ada di Lembang. Sejujurnya, 
saya tidak pernah menyangka akan disambut hangat oleh beliau. Dan 
Alhamdulillah kami di lepaskan oleh pembimbing kami dan di terima 
oleh pemerintah kecamatan di kantor kecamatan. Terima kasih kepada 
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Bapak Kepala Kecamatan Lembang yang telah menyempatkan waktu 
untuk menyambut kami di kantor Camat Lembang. 
KKN, itulah singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, setiap kampus 
pasti ada KKN-nya dan itu dilaksanakan oleh setiap mahasiswa tingkat 
akhir atau mahasiswa semester 8.Sejak semester satu saya selalu 
penasaran dengan yang namanya KKN, banyak yang bilang KKN itu 
menyenangkan tapi lebih banyak yang bilang KKN itu tidak 
menyenangkan apalagi kalau dapat tempat di pedesaan. Tapi 
kenyataannya, setelah saya mengikuti KKN sebagai salah satu 
persyaratankami sebelum Wisudah, ternyata tidak begitu 
mengerikan,bahkan menurut saya mengikuti KKN itu sangat 
menyenangkan walaupun sedikit tidak mudah menjalankan proker 
selama ber-KKN  di Desa Benteng Paremba tapi tetap 
menyenangkan.Susah senang bersama, dibilang capek karena proker juga 
nggak terlalu capek justru rasanya lebih puas kalau 1 proker sudah 
terlaksana, dibilang susah juga nggak terlalu susah karena bekerja sama. 
Pokoknya ber-KKN itu bagiku menyenangkan apalaki semua teman-
teman saya di posko lucu-lucu semua bisa dibilang kocak deh sampe 
tidak terasa yang capek kalau lagi habis melaksanakan proker. 
Selama proses ber-KKN kami menjalankan 15 program kerja 
wajib dan beberapa program kerja tambahan. Program kerja wajibyang 
pertama Jum’atBersih, Mengajar TKA/TPA, Festival Anak Sholeh, 
Penyuluhan Penyelenggaraan Jenazah, Kunjungan ke Posiandu, Bimbel 
di Masjid, Melatih Pramuka, Ekskul Menari di SMPN 1 Liliriaja, 
Penyuluhan Kesehatan, Senam Kebugaran Jasmani, Pengecetan Batas 
Desa, dan Berpartisipasi di Kelompok Tani. Program Kerja tambahan 
kami ada dua yaitu Mengajar di SDN 406 Botto dan membersihkan 
masjid. Alhamdulillah berkat kerja sama dan kekompakan kami semua 
program kerja yang kami harus selesaikan sebelum berakhirnya batas 
waktu kami ber-KKN di Pinrang Desa Benteng Paremba terlaksana 
dengan lancar sesuai rencana kami.  
Oh.. iya sebelum saya selesai bercerita panjang lebar,melalui 
tulisan ini, saya mau sedikit bercerita tantangan yah Bagiku tantangan 
paling terberat dalam proses ber-KKN adalah pada saat berusaha 
bersosialisasi dengan warga Desa Indoapping di hari pertama, kami 
harus keliling, mondar-mandir dari lorong ke lorong tapi hanya satu dua 
orang yang menjawab sapaan kami dan bercerita selebihnya hanya 
senyum. Entah alasannya apa, tapi mungkin karena tidak mengenali kami 
atau tidak tahu bahasa Indonesia atau mungkin takut melihat 
kami?Hehehe. Ah tidak mungkin, sangat berlebihan kalau mereka takut 
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melihat kami kan?. Kami kan imut-imut hehehe. Tapi seiring berjalannya 
waktu, kami sudah mulai dikenali oleh warga Desa Benteng Paremba. 
Sekianlah sepenggal kisah saya bersama teman-teman, 
khususnya teman-teman posko saya di indoapping  yang dapat saya 
ceritakan melalui tulisan ini. Semoga Ibu, Bapak, Tante, Om, Kakak, 
Adik-adik, Teman-teman atau siapa pun yang membaca testimoni saya 
ini tidak bosan yah! Kalau bosan ya pasti tidak sampai di sini 
membacanya kan ? Hehehe. Dan apabila ada cerita yang kurang baik itu 
kesalahan dari saya apalah daya saya tidak lah sejago dan sepintar Asma 
Nadia yang pandai merangkai huruf menjadi sebuah kata yang indah, 
menyusun kata menjadi sebuah kalimat yang indah, menyusun kalimat 
menjadi paragraf lalu menyusun paragraf menjadi sebuah Novel yang 
Best Seller lalu di filmkan. Jika ada yang bagus itu hanyalah bantuan dari 
Allah swt. agar saya tidak salah tulis dalam testimoni pendek saya. 
Oh iya.. hampir lupa, sebelum saya selesaikan tulisan ini, Melalui 
tulisan ini pula saya atas nama Siti Nurhafsa Jalil mewakili teman 
seposko saya mengucapkan banyak terimakasih kepada warga Desa 
Benteng paremba termasuk Bapak Kepala Desa Benteng Paremba, Muh. 
yusuf karena telah menerima kehadiran kami guna untuk menunaikan 
kewajiban kami selaku mahasiswa UIN ALAUDDIN MAKASSAR yaitu 
melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang harus kami jalankan 
dengan beberapa program kerja selama dua bulan di Kabupaten pinrang 
tepatnya di Desa Benteng Paremba, Kecamatan Lembang. Tak lupa pula 
kami ucapkan terima kasih kepada dosen Pembimbing kami yang telah 
sabar membimbing kami baik melalui WA maupun secara langsung. 
Maafkan kami jika kiranya kami mahasiswa KKN, khususnya dari posko 
satu Indoapping sulit untuk diatur. Terimakasih. wassalamu ‘alaikum wa 
rahmatullaahi wa barhakaatuh..!!! 
 
Posko  : 01 
Nama  : Nur Amalia 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum Wr. Wb Akhi dan Ukhti… pembuatan 
laporan KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar kali ini berbeda 
dengan sebelumnya. Dalam laporan ini akan dirangkum dan dibuatkan 
sebuah buku yang berisikan pengalaman kita masing-masing sebagai 
mahasiswa KKN 55 UIN Alauddin Makassar selama kurang lebih 2 
bulan kita mengabdi di daerah dan kampung orang lain. Saya  Alfi (nama 
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sapaan) salah satu mahasiswa yang akan menuangkan pengalaman saya 
kedalam sini. 
Pada saat pembekalan KKN angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar dan di laksanakan selama 3 hari di Auditorium, di situlah saya 
dan teman-teman  sekelas dan sejurusan saya mulai senang. Dan pada 
saat pengumuman penempatan lokasi KKN keluar, kami kaget sekaligus 
senang, ternyata kami 14 orang dalam 1 jurusan dapat daerah kabupaten 
yang sama yaitu Kabupaten pinrang hanya dengan 1 kecamatan yaitu 
Kecamatan Lembang. Dan saya dapat lokasi Desa benteng Paremba. 
Pada awal pertemuan khusus se kecamatan Lembang di gedung 
CBT UIN Alauddin Makassar dan pembagian anggota perposko dan 
sekaligus nama daerah kelurahan posko yang kami dapat disitu juga saya 
deg-degan. Saya sempat berfikir tentang sifat dan sikap teman-teman 
yang saya dapatkan disaat pembagian per posko. Saat itu juga kami 
seposko Indoapping saling berkenalan. 
Pada hari berikutnya awal pemberangkatan, kami seposko 
indoapping saling berkomunikasi lewat sosmed dimna kita kumpul 
untuk berangkat. Tibalah kita di kabupaten Pinrang setelah melalui 
perjalanan beberapa jam bersama teman-teman KKN UIN Alauddin 
yang lain. Sesampainya kami di Pinrang, kami disambut baik di kantor 
kecamatan Lembang oleh para pejabat kecamatan Lembang bersama 
dosen pembimbing kami. Setelah penyambutan itu, kita dibawa keposko 
masing-masing oleh tuan rumah posko.  
Menurut saya, biarpun kita berbeda jurusan di kampus, apalagi sikap, 
sifat, ras, adat-istiadat tiap budaya masing-masing. Didalam keadaan 
seperti ini kami dipertemukan didalam satu posko yang dimana kita juga 
tidak tau-menau situasi dan kondisi daerah ini. Tapi dengan beginilah 
saya belajar untuk bagaimana menyatukan perbedaan dengan orang baru 
dikenal, bagaimana membangun dan menjaga kekompakan, bertanggung 
jawab,  dan juga membangun kekeluargaan“keluarga kecil” yang kami 
berikan masing-masing nama sapaan akrab kami di posko supaya tidak 
canggung lagi hehehehe… 
Seminggu di posko satu, desa benteng paremba kecamatan Lembang, 
kabupaten pinrang kami berKKN. Saya sudah merasakan kebersamaan 
dengan orang yang baru saja dikenal beberapa hari yang lalu. Selama 1 
minggu ini jugalah kami saling memahami dan mulai berfikir dan 
merencanakan PROKER (Program Kerja). Program Kerja kami di 
posko satu yaitu di Bidang Pendidikan : Kegiatan pengajaran ilmu 
pengetahuan umum ( les) di masjid, melatih pramuka di SDN 406 Botto, 
kegiatan. Di Bidang Keagamaan:mengajar santri di TKA/TPA, 
perlombaan keagamaan/festival anak sholeh, penyuluhan keagamaan 
66 |  Benteng Paremba 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
(pengurusan jenazah). Di Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
:jumatbersih, ikut serta dalam kegiatan kelompok tani, kunjungan 
keposyandu tanggal 18 setiap bulan. Di Bidang Kesehatan: senam 
kebugaran jasmani, penyuluhan kesehatan bekerjasama dengan 
puskesmas. Di Bidang Pembangunan: pembuatan bak sampah di 
puskesmas Pembantu. 
Di Desa Beneteng Paremba tetapi masyarakat diluar Desa mengenal 
daerah ini dengan lingkungan kebersamaan yang tepatnya disekitar 
posko kami, banyak adik-adik yang cerdas dalam bidang pendidikan, 
tehknologi, keagamaan, dan sebagainya. Merekapun rajin ketika kita 
meminta bantuan kecil, dan ingin membantu semampu mereka. Berbeda 
dengan orang dewasa dan orang tua sekitar Indoapping  ini. Mereka 
tidak terlalu saling mengenal dalam bertetangga, kurang bersosialisasi 
dengan tetangga mereka. Tapi kita sebagai anak KKN dari UIN 
Alauddin Makassar tetap harus bisa mengimbangi di tempat kita dititp 
oleh universitas kurang lebih dua bulan untuk mengabdi sebagai 
pengganti kuliah didalam ruangan selama di kampus. Berbeda lagi di 
kampung lombo tetap berada di Desa Benteng Paremba. Masyarakatnya 
agak berbeda dengan lingkungan indoapping tadi. Mereka ramah, mau 
diajak bekerja sama. 
Meskipun masyarakat indoapping dengan lombo berbeda cara 
bersosialisasinya dengan tetangga, mereka juga selalu bisa ikut 
berpartisipasi dengan kami sebagai anak KKN ketika diminta 
pertimbangannya. Semenjak kami berada dilokasi ini, tepatnya di posko 
indoapping, rumah Pak Dusun Pua Sama sebagai tuan rumah, kami yang 
beranggotakan 10 orang dalam 1 posko selalu bercanda-tawa dengan 
mereka. Dalam keseharian kami 1 posko hampir setiap hari berkeluh 
kesah, ketawa-ketiwi. Didalam kehidupan ini, pasti akan ada masalah 
yang dihadapi, begitupun kami dalam 1 posko ini. Tetapi itu semua 
kembali ke diri kita masing-masing, bisa menyelesaikannya dengan 
penuh kesabaran atau malah menambah masalah tersebut. Meskipun 
biasanya jadwal proker dan jadwal piket kami di dapur sebagai 
perempuan ada yang bertabrakan, tapi syukur Alhamdulillah kami bisa 
mengerjakannya bersamaan sekaligus. 
Untuk dusun indoapping  dan desa benteng paremba semoga 
tetap terjaga keakraban kalian, terkhusus dusun indoapping  meskipun 
dusun semoga menjadi dusun yang  berkembang dan tidak menjadi 
kampung terbelakang dari desa yang lainnya. Tunjukan bahwa generasi 
muda dusun indoapping banyak memiliki kemampuan prestasi.  
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa terbantu 
dengan sedikit ilmu yang kami miliki. Dan untuk desa benteng paremba  
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kedepannya menjadi desa yang lebih baik. kampung yang selalu sejuk, 
bersih, indah dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah 
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karena 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
 
Poako  : 01 
Nama  : Muhammad Khaidir Ali 
Jurusan  : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
KKN KKN dari UIN, 
Kuliah Kerja Nyata dari UIN  
 Mungkin  kalian membacanya dengan nada lagu, Hehehe. Hi my 
teman, perkenalkan namaku Khaidir tapi orang-orang biasa 
memanggilku dir. Mungkin ini adalah salah satu dari beberapa 
pengalaman yang ingin saya ceritakan kepada teman-teman. Pengalaman 
yang saya dapatkan di dusun  ini, dusun dimana saya ditempatkan untuk 
menjalani salah satu  kewajiban sebagai mahasiswa tingkat akhir yaitu 
KKN. KKN itu Kuliah Kerja Nyata , jadi kalo ada orang mengatakan 
KKN itu Kapan Kita Nikah yaahhhh jawab saja kapan aja kita siap. 
ahhaaha. Oiaa KKN itu  dimana kita sebagai mahasiswa diajar 
bermasyarakat disebuah desa, ilmu yang di pelajari di bangku kuliah di 
terapkan di masyarakat . 
 Pada tanggal 23 Maret2017, pada saat itulah, KKN 
diberangkatkan ke daerah masing-masing. Sebelum berangkat para 
peserta mendengarkan arahan dan pemberangkatan yang langsung 
dipimpin oleh salah satu dosenpembimbing kami. Setelah itu, kamipun 
meluncur ke lokasi KKN yaitu Desa Benteng Paremba, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten pinrang. Aku sih enjoy aja, ditempatkan di 
pinrang, orang mengatakan itu jauh yah memang jauh tapi tak apalah, 
ada pepatah mengatakan “jauh dimata dekat dihati” kalau aku jauh dari 
Makassar dekat dari wajo hehe. yah bisalah sering-sering pulang ke 
kampung. 
Selama 5 jam perjalanan kamipun tiba di kantor kecamatan 
Lembang dan mendapat sambutan dari bapak Camat Lembang, pak 
lurah dan pak desa se-kecamatan Lembang dan bapak penyuluh agama 
serta pegawai-pegawai lainnya. Acaranya tak berlangsung lama, setelah 
itu saya dan rombongan menuju posko masing-masing yang telah 
ditentukan oleh dosen pembimbing sebelumnya, anehnya diantara 
beberapa posko teman-teman poskokulah yang paling terkahir naik ke 
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mobil untuk diantar ke poskonya, karena posko kami yang lumayan jauh 
dari kantor kecamatan haha lucukan kalau tidak lucu yah ketawa meki 
saja supaya lucuki. Setelah sampai kami mendapatkan tempat yang 
begitu cocok dengan apa yang kami inginkan, tempat yang cocok untuk 
ditinggali selama dua bulan. 
Hari pertama di lokasi kami, disambut dengan baik oleh pemilik 
rumah, bapak Dusun Pua Salma dan istrinya serta anak anaknya. 
Selanjutnya kami bersih-bersih dan menaruh barang-barang bawaan 
kami. Berhubung karena kamar terbatas dan kami sebagai lelaki 
mengalah kepada cewek untuk tinggal dikamar dan kamipun tidur 
diruang tamu.  
 Hari mulai berganti,sambil melakukan penyesuaian dengan 
teman posko dan tiba saatnya bagi para peserta KKN menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kami pada 
minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan lebih jauh 
mengenai kondisi kelurahan yang kami tempati.Selama adaptasi dan 
pengenalan, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-hal baru yang 
mungkin tidak diajarkan di kampus ketika bermasyarakat. 
Hari pertama survey, kami mengunjungi sebuah perkampungan 
kecil yang terletak berada cukup dekat dengan dusun posko kami, 
kampung tersebut yaitu  Botto yang tentunya masih termasuk dalam 
wilayah Desa Benteng Paremba khususnya dusun indoapping. 
Tempatnya lumayan dekat dari posko tapi kami tempuh dengan berjalan 
kaki. Setelah sampai disana, kami disambut meriah oleh masyarakat dan 
disuguhkan dengan makanan.  
Pertama, saya cerita tentang pak dusunh. Beliau asli orang 
pinrang patinjo dan suka cerita, ramah, serta gaul. Beliau jarang dirumah 
karena dia memiliki banyak teman, sering ke sawah dan banyak hal yang 
beliau lakukan. beliau sangat aktif ketika beraktifitas begitupun dengan 
ibu dusun awalnya saya melihat dia orang yg galak tapi untuk pertama 
kalinya ramalanku terhadap wajah seseorang salah dan mungkin inilah 
yang sering dibilang orang “Don’t judge the book by it’s cover” yg maknanya 
jangan menilai orang dari luarnya saja atau bahasa gaulnya jangki sotta’. 
Lain pula dengan anaknya yang bernama syahril dan syafril, dia 
kelihatannya juga seperti orang marah, yahh mungkin karena umurnya 
yang masih umuran anak SMA hehe yahh jadi sering-seringsaja dia 
salting (salah tingkah) kalau diajak berbicara .haha 
Minggu pertama telah berlalu, minggu ke-2 dimana minggu ini 
mulai menjadi hari-hari menjelang sibuk karena banyak agenda yang 
harus dikerjakan, mulai dari kegiatan di desa sampai seminar desa, 
festival anak sholeh, penyuluhan kesehatan, penyuluhan 
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penyelenggaraan jenazah, mengajar anak-anak mengaji, mengajarkan 
bacaan-bacaan shalat sekaligus memberi hafalan, kerja bakti,  dan lain 
sebagainya. Ini menjadi tantangan sekaligus pembelajaran bagi kami 
bahwa menjadi mahasiswa itu harus multitalent alias semua bisa, kalau 
tidak bisa yaaa dibisakan hehe. 
Sedikit saya cerita tentang teman posko, mulai dari pak kordes 
atas nama H. Firman J awalnya saya mengira orangnnya sangar karena 
dia bertubuh besar dan berkumis, tapi apalah daya hati hello 
kitty.wkwkwk  tapi dengan begitu dia orangnya penuh dengan tanggung 
jawab. Beralih ke Deky Deky Wahyuddin Sebagai Kordus di dusun 
tempat posko kami dia orangnya ganteng karena dia laki-laki , dia juga 
bisa diajak kerja sama awalnya dia pendiam tapi lama-lama mungkin 
capek jadi pendiam sendiri diapun mulai kocak dia selalu aktif terhadap 
agenda yang dibuat. 
 Kemudian Basrah Yahya temanku yang paling ganjil diantara 
yang lain karena gaya bicara yang terbata-bata dibarengi dengan ekspresi 
muka yang menakutkan sampai-sampai pegawai di kantor KUA mengira 
bahwa ingin diajak berkelahi hahaha, tapi dengan begitu, dia orangnya 
baik diajak bercandaan dan tidak mudah baper (bawa perasaan). Lain lagi 
dengan Nur arfianti si alaram subuh, bagus sih sebenarnya 
membangunkan disubuh hari, cuman cara membangunkannya yang 
menyiksa batin karena selain menarik bantal dengan tiba-tiba, dia juga 
membangunkan diwaktu jam 4 subuh haha. Dan setiap breafing cuman 
dia yang paling banyak masalahnya, masalah yang pertama dia kurang 
memahami terhadap sesuatu yang dibahas, yang kedua terkadang dia 
bertanya hal-hal yang sudah dijelaskan dan ketiga terkadang dia 
menjelaskan yang sama apa yang dijelaskan oleh teman yang lain. Tapi, 
dengan begitu dia orangnya baik. Oiyaa nama panggilannya diposko 
Antimo haha entah dari mana asbabunnusulnya sehingga dia dipanggil 
demikian. 
Lanjut lagi, si Juwita sari, yahh biasa di panggil Juju karena 
ukuran tubuhnya yang pendek eitts bukan saya yang bilang tapi orangnya 
sendiri saat perkenalan hehe  tapi begitu-begitu dia Bendahara posko 
loh. Hehe terus si bunda Nurhawati Amir, nahhh ini dia nih orang 
yang paling sabar dan baik yang selalu keluar aura-auranya setiap 2x se 
minggu alias waktu nyuci baju (nitip satu bajulah) hahaha tapi itu si Deky 
dan si Firman.  Lain lagi cerita tentang si matahari dari pangkep haha dia 
adalah Nur Amalia, dia orangnya pendiam kalau lagi tidur,hahaha 
khasnya dia itu bersin dan saltingnya haha lihat sendirilah ekspresinya 
nggak bisa di bayangkan bro wkwkw. Kemudian si Lilas Priana 
Jumanti yahhh kalau lilas pintar masa masak deh sedikit tapi kalau 
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marah arrrggg bagaikan singa yg ingin memangsa. Haha dan terakhir si 
ibu ustazah nah ini dia nih  Riska Paradillah , kalau yang satu ini no 
comment sajalah ahaha hanya saja jangan bikin dia tertawa nanti tidak bisa 
kembali. wkwkw 
Proker demi proker telah kami jalankan baik yang dibuat sendiri 
maupun proker masyarakat yang melibatkan anak KKN yahh termasuk 
undangan makan. Hehe,banyak hal-hal yang sangat berkesan dalam 
menjalankan proker di mulai dari proker maghrib mengaji, festival anak 
sholeh, penyelenggaraan jenazah, acara Isra’ mi’raj Dusun yang 
diselenggarakan di masjid besar di dusun kami, dalam proker inilah kami 
membangun persaudaraan baik di posko kami sendiri maupun antar 
posko lain serta masyarakat.  
Memasuki minggu pertama bulan kedua, kegiatan mulai agak 
berkurang namun harus maksimal karena kami akan membuat Pagar 
tanaman Herbal .Tidak sampai disitu, peserta KKN juga disibukkan 
pada pembuatan laporan, mulai laporan individu hingga laporan 
kelompok. Tapi Insya Allah, semua akan selesai pada waktunya, hehe 
buktinya kalian bisa membaca buku ini kan ?? hihi… 
Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya ceritakan dan bisa kita 
ambil pelajarannya. Bahwa tidak semua yang kita lakukan bernilai baik 
pada orang lain, tidak semua pribadi manusia sama, tidak semua yang 
dipelajari di kampus bisa masuk di masyarakat. Utamakan persaudaraan 
dan buang keegoisan. 
 
Posko  : Posko 1         
Nama  : Nurhawati amir  
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan filsafat 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang selalu memberikan hidayah 
serta rahmat-Nya, sehingga sampai saat ini masih mampu menjawab 
tantangan hidup. Serta salam dan salawat dikirimkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang telah membawa ummat manusia kejalan yang 
selamat. 
Perkenalkan nama saya Nurhawati Amir, biasa di panggil Nure, 
saya Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar(UINAM). 
KKN (Kuliah Kerja Nyata), bagi saya KKN merupakan hal 
yang saya nantikan. Tahun ini merupakan KKN angkatan ke-55 periode 
2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda dengan KKN sebelumnya, 
karena KKN tahun ini terdapat banyak perubahan. Baik itu dari cara 
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mendaftar, pembayaran, pembentukan struktur keanggotaan, Lokasi, 
dan lain sebagainya. Pemberangkatan KKN telah dimulai sejak tanggal 
27/12/2016 sampai 04/01/2017. Satu persatu mahasiswa/i telah 
terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri diberangkatkan pada hari  
kamis, tanggal 23 Maret 2017. sebelum keberangkatan, kami 
mengadakan pertemuan dengan pembimbing untuk membahas tentang 
pembagian posko beserta anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan 
koordinator desa dan masih banyak lainnya. 
Pada tanggal 22 maret 2017 tepatnya pas pembagian tempat, 
Jaket, kordes dan teman posko bisa dibilang saya orang ketiga yang cepat 
sampai ke tempat pertemuan atau di gedung CBT maklum saya 
orangnya ontime hhahah bukan sombong tapi saya angkuh, mungkin saya 
menunggu beberapa menit sampai teman teman saya  datang.  
Saat itu pula teman-teman yang di tempatkan di Kecamatan 
Lembang datang satu persatu memenuhi ruangan yg masih kosong tak 
kusangka ternyata banyak juga teman saya atau satu ruangan saya di SA 
yang di tempatkan juga di Kecamatan yang sama dengan saya. Saat acara 
dimulai, mungkin hal yang pertama dilakukan adalah pembagian posko, 
dan saya di tempatkan di Desa Benteng Paremba. Di posko saya 
berjumlah 10 orang dari daerah dan fakultas yg berbeda, mungkin saya 
akan menuliskan nama-nama saudara baru saya Herbianto Firman Juba 
(Kordes), Deky Wahyudini, Basrah Yahya ,Muhammad Khaidir Ali, 
Juwita sari, Nur Amalia, Nur Arfianti, Lilas Priana Jumanti, Riska 
paradilla dan terakhir adalah saya sendiri.. 
Keesokan harinya, tepat tanggal 23 Maret kita sudah akan 
berangkat dan kita berkumpul di depan LP2M atau samping auditorium 
kampus. Pada hari itu, mungkin bisa dibilang saya terlalu cepat 
datangnya atau satu jam sebelum keberangkatan, tapi kali ini saya bukan 
yang tercepat karena pada saat itu, saya sampai di tempat sudah ada 
Deky Wahyudin dan Lilas Priana Jumanti yang menunggu di bawah 
pohon dengan asiknya. Kemudian saya menyapa mereka dengan 
senyuman dan berteriak “oii, mana semua anak-anak?” dan Lilas pun 
menjawab “belumpi mungkin datang”. Setelah itu, kami bersama-sama 
berangkat ke dekat bus dan sembari menunggu teman-teman yang lain, 
Satu persatu temanpun datang, lalu kitapun berangkat ke Pinrang. 
Beberapa jam kemudian, kami sudah sampai di Pinrang dan kita 
disambut dengan ramah oleh para kepala desa, kepala kelurahan dan 
kepala Kecamatan Lembang dan selanjutnya diadakan penyambutan di 
Kantor Camat dan pengenalan dengan kepala kelurahan serta kepala 
desa di setiap posko, selanjutnya kita keluar dari kantor kecamatan dan 
berangkat ke posko masing-masing.  
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Posko saya bisa di bilang posko yang paling jauh solanya 
berbatasan dengan provinsi laian yakni provinsi Sulawesi Barat dan yang 
lucunya kami hampi jalan kakai dan tidak naik mobil keposko karena 
kami kira kami yg paling dekat wkwk dan kamipun sampai di posko 
tepatnya di perbatasan SULSEL-SULBAR. Ohiya, kami tinggal di 
rumahnya Pak Dsun (Pua SALMA), orangnya baik. 
Hari pertama di Posko sampai hari ke lima mungkin kami hanya 
dalam tahap pengenalan karakter dan mengenal daerah yang kita tempati 
yaitu di Desa Benteng Paremba, banyak karakter yang dapat kita ketahui 
dan tempat-tempat yang bisa dijadikan program kerja dalam 2 bulan. 
Kemudian, mungkin ada beberapa yang bisa saya ceritakan tentang 
karakter teman-teman saya: 
-Kordes atau Firman orangnya suka pelupa tapi dia cerdas dan lumayan 
tegas, banyak komentar dan banyak kerjanya. 
-Deky Wahyudin sebagai Kordus Posko, orang paling sabar, suka 
bercanda, baik, dan dia satu satunya yg mengerti bahasa Bima karena dia 
orang bima, julukan terkenal dia adalah paengeran dari bima 
-Sekertaris atau Basrah yahya orangnya santai bangat tapi dia baik, dan 
suka menyanyi, apalagi di pinrang yang terkenal dengan caya-caya karoke 
berjalan heheheheh 
-Bendahara atau Juwita sari orangnya suka makan, baik, suka bercanda, 
dan kalau marah bisa gempa hahaha. 
-Muhammad Khaidir Ali, orang paling suka Bikin orang ketawa, suka di 
buli sama deky dan kadang salah paham tapi dia orangnnya rajin. 
-Riska Paradilla orangnya rajin, pintar masak dan yang paling di tuakan 
hahaha. 
-Nur amalia, orangnya baik, sabar, rajin, suka menolong, dan juga paling 
pintar masak bisa sainganlah sama Riska. 
-Nur arfianti orangnya sedikit jahil, tapi pintar dan orang ini yang biasa 
jadi alaram saat subuh. 
-Lilas Apriana Jumanti orangnya baik, cantik, paling suka minta tolong, 
dan sabar. 
 Hari keenam tepatnya tanggal 29 Maret 2017 kami sudah 
melakukan seminar Desa yang pertama dan mungkin bisa dibilang kami 
ingin mengajukan proker yang hanya sedikit tetapi saat seminar Desa 
berjalan, banyak masyarakat yang menambahkan proker dan hasil akhir 
proker yang rampung itu 15 proker dan insyaAllah kami akan 
melaksanakan semua proker tersebut karena itu tanggung jawab kami. 
 Dua hari pun berlalu, sampai kami mulai pada proker kami yang 
pertama yaitu mengajar TKA-TPA dan pembinaan keagamaan seperti 
mengaji, adzan, dan lainnya tetapi hal yang pertama yang kami lakukan 
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adalah masuk di sekolah untuk minta izin sekaligus minta tolong kepada 
pihak sekolah untuk menginformasikan kepada adik-adik bahwa kami 
akan melaksanakan kegiatan tersebut dan kami senang karena kami di 
respon baik oleh pihak sekolah. Banyak anak-anak yang sangat senang 
ketika bertemu dengan kami. 
 Hari-hari berlalu dan beberapa prokerpun terlaksana sampai 
kamipun mulai akrab dengan warga dan para penyuluh agama serta 
tokoh masyarakat lainnya. Tapi kali ini, saya akan menceritakan 
SEKDES yang sangat baik yaitu Pak Burhanuddin atau biasa disapa pak 
Bur, orang ini bisa di kategorikan sebagai pembimbing ke 3 kami karena 
orang yang paling dekat dengan mahasiswa KKN di Kecamatan 
Lembang ini selain orangnya baik tak tanggung-tanggung mengeluarkan 
uang untuk menyukseskan acara kami dan membuat kita tidak merasa 
kelelahan dalam melaksanakan proker karena orangnya juga humoris. 
 Banyak kenangan yang tercipta antara kami anak KKN dengan 
Masyarakat setempat karena kami cepat menyesuaikan diri dengan adat 
dan kegiatan-kegiatan masyarakat disini, tak terasa sudah sebulan lebih 
kami disini dan tiba saat proker besar dilaksanakan bisa dibilang kegiatan 
kecamatan karena semua anak KKN di Kecamatan Lembang berkumpul 
di tempat yang sama tepatnya di masjid Nurul amin Desa Benteng 
Paremba, kita melaksanakan kegiatan isra mi’raj dan menyambut 
pimpinan dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
Alhamdulillah kegiatan kami berjalan dengan lancar. 
 Banyak kenangan yang tercipta. Persaudaraan, persahabatan, 
pertemanan, dan kekeluargaan yang tercipta antara kami anak KKN dan 
masyarakat, ternyata betul kata senior dan teman-teman yang 
mengakatan bahwa KKN adalah sebuah langkah nyata seorang 
mahasiswa di tengah-tengah kehidupan masyarakat, selain mendapatkan 
ilmu, pengalaman, dan keluarga baru kami juga mendapatkan kenangan 
yang indah yang tak akan kami lupakan. 
 Terima kasih banyak untuk kenangan yang tercipta di Desa 
Benteng Paremba, terkhusus untuk Pak Lurah dan Ibu Lurah yang 
sangat baik, juga teman-teman KKN yang bisa di ajak bekerja sama, dan 
masyarakat setempat yang bisa menerima kami berada disini. Semoga 
pengalaman yang didapatkan di Desa Benteng Paremba ini dapat kami 
jadikan guru terhebat sepanjang perjalanan hidupku.  
 
2. Posko 2 Dusun Indoapping ( L. Batulosso) Desa Benteng 
Paremba 
Posko  : 02 
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Nama  : A. Adrian Wardana 
Jurusan  : Sistem Informasi   
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 22 Maret Kita di berangkatkan dari kampus 2 UIN Alauddin 
menuju lokasi KKN di Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang 
Kabupate Pinrang yang dimana sebelumnya kita sudah melewati yang 
namanya pembekalan dimana semuanya di jelaskan tata cara KKN atau 
bahasa GAULnya Tutorial Of KKN , dan kita juga melewati yang 
namanya pengumpulan 2 hari sebelum pemberangkatan disinilah kita di 
bagi dan bertemulai kami 10 Orang di POSKO II Pinrang Kec.Lembang 
itu ada saya Adrian , Heru , Sumarin , Mir’aj ,Malikal , Hasmira , Azizah , 
Ramlah , Riyandari , dan Suriati dan ketika meliat semua bersepuluh 
pertanyaan yang paling pertama muncul adalah “Bisa kah saya 
menghabiskan waktu selama 2 bulan sama orang orang ini “ dan 
mungkin semuanya juga berfikiran begitu  setelah di kumpul dituliskan 
jugalah lokasi posko II Yang bertuliskan DESA BENTENG 
PAREMBA 2 , melihat angkat “2” saya menjadi cukup senang karena 
kalau dilihat dari susunan angka, angka 2 merupakan angka yang cukup 
awal dan menurut nalar pemikiran saya mungkin POSKO saya ini masih 
berada di pinggir jalan poros , jaringan masih ada jalanan masih bagus , 
tapi ternyata saya salah justru posko 7,8,11,,16 lah yang sangat poros dan 
punya jaringan INTERNET yang bagus , ya jringan INTERNET yang 
bagus menjadi salah satu pertimbangan karena sekarang bentuk laporan 
KKN harus di laporkan secara online , dan selain itu kita sama-sama 
taulah Mahasiswa mana yang bisa jauh dari INTERNET apalagi saya 
?yang keseharian saya , saya habiskan di WARNET(warung internet) 
tentunya butuh waktu beberapa hari untuk menyesuaikan diri karena di 
lokasi POSKO saya itu jauh dari INTERNET jangankan INTERNET 
untuk menelfonpun hanya di beberapa lokasi , dan di lokasi tempat 
nelfon pun misalnya di teras itu hanya beberapa titik , misalnya di kursi 
teras ya cumin disitu HP jangan sampai bergerak sedikit karena begitu 
bergerak sedikit satu satunya suara yang bisa kalian dengar dari HAPE 
kalian Cuma tut …. Tut ….. tut , atau mohon periksa layaranan anda !! 
Singkat cerita.. 
 Berkumpulah kami 10 orang di POSKO 2 bersama bapak dan 
ibu POSKO disini kami pelan-pelan menjalin pertemanan,persahabatan 
sampai persaudaraan mulai dari menyusun program sama sama , makan 
sama sama , pergi kepasar sama-sama , mandi pun …kami bergantian ini 
yang paling sering membuat kita berantem kecil kecilan karena ada yang 
tidak mau antri langsung masuk mandi , itu saya ada juga yang kalau 
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mandi lama sekali ada dll . bukan Cuma mandi yang sering membuat kita 
bertengkar , masalah program , miss komunikasi , salah paham dll 
pertengkaran itu pasti ada tapi justru itu yang membuat kami bersepuluh 
saling mengetahui sifat , karakter kerpribadian hingga terjalinlah tali 
persaudaraan .Mengenai masalah program ,  bisa dibilang POSKO 2 
Pinrang adalah posko yang paling santai karena program kita itu Cuma 
ada 6  
-Mengajar TKA/TPA  
-Mengajar Bimbingan Belajar (Bahasa inggris , Bahasa Arab dan 
Komputer) 
-Membuat PAPAN TKA/TPA  
-Bakti social(membersihkan Masjid setiap hari Ahad) 
-Yasinan di malam jumat  
-Kelompok Wanita TANI  
-Mengajar di sekolah  
 Cuma itu , kami sengaja tidak mengambil program kerja yang 
berat-berat dikarena takut semua itu Cuma jadi program belaka tanpa 
bentuk perwujudan , takut dikarenakan program yang terlalu menggebu-
gebu yang kita justru bisa petik bukan buah yang segar tapi Cuma buah 
Bibir masyarakat karena meninggalkan lokasi KKN tanpa menyelesaikan 
apa yang sudah di janjikan . 
 Singkat cerita lagi  
 Setelah KKN berjalan , kami sudah saling mengenal satu sama 
lain sudah dekat tibalah hari 2 minggu sebelum penarikan Dimana sudah 
ada kabar kabar penarikan tanggal begini, disinilah kita saling meratapi 
lebih sering memperhatikan satu sama lain terutama ibu dan bapak ibu 
posko mungkin mereka yang lebih sering memperhatikan kami 
dikarenakan pasti mereka akan sangat kesepian , bayangkan yang 
biasanya ada 10 orang yang rebut-ribut dirumah mereka tanpa tau jam 
brapa ributntya , mana yang tengah malam suka bikin ribut dapur 
dengan suara piring dan kompor yang dimana dapurnya tepat di samping 
kamar mereka ,ya kami memang suka ribut di dapur karna maklum 
kebiasaan mahasiswa suka makan tengah malam , terutama saya yang 
setiap malamnya susah tidur. Dan tiba-tiba , sampailah dimana saat 
dimana malam ramah tama , hamper semua hadir dan semua itu di 
buatkan acara , disitu kami makan cemilan seadanya sama-sama , minum 
sarabba menyanyi sama-sama karenaa ada chayya-chayya alias semacam 
Electone tapi ini lebih kepada karaoke bergiliran semuanya tanpak 
senang dan terdengar merdu dengan lagu pilihan masing-masing dan 
saya Cuma duduk di pojok sambil memperhatikan semuanya dan 
kembali bertanya seperti saat pertama kali bertemu dengan teman-teman 
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bedanya adalah waktu diawal saya bertanyaa “Bisa kah saya 
menghabiskan waktu selama 2 bulan sama orang orang ini “ Sekarang 
pertanyaanya  berubah menjadi  
 “Bisakah saya melanjutkan hidup tanpa orang-orang ini ?? , 
tanpa 10 teman saya , bapak ibu posko , warga batulosso ? warga 
benteng paremba ? “ bisakah ? “  
 Sampai saat ini 1 minggu lebih setelah penarikan semuanya 
masih terasa asing kasur yang dirumah sedemikin empuknya tidak berarti 
apa-apa dengan bersempit-sempitan di kamar tapi bersama-sama 
makanan oun begitu jauh lebih berarti makan bersama-sama masak 
sama-sama , DAN INTERNET ? terima kasih batulosso , terima kasih 
pada orang LP2M yang menempatkan saaya disana berkat itu saya bisa 
jauh dari INTERNET walaupun Cuma 2 bulan tapi itu membuat 
semuanya berarti , membuat saya sadar bahwa hidup di dunia nyata jauh 
lebih berarti di banding sekedar chatting dan browsing di dunia maya . 
Akhir kata terima kasih untuk Bapak-ibu Posko Bapak Agus Dan 
Ibunda , terima kasih untuk Pak Bur Selaku Sekertaris Desa benteng 
paremba dan Pak Desa Benteng Paremba , Pegawai SARA Batulosso , 
Pak Dusun Indoapping Dan seluruh warga masyarakat Batulosso dan 
sekitarnya  , Terima kasih juga untuk Pak Marjuni , dan Ibu Maryam 
selaku pembimbing kami , we will miss you  doakan kami bersepuluh 
sukses dan bisa mengunjungi kalian kembali dengan membawa 
kebanggaan bahwa kalian pernah menjadi bagian dari KKN , pendidikan 
dan Kehidupan kami. 
Posko  : 02 
Nama  : Nurul Azisah 
Jurusan : Akutansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Pada tanggal 22 Maret kita diberangkatkan menuju lokasi 
KKN dimana saya ditempatkan Di Desa Benteng Paremba, Kec. 
Lembang, Kabupaten Pinrang. Lokasi kami ini bisa dibilang tetanggaan 
dengan Polewali Mandar (PolMan) karena untuk menempuh jarak 
kesana cuma butuh waktu beberapa menit. Di Desa Benteng Paremba 
ini terdiri dari 5 Posko dan saya ditempatkan di posko 2 tepat 
dikediaman ketua Remaja masjid Batu Losso. Iya, nama kampung yang 
saya tempati itu bernama kampung Batu Losso dimana disana terdapat 
sederetan sawah-sawah,pepohonan, dan binatang peliharaan warga yaitu 
sapi. 
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 Saya dan teman posko saya dimana tiap posko itu terdiri dari 
10 orang, dan sebelumnya tak ada seorang pun yang saya kenali. Namun, 
sebelum pemberangkatan KKN dua hari sebelumnya kami sudah 
dipertemukan. Dan pada saat pengumuman nama teman posko disitu 
saya berharap semoga teman-teman posko saya baik sesuai dengan yang 
saya harapkan.Dan alhamdulillah sesuai dengan yang saya harapkan 
meskipun pada saat pertama kali saya melihat teman-teman posko saya 
disitu timbul banyak pertanyaan dibenak saya salah satunya yaitu: kira-
kira bisa ja ini tinggal serumah sama mereka selama dua bulan? Sekiranya 
seperti itu bahasanya yang sempat timbul dibenak saja.  
Singkat cerita, tepat 15.30 kami sampai di posko kami. 
Kampung batu Losso dimana sekarang menjadi kampung yang sangat 
kami rindukan. Disana, kami mempunyai bapak posko dan ibu posko 
yang akrab disapa dengan panggilan bapak dan ibu agus karena anak 
pertama mereka bernama agus. Dan ini juga awalnya membuat saya dan 
teman-teman salah sangka. Karena rata-rata disana sapaan untuk bapak 
dan ibu disana itu masing-masing menggunakan nama anak pertama 
mereka. Seperti bapak Rahmat yang awalnya saya kira nama bapak itu 
bapak Rahmat, eng ing eng ternyata Rahmat itu adalah nama anaknya. 
Hehehe... 
 Bapak agus tinggal dirumah dengan dikaruniai dua jagoan. 
Yang pertama bernama Agus yang sekarang sudah naik kelas 3 SD. 
Anakx rajin, ramah, bahkan punya hati hampir sama dengan saya, dia 
anaknya baperan alias bawa perasaan. Dimana ketika dia dimarahi oleh 
bapaknya pasti cepat sekali nangisnya, terlebih lagi ketika ada perintah 
dari gurunya namun dia tidak bisa penuhi pasti dia tidak mau ke sekolah 
sebelum membawa sesuatu yang diperintahkan oleh gurunya itu. Pernah 
suatu pagi saat saya sedang masak di dapur, karena ceritanya di posko itu 
kami punya piket masak jadi tiap hari beda-beda yang masak. Saat itu 
saya tengah asyik menggoreng pisang, lalu tiba-tiba terdebgar suara 
isakan tangis dari luar dan ternyata suara itu adalah suara agus yang 
sedang menangis karena disuruh oleh gurunya untuk membawa 
sabit(ingat waktu zaman SD dulu, kalau hari gotong royong pasti disuruh 
bawa alat yang bisa di pakai untuk membabat rumput). Ibu Agus tidak 
mengizinkan si Agus untuk membawa sabit dengan alasan alat tersebut 
itu sangat tajam apalagi alat tersebut sebenarnya tidak wajar untuk 
digunakan oleh anak seusia Agus yang pada saat itu masih duduk di kelas 
2 SD. Alhasil, si Agus nangis dan tidak mau ke sekolah namun karena 
atas bujukan ibunya akhirnya dia k Sekolah. Selanjutnya, jagoan 
keduanya itu bernama Fadli tapi lebih akrab di panggil bolling 
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dikarenakan kulit dia hitam.Yang dalam bahasa orang disana bolling itu 
artinya hitam. Si Bolling ini mempunyai watak yang berbeda dengan si 
Agus, Dia anaknya kuat, tidak gampang nangis. 
Singkat cerita, Kehadiran kami dikeluarga Bapak Agus sudah 
terjalin keakraban, keramahan, dan kekeluargaan. Baik antar teman 
posko maupun dengan keluarga bapak Agus. Hampir Lupa, perkenalkan 
nama-nama teman posko saya yaitu dari Akhwat ada yang bernama Mira, 
artis kami di posko karena setiap ada acara warga lasti dia selalu 
nyumbangin lagu untuk menghibur warga, selain itu dia juga dijuluki 
sebagai si Ratu Lelet. Karena kalau dia mau ngerjain sesuatu pasti butuh 
waktu setengah jam baru bergegas itupun kalau kami sudah capek untuk 
menyuruhnya barulah dia beranjak. Kedua, ada si Ramlah yang paling 
aktif diantara kita-kita. Ketiga ada si Reri yang akrab disapa dengan 
sebutan si Bogar. Karena kalau bicara suaranya terlalu ribut malanya 
dipanggil bogar. Selanjutnya, ada Malika. Partnernya Bapak Indra(salah 
satu nama warga di Batu Losso) dalam bahasa inggris. Karena si Malika 
ini jagonya bahasa inggris. Selain jago bahasa inggris, dia juga jago tidur 
alias tukang tidur. Hehehe karena selalu saja dia yang terakhir bangun 
diantara kami-kami. Selanjutnya ada Si Suriyati, dia unik. Saat ada 
masalah, lagi kaget atau apapun ekspresi dia pasti kata yang pertama 
keluar dari mulutnya itu kata “Baba” yang artinya bapak. Maklum dia 
orang Bima, tapi bagaimanapun dia itu partner saya kalau pagi karena 
bangunnya lumayan cepat dibanding yang lain. Nah, dari sisi ikhwan 
yang pertama itu Riyank selaku Kordus kami. Dimana, wataknya keras, 
pemarah tapi yah anaknya baik yah. Kedua, ada Si Adrian kameramen 
kami selama KKN. Selain sebagai kameramen dia juga komedian kami, 
iya komedian karena anaknya lucu, pokoknya setiap bicara itu pasti 
punya gaya tersendiri dan kalau bicara ada saja lelucon yang membuat 
kami-kami tertawa. Selanjutnya ada si Heru si jago masak. Maklum dia 
peranakan Jawa jadi so pasti keahlian yang terkenal itu yah jago masak. 
Untuk yanh terakhir itu ada si Mi’raj yang sering di sapa sebagai ustadz 
di posko. Emang iya sih, selama di posko setiap shalat berjamaah pasti 
dia yang jadi imamnya. Selain itu, dia juga partner saya di dapur kalau 
pagi, lagi-lagi dialah yang paling awal dan cepat bangunnya diantara 
ikhwan-ikhwan yang lain.  
Singkat cerita, kebersamaan kami semakin lama semakin akrab. 
Partner saat makan, tidur, jalan, nyantai bareng bahkan Partner masak. 
Kami juga Sudah mulai memahami karakter masing-masing. Yang 
terkadang susah untuk kami satukan karena munculnya berbagai macam 
perbedaan. Dari situlah kita bisa menghargai proses. Yang awalnya 
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teman, sahabat, sampai jadi saudara. Dari waktu ke waktu, terdengarlah 
berita bahwa penarikan sisa seminggu lagi. Nah, disitu saya sudah mulai 
khawatir, cemas dan sebagainya. Karena rasanya sudah terlalu menyatu 
dengan mereka, baik dari teman posko, keluarga di posko, bahkan warga 
d Batu Losso yang sudah kami anggap sebagai keluarga kami. Rasanya 
kami sudah nyaman disini, dan untuk pisah rasanya sungguh berat sekali 
untuk kami.  
Dan tibalah malam ramah tamah, dimana malam itu dijadikan 
sebagai moment untuk perpisahan kami-kami dengan warga Batu Losso. 
Dimana, malam itu sangat berkesan, memilukan dan mengharukan. 
Menahan air mata rasanya sudah tak sanggup lagi, air mata bercucuran 
sebagai tanda ketidakrelaan kami meninggalkan kampung tercinta ini. 
Tak jarang, dari warga pun mulai meneteskan air mata dengan tanda 
ketidakrelaan mereka melepaskan kami.  
Dan tibalah tanggal 20 Mei, dimana hari itu adalah hari 
penarikan kami. Tak mampu ku bendung air mata perpisahan ini, 
rasanya baru kemarin kami disini dan sekarang saatnya kami untuk 
pulang dengan membawa beribu kenangan. Di tempat ini, saya bisa 
merasakan begitu hangatnya rasa persaudaraan. Bahkan banyak-banyak 
rasa syukur karena di tempat ini saya bisa belajar berbagai hal. Saya 
bangga dengan semangat teman-teman, ibu bapak yang senantiasa 
mengajarkan kami berbagai hal. Kata yang selalu saya ingat dari bapak:” 
Banggalah kalian, dan jangan pernah lupa kalau kita pernah tinggal 
dalam satu atap selama 2 bulan, karena baik sepupu atau teman beliau 
belum pernah tinggal bersama selama 2 bulan seperti ini, maka 
banggalah kalian dan jangan pernah melupakan kami”. Kata-kata itu 
seakan menjadi penyemangat buat saya, dan tak lupa pula saya ucapkan 
permohonan maaf jikalau selama kedatangan kami di kampung ini 
terdapat banyak hal-hal yang tidak berkenan dihati masyarakat terlebih 
dihati bapak dan ibu posko. Begitu pula ucapan terimakasih kepada ibu 
dan bapak yang sudah bersedia menampung kami kurang lebih 2 bulan 
ini.  
Tak lupa pula ucapan terimakasih kepada bapak Burhanuddin, 
selaku sekretari Desa di Benteng Paremba ini yang siap sedia 
menampung dan melaksanakan segala hal yang kami inginkan. Begitu 
pula ucapan terimakasih kepada tokoh agama, pegawai Sara’, dan tokoh 
masyarakat yang sudah bersedia menerima kami di kampung tercinta ini. 
Dan harapanku semoga kampung Ini cepat maju, perekonomian warga 
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meningkat, Pendidikan anak-anak terpenuhi dan di jaga 
kemakmurannya. Aamiin,, aamiin,, allahumma aamiin. 
Inilah cerita singkat kami selama berKKN di kampung Batu 
Losso tercinta ini, beribu kenangan yang kami tinggalkan begitupun 
kenangan yang kami bawa pulang. Kelak jika kami semua sudah tua, 
Tempat ini akan selalu kami ingat dan akan selalu dikenang, Karena 
kami semua punya cerita kalau kami waltu muda pernah berKKN di 
tempat ini. Semoga apa yang selama ini kami berikan untuk warga di 
Batu losso bermanfaat, dan kami berharap tulus doa dari kalian semoga 
kami semua dimudahkan dalam segala urusan di kampus dan semoga 
tahun ini bisa selesai. Aamiin 
Akhirul kalam, Nun walkalami wama yashthurun 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  
Posko  : 02 
Nama  : Malikal Mulki 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris  
Fakultas : Adab Dan Humaniora 
                                                            "Manajemen Sikap" 
Bagaimana karakter baru terbentuk oleh keadaan terpaksa, 
bagaimana tidak! Dengan teman baru, yang sebelumnya bahkan kami 
tidak pernah bertemu di kampus. Dengan mengurangi ego adalah hal yg 
tepat saat bertemu dengan teman baru, membuat KKN ini menjadi 
mudah, juga mengurangi perselisihan di lokasi KKN. Kesadaran bahwa 
kita disini adalah melakukan KKN, adalah salah satu tugas dari kampus, 
menyadari bahwa kita adalah tim yang hebat, tidak menjadikan KKN 
sebagai beban. 
Disinilah bagaimana mental dari peserta KKN diuji. Saya, sebelum 
berangkat kelokasi, sudah berpikir bahwa "saya harus menghindari 
pertengkaran dengan anak perempuan, biasanya! Sesama perempuan 
akan sulit memaafkan, walau tetap mengatakan kami baik-baik saja, tetap 
saja kita akan merasa canggung" dan saya berhasil! Saya menahan diri 
dari kemarahan akan sesuatu hal, saya menjadi sedikit pendiam. Bukan, 
bukan membatasi pendapat, hanya saja terkadang diam adalah salah satu 
cara efektif dalam meredakan masalah. 
Saat di lokasi, kita bertemu dengan masyarakat. Banyak ragam 
masyarakat yang kita jumpai, ada yang sangat ramah, ada yang tersenyum 
saja susah, ada pula yang tidak peduli akan hadirnya anak KKN di desa 
mereka. Tetap saja, ini menjadi tantangan buat kami para KKN yang 
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berlokasi di Batu Losso, desa Benteng Paremba, kecamatan Lembang,  
Kabupaten Pinrang. Kami melakukan sosialisasi dengan baik, setiap ada 
acara syukuran warga, pernikahan, khitaman, serta malam ke-40 
kematian salah satu warga disana. Kami menghadirinya dengan santun, 
mencoba bersahabat dengan mereka menjadikan mereka sebagai orang 
tua kami, saudara dan adik kami. Bukan main, saya pribadi, merasa 
sangat aneh dalam situasi ini, saya merasa ini bukan diri saya, saya tidak 
pernah berbuat seperti ini sebelumnya, menyapa, berbaur, dan bekerja 
bersama se-instan itu. Tapi inilah! Ini kesuksesan tersendiri buat saya, 
walau terkadang sangat sulit mengerti karakter mereka, saya tetap 
melakukannya dengan baik.  
Keikhlasan dalam mendidik juga saya dapatkan disana. Saya 
mengajar di sekolah dasar, akses ke sekolah lumayan jauh dengan 
bantuan motor teman, saya berangkat dengan penuh percaya diri, 
membesarkan hati, mempercayai bahwa saya bisa melakukannya. Tak 
butuh banyak waktu untuk menyesuaikan diri bersama siswa dan juga 
guru disana, samakin hari saya semakin bersemangat,yah saya 
menyadarinya, saya telah menyukai profesi guru ini.  
Tibalah saat kami harus kembali, dua bulan kami mengabdi di 
kampung Batu Losso, bukan main pengorbanan kami, korban perasaan, 
materi, dan waktu. Sebanding dengan keluarga baru yang kudapatkan, 
yah saya memanggilnya keluarga hangat. Saat malam tiba, kami banyak 
bercerita, tertawa juga mendengarkan. Saya belajar banyak dari teman 
seposko, ibu dan juga bapak posko kami. Bagaimanapun, saya tidak 
menyesal telah ber-KKN bersama kesembilan teman-teman beda 
jurusan itu, tidak menyesal ditempatkan di Lembang juga tidak menyesal 
telah melakukan kegiatan ini. Tidak usah pikirkan dampak KKN untuk 
masyarakat lebih jauh, KKN ini sangat mengubah karakter diri sendiri, 
saya bertambah dewasa, bertambah rajin, menghargai sesama, 
memahami kebutuhan teman dan juga warga, memenuhi tanggung 
jawab, serta bertambah bijak. Saya sangat bersyukur, saya mendapatkan 
banyak hal setelah kembali dari desa itu. Saya mengingat banyak 
kenangan indah dan perjuangan. Saya menjadi sedih, ini hanya sampai 
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Posko  : 02 
Nama  : Suriyati 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
       
  KKN merupakan salah satu kegiatan yang sangat tepat bagi 
mahasiswa.karena jika dilihat dari segi pengertiannya kuliah kerja nyata 
ini menyangkut tentang pembelajaran dan pengabdian kepada 
masyarakat sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa jika 
diterjunkan pada subuah kondisi masyarakat di suatu daerah.selain itu 
pula KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa untuk 
mengembangkan kualitasnya masing-masing. 
      KKN tahun ini sangat menarik dan berkesan terkhususnya saya 
sendiri.saya atas nama suriyati sebagai salah satu peserta KKN yang 
berlangsung pada tanggal 22 maret sampai 20 mei.saya berlokasi di Desa 
Benteng Paremba Kec.Lembang  Kab.Pinrang.pada posko ini, posko 2 
kami berjumlah 10 orang peserta KKN, yang dimana sebagai kordus atas 
nama sumarlin isa,sekretaris Heru Dwi Sutiyanto dan bendahara Nurul 
Azizah. 
     Di tempat lokasi KKN di Desa Benteng Paremba ,dalam 
perjalanannya kami telah mengalami begitu banyak pengalaman-
pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka wawasan kami 
dalam hal mengali potensi desa,pemetaan desa, dan kebutuhan 
masyarakat.bahkan kita sebagai mahasiswa perlu berbaur dengan 
masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada masyarakat secara 
emosioal.Bahkan pula kami dituntut untuk mampu bekerja secara 
profesional sebagai bekal untuk menghadapi dunia yang sesungguhnya 
dimasa yang akan datang. 
     Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya,utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien sehingga waktu yang saya 
gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat bagi masyarakat di 
Desa Benteng Paremba khususnya masyarakat Batu Losso sendiri.Hal 
inilah merupakan salah satu motivasi saya mengikuti KKN 
ini.Masyarakat Batu Losso sangatlah ramah dan terbuka untuk menerima 
kami mahasiswa KKN sehingga selama kurang lebih 2 bulan kami di 
sana tidak terasa lama.Dalam pelaksaan kegiatan KKN ini haruslah 
dibutuhkan kerjasama yang harus berjalan seimbang dan saling 
melengkapi satu sama lainnya dan juga tidak mudah menyerah dalam 
keterbatas. 
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     Ucapan terima kasih kepada dosen pembimbing kami yang selama 2 
ini telah membimbing juga meluangkan waktunya mendampingi kami 
selama di lokasi KKN . terkhususnya  kepada masyarakat Desa Benteng 
Paremba ( Batu Losso ) yang telah meluangkan waktunya dalam 
membantu kami menyukseskan kegiatan KKN  tersebut. 
 
Posko  : 02 
Nama  : Ramlah   
NIM  : 60500113027 
Jurusan : Kimia  
Fakultas : Sains dan Teknik 
 
Berbagi cerita mengenai Kuliah Kerja Nyata, saya sangat 
antusias dan selalu merasa penasaran dengan kata KKN. Mulai dari hari 
pertama pembekalan hingga proses pemberangkatan kelokasi. Penasaran 
akan lokasi penempatan selalu menghantui, entah mengapa pada saat 
sebelum pembagian lokasi saya sangat ingin berKKN di Enrekang. 
Entah karena Enrekang sangat dekat dengan Toraja yang memiliki 
tempat wisata yang sangat bagus dan membuatku sangat penasaran. 
Sampai-sampai teman kos saya bertanya “Kamu mau KKN atau mau 
Liburan ?”. Jawabku sambil tersenyum “Ya kalau bisa ya dua-duanya 
(sekali mendayung dua pulau terlampaui). Dan tibalah dimana 
pengumuman lokasi KKN, saya mencari nama dan lokasi dimana saya 
ditempatkan, haha ternyata impian saya untuk KKN di Enrekang 
musnah terbawa ejekan sahabat-sahabat saya. Tapi ya sudah, mungkin 
ini sudah menjadi takdir saya untuk berKKN di Pinrang. Rasa penasaran 
pertama sudah terjawab. Nah sekarang rasa penasaran yang ke dua kira-
kira siapa yang akan menjadi teman seperjuanganku di posko nanti.  
Dak dik duk dak dik duk kira-kira saya bakalan dapat teman 
yang friendly, rajin, atau gimana yah ? (Gumamku dalam hati) semoga 
saja saya mendapat teman yang sesuai dengan karakterku yang 
blakblakan, jreng…tibalah dimana pembagian kelompok (posko). Rasa 
penasaran yang kedua pun sudah terjawab. 
Dimulai pada tanggal 21 Maret lalu, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar tepatnya di Kampus 2 Samata Kab. Gowa. 
Pemberangkatan Mahasiswa KKN yang berjumlah 160 orang, akan 
segera diberangkatkan ke Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang. 
Pinrang merupakan salah satu wilayah provinsi Sulawesi Selatan yang 
terletak 185 km dari ibu kota provinsi (Makassar). Pinrang bagian utara 
berbatasan dengan kabupaten Polowali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
Dimana Kabupaten Pinrang memiliki luas wilayah (1.961,77 km2) yang 
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terbagi ke dalam 12 Kecamatan yang terdiri dari 68 Desa dan 36 
Kelurahan, serta 189 Dusun. Mahasiswa KKN angkatan 55 dibagi 
menjadi 16 posko masing-masing terdiri dari 10 orang, pada pembagian 
posko saya ditempatkan di posko 2 Desa Benteng Paremba tepatnya di 
Dusun Indo Apping.  
Ada banyak pengalaman dan keseruan yang saya dapat selama 
menjalani proses Kuliah Kerja Nyata. Lembaran harian selama kurang 
lebih 60 hari, menjalankan program kerja di desa Benteng Paremba 
tepatnya di sebuah Dusun  yang bernama Indo Apping (Ibu Apping), 
tepatnya di Batu Losso’ nama yang cukup unik untuk terekam di 
memory hati ini. Rasanya 1001 lembaran kertas tidak cukup untuk 
menceritakan semua pengalaman yang terekam selama proses KKN.  
Suasana desa yang begitu damai dan tentram, membuat 
masyrakat desa disana sangat antusias dalam mengerjakan rutinitas 
kesehariannya. Dimana penduduk atau masyrakat desa 98% adalah 
petani. Sesuai kondisi Desa dan Lingkungan, deretan sawah-sawah yang 
terbentang luas di bawah kaki gunung telah menggambarkan sebuah 
dusun yang sangat indah.  
Suasana  dusun yang begitu tentram dan damai tiba-tiba 
digemparkan oleh 10 orang mahasiswa KKN. Ada Riandari Astuti yang 
di juluki dengan sebutan si Bogar (Suara keras dan lantang) yang sering 
membuat orang kaget. Ada Malikal Mulki yang memiliki karakter unik 
yaitu kecil tapi gesit, paling jago tidur (TuTi/alias tukang tidur), paling 
malas di bangunin, paling suka jalan untuk cari jaringan. Ada Hasmira. H 
yang sering di sapa si ratu lelet. Ada Suriyati yang sering di sapa Juri alias 
si pembuat kopi indo’. Juri ini adalah mahasiswa andalan bapak posko 
karena aroma dan rasa kopi buatannya betul-betul nikmat. Next story, 
ada A. Adrian Wardhana yang sering disapa Adrian alay, anaknya 
memang alay, lucu dan unik. Ya maklum Adrian ini sudah ditakdirkan 
untuk menjadi seorang komedian diposko kami, orangnya unik karena 
suka bersahabat dengan hewan, jangankan kucingya ibu posko, anjing 
pun dia temani bersahabat (haha bersahabat dalam artian pencinta 
bintang),, dasar anak yang aneh. Kucing yang ada diposko dia beri nama 
Neco dan anjing yang sering mencuri sendal diposko dia beri nama 
Musthofa. Opps cukup untuk komedian di posko kami. Next ada Heru 
Dwi Setiyanto sering di sapa paman hero, ya orang cukup simple, jago 
masak plas suka bikin jengkel orang. Kemudian ada mi’raj sering di sapa 
si kacci, kacci-kacci begitu tapi sholatnya tidak pernah telat, pokonya 
urusan agama dialah yang paling good diantara semua cowoknya, mi’raj 
juga termasuk cowok yang jago masak. Hmm the last, ada kordus kami 
yang bernama Sumarlin Isa sering di sapa Rian. Ya dengan watak 
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kerasnya yang kadang membuat kami takut ternyata di balik semua itu 
ada hati hello kitty guys, orangnya kadang keras, kadang cengeng kadan 
juga pakbal (alias paka ballisi) haha meskipun begitu ya dia tetap baik 
kok. So Riyan ini juga sering cuci piring di posko.  
Selain posko atau rumah dimana kami beraktivitas, kami juga 
sering keluar untuk berbaur dengan masyarakat. Masyarakat disana 
sangat menjungjung tinggi nilai solidaritas, dimana dalam berbagai 
pekerjaan yang berkaitan dengan kepentingan bersama selalu dikerjakan 
dengan gotong-royong, istilah bahasa makassarnya ialah “Akbulo 
Sibatang”. Apalagi jika ada kegiatan adat istiadat, acara pernikahan dan 
kegiatan-kegiatan lain maka sifat solidaritas masyarakat akan sangat 
nampak. Layaknya semut yang memiliki pantulan sinyal-sinyal positif 
untuk saling berkomunikasi satu sama lain. Membangun kebersamaan 
dan hubungan emosional dengan masyarakat tidaklah sulit, sebab 
masyarakat disana cukup ramah untuk diajak berkomunikasi. Inilah 
sedikit gambaran dari kuliah kerja nyata yang saya rasakan selama kurang 
lebih 60 hari.  
Ada banyak pengalaman dan pengetahuan baru yang saya 
dapatkan selama berada dilokasi KKN, belajar dari seorang aparatur 
pemerintah yang bernama ayah handa Burhanuddin yang menjabat 
sebagai Sekretaris Desa. Belajar dari karakter beliau yang memiliki jiwa 
sosial yang sangat tinggi, kepedulian akan dunia pendidikan dan 
kepedulian beliau terhadap SDA dan SDM Desa yang sangat luar biasa, 
memberiku sedikit gambaran akan arti dari sebuah kehidupan. Bercerita 
mengenai karakter beliau yang sangat luar bias mungkin butuh lembaran 
kertas yang cukup banyak. Beliau adalah sosok pemimpin yang sangat 
baik, di balik kesederhanaan beliau terdapat jiwa seorang pemimpin yang 
patut untuk kita contoh. Selain jiwa humorisnya yang sangat kami 
senangi, juga rasa antusias dan optimisme beliau untuk menerimah 
mahasiswa KKN di Desa Benteng Paremba sangat saya apresiasi.  
Beliau betul-betul mencontoh dan mengambil pelajaran di balik 
peri bahasa “semakin berisi maka padi akan semakin merunduk”. 
Menjadi  sebutir padi yang telah menjadi sumber kehidupan dan mata 
pencaharian bagi seorang petani. Telah dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk menjadi seorang pemimpin yang rupawan. Selama berada di lokasi 
KKN beliaulah yang sering mengajak dan membawa kami untuk 
mengunjungi semua posko yang ada di Kec. Lembang Kab. Pinrang. 
Rasanya waktu sangat singkat untuk banyak belajar masalah leadership 
serta belajar bagaimana cara membangun hubungan emosional dengan 
banyak orang (Masyarakat). Meskipun beliau bukan lulusan sarjanah 
sosiologi, tapi ilmu sosial yang beliau miliki sangatlah luar biasa. Ya 
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mungkin untuk mebalas kebaikan beliau saya dan teman-teman hanya 
bisa menghaturkan banyak terimah kasih karena sudah di bimbing dan 
dibina di lokasi KKN. Rasanya masih kepengen banyak belajar dengan 
beliau. Hahaha  
Singkat cerita, mengenai bapak dan ibu posko yang telah 
bersediah untuk menerimah kami di rumah. Bapak dan ibu posko ini 
sering di sapa bapak dan ibu Agus, budaya yang melekat di kampung 
Batu Losso’ ialah orang tua akan di sapa dengan sebutan nama anak 
pertamanya. Hehehe cukup unik dan lucu, beliau selama 60 hari telah 
menjadi bapak dan ibu kami diposko. Bapak dan ibu Agus telah menjadi 
orang tua kedua yang senang tiasa membimbing dan mengarahkan kami 
dalam mensukseskan program kerja yang telah kami bentuk. Suatu 
kesyukuran yang luar biasa karena bisa mengenal beliau. Next story, 
diposko kami punya dua orang adik kecil yang memiliki karakter yang 
bertolak belakang, agus yang merupakan anak pertama dari pasangan 
suami istri (bapak Saharuddin dan Ibu ) memiliki karakter yang ramah, 
baik dan sedikit baperan, ya sifat dan karakternya hampir kaya anak 
perempuan.  Agus juga nerupakan anak yang patuh terhadap kedua 
orang tua, beda dengan adiknya Fadli alias Bolling (berkulit hitam) yang 
memiliki karakter keras kepala dan susah untuk diatur. Tetapi 
Alhamdulillah selama kami diposko Agus dan Bolling cukup menurut 
dan senang belajar dengan kakak-kakak KKN.  
Waktu begitu cepat berlalu, seminggu sebelum penarikan 
muncullah banyak kekhawatiran dan pikiran-pikiran aneh, mulai dari 
rasa tidak ingin berpisah, rasa gelisah yang bercampur rasa sedih. Tidak 
tahu dari mana dan mengepa rasa itu muncul begitu saja, suasana hati 
yang mulai menentang semua perasaan dan pikiran yang ada-ada saja. 
Huff rasa yang begitu aneh, mungkin perdebatan, pertengkaran, ejekan, 
suasana masak bareng, makan bareng, cuci bareng, antrian sebelum 
mandi serta canda dan tawa yang masih terlukis di depan mata, membuat 
hati ini seakan tidak ingin menyambut kata perpisahan. Mengapa waktu 
begitu cepat berlalu, rasa persahabatan dan persaudaraan yang semakin 
hari semakin mengikat di hati kami, kini membuat pikiran dan perasaan 
merasa sedih. Ya dibalik pertemuan pasti ada kata perpisahan. 
Semua hal ini memberi penjelasan kepada kita, bahwa 
keindahan hidup tidak diukur dari panjang pendeknya umur, tidak juga 
diukur dari kaya miskinnya orang, tetapi dari bagaimana ia mengisi 
hidupnya. Hidup menjadi berarti jika kita mengisinya dengan kerja dan 
usaha tentang hal hal yang baik. Yang paling penting dari semua itu 
adalah bagaimana kita mensyukuri apa yang telah diberikan Tuhan. Maka 
selama kita hidup nikmatilah hidup kita dengan kerja, sukacita dan 
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harapan. Hanya dengan demikian kita dapat menemukan keindahan 
hidup. Karena hidup adalah Anugerah. 
 Ucapan terimah kasih kepada bapak dan ibu pembimbing 
karena telah membina dan membimbing kami selama kurang lebih 2 
bulan, terimah kasi juga kepada bapak dan ibu posko, terimah kasi juga 
kepada seluruh aparatur pemerintah Kec. Lembang Kab. Pinrang. 
Terimah kasih kepada seluruh masyarakat, terimah kasi kepada para 
tokoh masyarakat, tokoh agama, pegawai syara, dan terimah kasi kepada 
para pemuda remaja masjid Batu Losso’ yang menyambut ramah 
keadatangan kami. 
Pepatah bijak mengatakan bahwa berakit-rakit ke hulu, 
berenang renang ketepian. Mungkin pribahasa inilah yang dapat 
menjelasan sesuatu yang menjadi penyemangat dalam menyelesaian 
laporan ini. Tiada kata tampa suara tiada makna tampa memahami. 
Kesusesan itu diraih dari perjuangan yang keras. Maka dari itu, tetaplah 
berusaha dan berdoa. Maka perhatikanlah apa yang akan terjadi hari ini, 
esok atau dimasa yang akan datang (masa depan kita). So you must say 
don’t think to be the best but think to do the best and do your best. 
 
Akhirul kalam, Nun walkalami wama yashthurun 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakat. 
Posko  : 02 
Nama  : Heru Dwi Setiyanto     
Nim  : 20500113108 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
 
Pada waktu kuliah saya ingin merasakan yang namanya kkn 
(kuliah kerja nyata ), dan saya mau sekali di tempatkan lokasi di 
pinrang, pas waktu mau berangkat kkn saya beli paket kouta 3GB 
di situ sy kira banyak jaringan jadi saya beli paket data internet 
3GB,dan sampainya di lokasi kkn ternyata jaringannya tidak ada 
jadi saya berfikir ternyata dosen pintar juga pilih lokasi hehe  
Pada saat hari pertama di lokasi kkn terus terang saya 
merasa bosan, dan besoknya saya bersama teman-teman melakukan 
survey lokasi dan ternyata lokasinya sangat jauh begitupun 
Masjidnya sangat jauh sekali tapi seiring berjalannya waktu saya 
mulai terasa betah karna masyarakat di sana sangat ramah sekali,,oh 
iya saya juga merasa senang bisa bertemu teman-teman di posko 
karena teman-teman saya sangat baik dan ramah,,oh iya teman saya 
ada yang tukang nangis hehe,,kata teman saya yang sering bikin 
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nangis itu saya padahal sayakan tidak bermaksud untuk bikin nangis 
hehe tpi cuman bikin suasana posko tidak sunyi saja hehe. 
Pada saat pagi teman-teman di posko semua rebutan WC hehe sampai-
sampai ada yang mandi di rumah indo,dan waktu air tidak jalan, dan 
kordus pun pergi di sungai mandi,tetapi air sungainya gatal-gatal klo di 
pakai mandi jadi kalo mau mandi yah harus menggalih dulu kata bapak 
posko, tak lama saya melihat kordus pulang,sudah itu saya bertiga teman 
saya memutuskan mandi juga di sungai dan menggalih  mata air tetapi 
mata airnya tak muncul juga,dan ada satu mata air dan saya kira mata air 
itu sudah di pakai cuci dalamannya pak kordus,jadi saya bersama teman 
lebih pilih menggali air sampai magrib air itu tidak muncul juga,dan tak 
lama kemudian bapak posko datang bilang tida bias mu dapat mata air di 
situ cuman satuji mata air yang na pakai pak kordus mu,dan saya 
bersama teman berfikir dan memutuskan mandi air yang di pakai pak 
kordus hehe,dan ternyata mata air itu tidak di pakai cuci dalaman pak 
kordus kata bapak posko hehe, cepek-capek menggalih  sampai magrib 
ternyata mata airnya memang cuman satu hehe, tetapi pengalaman itu 
tidak bakalan saya lupakan,dan pengalaman lainnya juga saya di ajak 
main voly oleh remaja masjid, di situ saya tidak tahu cara main voly itu 
bagaimana ,tetapi seiring berjalannya waktu saya tetap tidak tahu main 
voly hehe, oh iya di sana baru saya mendapatkan suatu adat yang tidak 
bisa saya lupakan yaitu adat pernikahan ,dimana proses pernikhan itu 
acaranya kurang lebih empat hari, dan saat itu juga saya pergi mengantar 
pengantin yang tempatnya sangat jauh sekali subuhanallah jauhnya hehe, 
oh iya disana saya menemukan cewek yang sangat unik bagi saya,dia 
bernama Rhaya, dan cewe itu membuat saya sangat betah di lokasi kkn 
(kuliah kerja nyata ), dan di sana juga saya menemukan warga yang 
sangat baik sama saya karena dia selalu memberikan motivasi kepada 
saya dan juga teman-teman saya, seiring berjalannya waktu sudah tidak 
terasa masa mengabdi saya dan teman-teman saya di lokasi kkn sudah 
tidak terasa selesai, dan tibalah malam rama tama yang penuh terharu 
bagi saya karna akan meninggalkan lokasi kkn, semua warga bersedih 
akan perginya mahasiswa kkn, dan saat itu mahasiswa kkn di suruh naik 
untuk menyampaikan pesan dan kesan selama berada di lokasi kkn, dan 
sayapun naik adapun pesan saya yaitu agar kiranya bisa membangun 
tower agar jaringan di sana cukup bagus hehe, dan tibalah penarikan 
mahasiswa kkn, warga yang datang memberikan pisang,kelapa,beras dll. 
Sambil warga mengantar kami sampai di kantor camat. Itulah 
pengalaman saya di lokasi kkn Kab.pinrang. Kec.lembang.  
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Posko  : 02 
Nama  : Mi’raj 
Nim  : 20100113138 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Lima puluh hari lebih bukanlah merupakan waktu yang sangat 
singkat dalam ber-KKN di kampung Batulosso. Kampung yang bisa 
dikata jauh dari gemerlap lampu kota, keramaian dan fasilitas yang 
selama ini kami rasakan sangat berbeda dari suasana kota. Secara pribadi 
banyak hal yang saya dapatkan selama ber-KKN, mulai dari keluarga, 
pengalaman dan yang lebih terpenting adalah pelajaran baru yang 
bahkan tidak kami dapatkan di bangku perkuliahan. Salah satu pelajaran 
luar biasa yang kami kami rasakan ditengah-tengah masyarakat adalah 
semangat gotong royong yang masih terjaga dan terpelihara dengan baik. 
Bagi saya pribadi hal tersebut adalah sesuatu yang sangat luar biasa, 
mengingat semangat gotong royong jarang saya temukan dan rasakan. 
Bahkan bisa dikata bahwa hal tersebut sudah jarang dan bahkan hilang di 
daerah perkotaan.  
KKN bukan hanya sekadar mengajarkan banyak hal akan tetapi 
juga mengingatkan kami dan menyadarkan kami bahwa kehidupan yang 
selama ini kami jalani berbeda sekali dengan lingkungan disaat KKN. 
KKN menyadarkan dan mengingatkan kami, ternyata begitu banyak 
anak-anak hebat diluar sana dengan cita-cita yang luar biasa dengan 
penuh kegigihan yang rela berjalan kaki sangat jauh hanya untuk 
menimba ilmu. Melawati sawah dan jalan bebatuan ditengah teriknya 
matahari yang kadang kala membuat teman-teman KKN merasa terharu 
melihat keadaan tersebuat akan tetapi dilain pihak juga bangga akan 
semangat dan kegigihan anak-anak di kampung Batulosso untuk 
menuntut ilmu. 
Terakhir, saya mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh 
masyarakat batulosso, Ratte,dan Lakkadong yang menerima kami 
dengan tangan terbuka. Keramahan dan kebaikan dari warga sekitar 
lokasi membuat saya pribadi dan teman-teman yang lain merasa nyaman. 
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Posko  : 02 
Nama  : Riyandari Astuti 
NIM  : 50700113211 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
  
 Rabu, tanggal 22 Maret 2017 adalah hari dimana episode 
pertama KKN dimulai. Dan pada tanggal itu pulalah, tepatnya pada 
pukul 16:00 WITA adalah kali pertama saya dan teman-teman saya 
menginjakan kaki di desa nan indah, Desa Benteng Paremba, tepatnya di 
Kampung Batu Losso.  
WAW… adalah kata pertama yang saya ucapkan, ketika melihat 
secara langsung hamparan hijau nan indah, khususnya Desa Benteng 
Paremba Kampung Batu Losso yang penuh dengan hamparan sawah-
sawah hijau. Sempat terketup dalam hati saya, apakah ini dunia ataukah 
bongkahan surga yang jatuh dari langit? Ataukah mungkin saya sedang 
bermimpi? Tapi saya sadar bahwa saya tidak sedang mimpi, tapi sedang 
berkelana di Surga. 
Masyarakat Desa Benteng Paremba, khususnya Kampung Batu 
Losso sangat ramah, sopan dan santun dalam menyambut kehadiran 
kami. Rerumputan, Pepadian, burung-burung dan angin yang 
berhembus sepoi-sepoi dengan pelan sambil kejar-kejaran, seolah tak 
ingin ketinggalan untuk datang menyapa dengan ria gembira kedatangan 
kami. 
Sambutan-sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi 
langkah kami, dari awal hingga akhir kedatangan kami di kampung ini. 
Kemudian, berlanjut dihari-hari berikutnya, senyum dan sapaan-sapaan 
manis terus menghiasi hari-hari kami. Meskipun di penghujung episode 
terakhir keberadaan kami di desa ini, kami menyaksikan 
DAHSYATNYA tangisan-tangisan indah yang mengiringi kepergian 
kami.  
Di awal kehadiran kami di kampung ini, saya merasa 
menemukan suasana baru dalam sejarah perjalan hidup saya, utamanya 
dalam mencari Ilmu dan Pengalaman baru bersama kawan-kawan 
seperjuangan lainya. 
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Pelaksaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar untuk 
mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi melalui 
pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat untuk 
merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa, yang salah 
satunya yaitu sebagai Agent of Social Change, seperti yang saya katakan 
sebelumnya. Oleh karena itu, tak heran jika selama melakukan kegiatan 
KKN di Desa Benteng Paremba, khususnya kampung Batu Losso, saya 
tidak hanya terlibat dalam perealisasian program kerja saja, tetapi saya 
juga ikut aktif mengamati dan mempelajari setiap kebiasaan (baik), 
maupun budaya masyarakat setempat. 
Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi inilah, saya 
banyak belajar kepada masyararakat mengenai tradisi, adat istiadat, 
maupun budaya masyarakat setempat. Sebagai contoh, tahlilan maupun 
bahasa Pattinjo dan Pattae, yang umumnya digunakan masyarakat 
setempat. Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi saya tetap 
belajar bahasa Pattinjo. Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga melafalkan 
bahasa Pattinjo yang merupakan bahasa sehari-hari masyarakat setempat.  
Menurut saya pribadi, masyarakat Desa Benteng Paremba, 
khususnya Kampung Batu Losso sangat baik dan ramah, mempunyai 
jiwa-jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, serta memegang teguh nilai-
nilai keagamaan. Jujur, saya begitu nyaman selama berada di kampung 
ini. Saking nyamanya, waktu KKN yang berjumlah lebih dari 50 hari tak 
terasa telah berakhir dengan begitu cepatnya. 
Selain itu, masyarakatnya juga terkenal sangat solid, dimana 
dalam berbagai pekerjaan, utamanya yang berkaitan dengan kepentingan 
dan kebaikan bersama selalu dikerjakan dengan gotong-royong, 
contohnya gotong-royong pembangunan Masjid. Semangat gotong-
royong inilah yang menurut hemat saya patut di contoh oleh setiap 
generasi, utamanya generasi-generasi muda, dimana semangat persatuan, 
persaudaraan merupakan tonggak utama dalam membangun dan 
menjaga kekokohan Bangsa dan Negara. 
Karakter masyarakatnya yang mudah bergaul, murah senyum 
dan terbuka terhadap saya dan teman-teman KKN saya, membuat kami 
utamanya saya pribadi merasa punya ikatan emosional yang tinggi, yang 
membuat saya merasa sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Walau 
mungkin, masyarakatnya tidak pernah menganggap saya bagian dari 
mereka. Masyarakatnya tidak pernah sungkan mengajak kami 
berinteraksi  ataupun melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang 
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melibatkan kami, seperti ajakan untuk mengikuti acara nikahan, tahlilan, 
dan yasinan yang diadakan secara rutin di masjid (setiap kamis malam). 
Sungguh saya sangat menyatu dengan masyarakat sini. 
 Terakhir saya ucapkan terima kasih banyak kepada seluruh 
masyarakat Desa Benteng Paremba yang telah antusias menyambut 
kedatangan kami. Satu pesan kepada desa Benteng Paremba tetap 
semangat membangun desa dan jangan lupakan kami meskipun kami 
disini hanya sebatas KKN dan dalam waktu yang singkat. 
 
Posko  : 02 
Nama  : Hasmira. H 
Nim  : 10300113154 
Jurusan : Hukum Pidana da Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum  
 
 Selama saya ber-KKN di benteng paremba tepatnya batu losso, 
banyak pengalaman yang saya dapatkan membuat saya sadar bahwa apa 
yang saya dapatkan dilingkungan kampus sangat berbanding terbalik 
dengan apa yang saya dapatkan di lingkungan masyarakat yang saya 
tempati. Di antaranya, berbaur dengan masyarakat yang ramah dan anak-
anaknya yang sangat welcome dengan kedatangan kami. Dan melihat 
kondisi disana yang mungkin masih banyak hal-hal yang harus dibenahi 
diantaranya mungkin susahnya jaringan di lingkungan tersebut, sekolah 
yang lumayan jauh sehingga anak-anak kewalahan tapi saya sangat salut 
dengan mereka karena walaupun sekolah mereka jauh semangat mereka 
untuk menempuh pendidikan sangat tinggi walaupun terkadang 
pendidikan yang mereka tempuh hanya sampai pada tingkat sekolah 
menengah. Ditempat ini pula banyak hal yang saya pelajari dari 
kebiasaan-kebiasaan warga masyarakat batu losso, di antaranya kebiasaan 
adat yang masih melekat dan sangat kental ditempat ini dan saya sangat 
salut pula dengan kekompakan masyarakat batu losso ketika ada acara-
acara masyarakat. Tapi ada satu orang yang menjadi motivator saya 
selama saya berada dibenteng paremba, yaitu bapak sekdes benteng 
paremba yang sangat baik dan perhatian terhadap kami, saya sangat salut 
dengan jiwa semangatnya yang sangat tinggi karena walaupun dia sakit 
dia tetap mengurusi kami dalam kondisinya yang tidak stabil. 
Terlepas dari pengalaman-pengalaman yang saya dapatkan 
dengan masyarakat batu losso, disini pula saya mendapatkan keluarga 
baru yaitu teman-teman posko saya. Dimana awalnya kami belum saling 
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kenal dan dipertemukan di batu losso. Banyak hal yang mungkin akan 
teringat terus dalam benakku tentang mereka yang mempunyai kebiasaan 
masing-masing diantaranya ada salah satu dari teman saya yang suaranya 
sangat besar, ada yang malas cepat bangun, dan banyak macam hal dari 
mereka yang sangat berkesan yang mungkin akan menjadi cerita 
tersendiri untuk kehidupan saya yang bisa diceritakan kembali kelak. 
Dan pada intinya banyak pengalaman-pengalaman yang saya dapatkan 
dari batu losso yang mungkin walaupun saya tuliskan semua tidak akan 
ada habisnya. Cukup ini yang bisa saya ceritakan. Semoga apa yang kami 
berikan selama berada di batu losso dapat memberikan manfaat terhadap 
masyarakat batu losso. 
Posko  : 02 
Nama  : SUMARLIN ISA 
NIM  : 30400113016 
Jurusan : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
 
 Selama berada di desa Benteng paremba banyak hal yang saya 
dapatkan baik itu senang maupun susah ,tapi semua itu takkan saya 
lupakan selama berada di Desa tersebut banyak masyarakat yang antusias 
menerimah kedatangan mahasiswa di dusun yang saya tempati  dan 
setiap kali mahasiswa melakukan program kerja banyak masyarakat yang 
membantu dan yang paling saya tidak lupakan adalah bagaimana 
menghadapi teman-teman yang mempunyai krakter yang berbedah 
bedah ada yang sabar ada yang pemarah bahkan ada yang manja 
terkadang hal itu membuat saya tidak bisa lupakan.terkadang banyak 
masyarakat yang banyak menuntut tapi kami sebagai mahasiswa 
menerima itu dengan tenang terkadang banyak kritikan-kritikan ada yang 
keritikan yang menjatuhkan ada juga kritikan yang membangun dan kami 
sebagai mahasiswa menghadapi itu dengan sabar karna kami tau semua 
yang kami dapat di lokasi kkn sebagai bahan untuk kami kenang 
slamanya dan kami mahasiswa juga mengucapkan banyak terimakasih 
kepada masyarakat yang telah antusias menerima kami dengan baik maaf 
jika ada kesalahan yang kami lakukan atau tutur kata yang menyinggung 
perasaan masyarakat dan terimakasih juga kepada Bapak dan ibuh posko 
yang telah menampung kami di rumahnya selama 2 bulan yang sudah 
menganggap kami anak terimah kasih juga kepada bapak maupun ibu 
yang sabar menghadapi 10 mahasiswa yang mempunyai krakter yang 
berbeda-beda dan terimakash juga sudah membantu kami mengerjakan 
program kerja yang kami laksanakan slama 2 bulan dan terimakasih juga 
kepada aparatur pemerintah yang selalu membimbing dan membantu 
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kami slama kami berada di desa benteng paremba terkusus kepada 
ayahanda Burhannuddin selaku sekdes benteng paremba.yang selama ini 
yang selalu sabar menghadapi mahasiswa yang berlokasi di desah 
Benteng paremba.beliau banyak mengajar hal-hal yang membuat 
mahasiswa susah untuk melupakan beliau semoga apa yang di sampaikan 
ayahanda takkan kami lupakan semoga ayahanda selalu di berikan 
kesehatan dan selalu di mudahkan urusannya di bidang kepemerintahan 
Amin. 
Kesan:terlalu banyak momen atau kesan yang saya dapatkan Selama 
berada di desah benteng parembah terkusus di Batulosso daerah yang 
saya tempat i selama ber KKN 2 bulan misalnya banyak masyarakat yang 
antusias menerima kami di dusun yang kami tempati dan tempatnya 
sangat jauh dari daerah perkotaan dan paling saya tidak lupakan yaitu 
jaringan yang sangat susah dan momen yang saya tidak lupakan juga 
adalah bagaimana bisa mendapatkan teman-teman yang berbedah 
jurusan dan berbeda fakultas terkadang kebersamaan bersama teman-
teman sulit saya lupakan dan ada saya mau ceritakan satu teman saya 
namanya Ramla jurusan Kimia fakultas sains dan teknologi dari 10 orang 
teman saya cuman dia yang ingin saya ceritakan orangnya serba bisalah 
dan yang membuat saya tidak lupakan adalah  dengan manjanya dan 
susah untuk menangis walaupun suasana terharu bagaimana tapi susah 
sekali keluar air matanya mungkin krakter atau kepribadiaannya memang 
sudah begitu kayaknya.terkadang kisah bersama teman-teman selama  2 
bulan susah saya lupakan ada watak yang manja ada yang pemarah 
terimah kasih saya haturkan kepada ibuh bapa posko saya terimakasi 
sudah menjadi orang tua kami selama 2 bulan  semoga nasihat atau 
motifasi bapak dan ibuh selalu kami kenang maaf jika ada tutur kata 
yang menyinggung perasaan ibuh sama bapak ada pepatah yang ingin 
saya sampaikan ,Kalau ada sumur di ladang bolehlah Aku menumpang 
mandi kalau ada umurku panjang boleh kita berjumpa lagi,Kalau ada 
jarum yang patah janganlah simpan di dalam petih kalau ada kata-kata 










Benteng Paremba| 95 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
3. Posko 3 Dusun Lombo Desa Benteng Paremba 
Posko  : 03 
Nama  : M. Isa. Ahari 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Alhamdulillahirabbil’alamin ucapan syukur selalu tercurahkan 
kepada Allah SWT. Dari awal hingga akhir perjuangan kita KKN 
angkatan ke-55 untuk mengabdi terhadap desa Benteng paremba dusun 
lombo akhirnya terlaksna dengan baik, karena kerja keras dan ketulusan 
hati dari teman-teman KKN 55 khususnya posko 3 Alhamdulillah dapat 
pengalaman dan pengetahuan baru selama KKN bersama kalian, dapat 
berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada salah. Dan disini saya tahu 
bagaimana seharusnya pemposisikan diri menjadi lebih baik dan insya 
Allah jadi lebih dewasa. Dan disini saya menemukan banyak hal-hal baru 
dari warga sekitar yang Alhamdulillah begitu ramah, serta anak-anak 
yang lucu dan pintar-pintar. Awal pertama kali bertemu dan hidup 
bersama kalian semua teman-teman KKN 55 Desa Benteng paremba, 
ada perasaan senang sekaligus takut jika nanti ada yang tidak suka 
dengan sifat serta tingkah-laku saya yang kurang menyenangkan, tapi 
saya menyadari bahwa sifat itu adalah kekurangan saya. Dan diakhir ini 
ada rasa sedih karena akan berpisah dengan kalian, serta warga Desa 
Benteng paremba, Saya sangat sedih karena kedepannya akan sulit lagi 
untuk bertemu, makan sepiring berdua bahkan berempat dan bersama 
kalian lagi seperti saat kita bersama-sama KKN. Terima kasih untuk 
bapak kepala desa dan semua warga yang telah menerima kami di Desa 
Benteng paremba tercinta ini. Terima kasih untuk semua teman-teman 
yang saya sayangi. Karena kalian saya mengerti bagaimana seharusnya 
kita bisa menjadi dewasa dan menjaga hubungan agar lebih baik seperti 
saudara. Untuk teman-teman KKN 55 di Kecamatan Lembang semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat buat 
kemajuan Kecamatan Lembang khususnya Desa Benteng paremba, Dan 
semoga kita semua menjadi orang-orang sukses, orang-orang yang selalu 
rendah hati, dan orang-orang yang selalu bermanfaat untuk orang lain. 
Dan untuk Desa Benteng paremba tepatnya di Dusun Lombo semoga 
kedepannya menjadi desa yang lebih baik, desa yang selalu damai dan 
saling bersatu. Tidak lupa pula dengan adik-adik selalu semangat 
belajarnya semoga kalian sukses. Aminnn 
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Posko  : 03 
Nama  : Aswan  
Jurusan   : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
 
  Perkenalkan nama saya aswan asal daerah kab enrekang tapi 
teman teman biasa panggil saya syawal adapun teman-teman posko saya 
yaitu posko 3 dusun lombo di antaranya saad asal pangkep, isa asal jogja, 
kimo asal ambon, muthy asal barru, ucci asal barru, inna asal bulukumba, 
vivi asal kupang dan atri asal bima . 2 bulan telah berlalu dan masa masa 
itu tidak akan pernah saya lupakan. Yaa ...... KKN singkatan dari kuliah 
kerja nyata atau anak anak KKN biasa menyebutnya Kkeng, hal yang 
paling berkesan selama berKKN yaitu pada saat saya melakukan survei 
di kec lembang desa benteng paremba dusun lombo pada hari itu kami 
berjalan kaki dari posko sambil melihat lihat aktifitas masyarakat di 
dusun lombo tak lama kemudian kami di suruh singgah di rumah warga 
setempat sambil istrahat dan sedikit bercerita dengan warga baik itu 
masalah keadaan dusun aktivitas warga baik pagi maupun sore, kegiatan 
pemuda sore hari setelah kami bercerita dengan warga kami melanjutkan 
survei.  
Kab pinrang mempunyai banyak tempat rekreasi, sehingga kami tak 
merasa bosan berada di lokasi KKN terlebih lagi warga di sana sangat 
baik pada kami baik dari pemuda pemudinya terlebih lagi orang-orang 
tuanya di sana yang kami anggap sudah seperti orang tua kami sendiri, 
pemudanya sering kali mengajak ke tempat rekreasi akan tetapi kita di 
batasi oleh waktu dan proker yang sudah kami seminarkan akan tetapi 
sesekali kami pergi ke tempat rekreasi yang sudah kami pilih secara 
musyawarah.  
Pesan untuk teman KKN angakatan selanjutnya tetap semangat dalam 
melakukan baik itu proker maupun kegiatan bermusyawarah pada 
masyarakat. Dan itu akan berkesan pada diri kita pribadi terlebih lagi 
teman posko kita yang mana kita pernah sepiring berdua bercanda 
bersama kadang marahan antar teman akan tetapi di situlah proses 
pendewasaan kita kelak pahit manisnya berposko pasti kita akan rasakan. 
Dan tak lupa pula saya pribadi meminta maaf kepada teman-teman apa 
bila ada perbuatan dan perkataan yang tidak berkenan di hati saya 
memohon maaf sebesar besarnya karna saya hanyalah manusia biasa 
yang tidak luput dari kesalahan dan terima kasih kepada toko pemuda, 
toko masyarakat, dan pak desa sudah mau membimbing kami dan 
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menerima kami di dusun lombo ini.  
ahir kata wasslamu alaikum wr. wb  
 
Posko  : 03 
Nama  : Rabiatul Adawiyah 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
  
Berbicara tentang KKN, awalnya selalu muncul berbagai 
macam pertanyaan dalam benak saya. Di mana saya akan ditempatkan? 
Apakah ibu poskonya baik? Apakah warga-warganya ramah? Bagaimana 
sifat-sifat teman-teman yang akan tinggal bersama saya? Bisakah saya 
berbaur dengan mereka? Dan masih banyak lagi pertanyaan yang selalu 
mengganjal sebelum saya berangkat KKN tanggal 22 Maret 2017 lalu. 
Dan akhirnya satu pertanyaan saya terjawab saat pengunuman 
penempatan KKN UIN Alauddin Makassar diumumkan secara online 
oleh pihak kampus. Saya di tempatkan di dusun Lombo, Desa Benteng 
Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Tempat yang 
sangat jauh menurut saya. 
 Setalah beberapa hari di tempat KKN, semua pertanyaan saya 
akhirnya terjawab. Ibu posko tempat saya tinggal, alhamdulillah baik. 
Dan warga-warga dusun Lombo juga sangat ramah. Setiap berjalan 
keliling kampung, mereka selalu membalas senyum kami; para anak 
KKN. Dan teman-teman yang menjadi teman posko saya juga 
menyenangkan dan alhamdulillah saya bisa berbaur dengan mereka 
semua. Selama ber KKN di dusun Lombo, banyak pelajaran yang bisa 
saya petik. Terutama sikap saling menghargai satu sama lain yang harus 
selalu ditanamkan selama tinggal bersama teman-teman saya yang 
memliki karakter yang berbeda-beda. Perbedaan pendapat tentunya ada. 
Tapi kami bisa menyelesaikan semuanya dengan diskusi bersama yang 
sering kami lakukan di malam hari. Warga-warga Lombo juga banyak 
memberi saya pelajaran. Disana, saya di ajak untuk berkebun, di mana 
hal itu tidak pernah saya lakukan sebelumnya. Meskipun menguras 
tenaga dan keringat, tapi saya senang karena saya bisa melakukan hal-hal 
yang baru. Dan masih banyak lagi hal-hal baru yang saya dapatkan 
selama ber KKN di dusun Lombo. 
 Saya sangat berterimakasih kepada pihak kampus yang sudah 
mengadakan kegiatan KKN ini. Karena berkat kegiatan ini, saya bisa 
mendapat teman baru dari berbagai fakultas yang ada di UIN Alauddin 
Makassar. Dan semakin mempererat tali silaturahmi dengan sesama 
muslim. Saya juga sangat berterima kasih kepada ibu posko dan 
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keluarganya, dan juga warga-warga Lombo yang banyak memberi saya 
tentang pelajaran hidup yang sangat berarti. Saya tidak akan pernah 
melupakan pengalaman saya selama KKN di Dusun Lombo. Dan 
insyaallah, I will back again. 
 
Posko : 03 
Nama : Muthia Andriani Darmawan 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan bisnis Islam 
  
Pemberangkatan mahasiswa KKN angkatan 54 dan 55 sempat 
menjadi perbincangan yang heboh di kalangan mahasiswa yang 
menunggu kepastian pemberangkatan. Hal ini disebabkan oleh 
belumadanya informasi resmi yang dikeluarkan oleh pihak LP2M 
tentang jadwal pemberangkatan, sedangkan sudah ada 2.900 peserta 
yang menunggu untuk di berangkatkan. 
 Bulan maret menjadi pilihan pihak LP2M untuk 
memberangkatkan para calon pengabdi masyarakat. Rabu, tepatnya 
tanggal 22 menjadi hari pemberangkatan saya yang dimana saya di 
tempatkan di kecamatan lembang kabupaten pinrang. 
Cerita kisah KKN saya dimulai tepat pada hari itu, saya menunggu pas di 
samping rektorat. Di sana sudah banyak mahasiswa dan koper serta 
jinjingan mereka serta, bus-bus yang terparkir. Perjalanan dari kampus 2 
UIN ALAUDDIN ke kec. Lembang memakan waktu sekitar 6 jam, 
sesampainya saya dan rombongan di kantor camat, kami langsung 
melanjutkan perjalanan ke desa kami masing-masing.  
 Desa benteng paremba tepatnya dusun lombo menjadi tempat 
yang di pilihkan untuk saya dan 9 teman saya yang belum saling akrab. 
Desa benteng paremba ini indah, yah bagaimana tidak desa ini dikelilingi 
oleh gunung dan dihuni oleh masyarakat yang ramah tentunya. Hanya 
saja jaringan di desa ini sangat susah. Handphone kami harus di gantung 
di  teras rumah untuk bias mendapatkan jaringan itupun hanya untuk 
menelpon jika ingin jaringan internet kami harus berjalan kaki sekitar 1 
km menuju sawah. Perkenalkan saya muthia. 9 orang lainnya yaitu fifi, 
atri, inna, ucci, rina, kimo, saad, syawal, dan isa. Hari pertama sampai 
hari ketiga kami manfaatkan untuk observasi lapangan. Melihat sekaligus 
mengenal dusun ini. Malamnya kami gunakan untuk breafing dan 
membicarakan proker mana saja yang akan kami susun dan paparkan di 
seminar desa nantinya.  
 Seminggu telah berlalu, observasi dan kegiatan proker sudah ada 
yang dijalankan. Kami bersepuluh berusaha agar selalu berada dalam 1 
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jalan pikiran. Hanya saja, hal wajar jika terkadang terjadi cek-cok diantara 
kami, itu dikarenkan kami dating dari latarbelakang dan sifat yang 
berbeda. Dimulai dari pak kordus yang bernama isa ashari orangnya baik 
tapi kadang jahil, selanjutnya ibu sekertaris fauziah yang suaranya kayak 
cowok, tapi sering menghibur lewat petikan gitarnya, rabiatul adawiyah 
atau fifi orang yang cerewet, suka ceramah tanpa judul tapi teman piket 
yang pengertian hehe, Atri asli bima dengan gaya bicara yang unik, pintar 
masak dan keibuan, Risnawati paling sering menelpon tapi paling rajin 
cuci piring hehe, Maskurina cewek pesilat asal mandar yang kalau bicara 
pake logat melayu, kalau dia memasak semua bahan dapur habis, takut 
gelap tapi baik orangnya, Hudzaly Hatala paling malas bangun pagi suka 
minta di masker tapi pekerja keras soal proker, Muh saad pak 
komandan di posko 3, pengetahuannya mencakup seluruh wilayah sul-
sel paling nda bias lapar dan tidak bias makan yang pedas tapi pengertian 
karena fast respon ketika anak ceweknya minta tolong, Syawal cowok 
imut yang baik hati, paling suka berkunjung kemasyarakat karena 
bahasanya sama dengan warga dusun lombo. 
 Banyak kesan yang terukir di tempat KKN. Belum lagi dengan 
tuan rumah tempat kami tinggal selama 2 bulan. Ada bapak aji dan 
mama aji, kak bora, mama yudha, kak ina dan suami, Gibran dan yudha. 
Terimakasih juga kepada adik-adik SMPN 9 lembang khususnya kelas 
VII, yang sudah bekerjasama dengan baik selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Terimakasih pula kepada para pemuda dusun lombo yang begitu hangat 
menyambut kehadiran kami di kampong mereka juga banyak membantu 
dan menghibur kami di posko. Kepada adik-adik TPA yang mau 
meluangkan waktunya untuk sama-sama belajar di masjid, untuk ibu 
tetangga posko yang sering kami pinjam motornya hehe terimakasih 
karena mau direpotkan oleh kami. 
 Terimakasih kepada ibu-ibu kelompok wanita tani yang telah 
sama-sama kita bentuk didusun lombo. Semoga apa yang telah menjadi 
tujuan kelompok ini bias terlaksana dengan lancar.  Benteng paremba 
mengajarkan bahwa hidup bukan hanya tentang diri sendiri tapi juga 
tentang tolong menolong, bahu-membahu membantu sesama. Dusun 
lombo yang merupakan ibu kota desa benteng paremba telah menjadi 
bagian hidup saya yang sampai kapan pun tidak akan pernah saya 
lupakan. Bendungannya, jembatan gantungnya, sungai papannya, air 
terjun sarambu dan kebun-kebun sudah menjadi bagian cerita hidup 
saya. 
 Perpisahan pada sabtu tanggal 20 bulan Mei mengajarkan saya 
bahwa bahwa ternyata bukan perpisahan yang saya tangisi melainkan 
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pertemuan singkat ini. Air mata perpisahan hari itu menjadi saksi 
bagaimana kami tidak ingin pergi. Tapi sekali lagi hidup punya cerita 
selanjutnya bukan hanya tentang benteng paremba tapi juga untuk kisah 
lainnya. Itulah cerita singkat pengalaman saya selama ber KKN di dusun 
Lombo desa Benteng Premba kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 
Terimakasih untuk kenangan yang tak ternilai harganya ini sampai jumpa 
kembali di lain kesempatan. 
 
Posko  : 03 
Nama  : Muhammad Hudzaly Hatala 
Jurusan : Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
  
Nama gaul saya ‘kimo’ banyak yang bilang tidak nyambung 
dengan nama panjang saya, dan itu sangat berpengaruh dengan setiap 
perkenalan yang kulakukan. Contohnya seperti saat ini sebelum anda 
bertanya saya jawab duluan. Pada saat menulis ini jam 21.50 WITA tepat 
pada hari ke-4 puasa,tadi pagi saya tidur sampai sore sekitar jam 4an 
itulah saya lupa sholat lupa memberi salam. 
 Assalamualaikum untuk KKN tahun ini ada sesuatu yang baru 
saya dan kawan-kawan tepatnya kalo di bilang kordus saya, calon hansip 
karena pakai almater dan topi hijau mirip hansip, hansip yang telah 
selesai pelatihan di suruh buat testimony atau kesan–kesan terhadap 
KKN. Saya sendiri mungkin telah menunggu KKN ini mungkin dari 
sekitar semester 4, karena mendengar dari cibiran dan mulut para senior 
yang telah lulus (hansip senior) bahwa betapa indahnya KKN, betapa 
serunya , betapa betapanya KKN. Hal inilah yang mendorong saya harus 
menikmati indahnya tubuh KKN dengan nafsu. 
 Inilah malam penenentuan lokasi KKN dan jreng jreng 
Muhammad Hudzaly Hatala 60900113045 Sistem Informasi Pinrang 
kec.lembang Duarrrrrr, Pinrang ini sangat jauh sekitar 5 jam dari 
Makassar sementara saya masih punya 2 mata kuliah yang harus 
diregulerkan semester ini. Hidup tentang pilihan, hal ini yang sering 
dibilang para penikmat kopi diwarkop-warkop dengan lengan kameja 
digulung sedikit agar keliatan sedikit bijaknya, matkul? atau KKN? Atau 
mengurus ke LP2M deng analasan yang sedikit di edit agar diterima? Ya 
aku memilih diam saja dan bairkan go to the flow seperti yang dikatakan 
anak hedonism. Beberapa hari kemudian kami disuruh kegedung CBP 
untuk dibagikan lokasi,Ya hari ini saya akan bertemu orang-orang yang 
baru yang mungkin bias jadi saudaraku ,teman saja, pacar atau bahkan 
menemukan keluargaku yang lama hilang atau mungkin juga teman 
Benteng Paremba| 101 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
sekampung yang pin BBnya hilang atau terDC sengaja.Ya kami akhirnya 
bertemu dalam suatu nama yang mengikat yaitu “posko 3 Desa Benteng 
Paremba”, kuliat satu per satu dari mereka Wow inilah teman hidupku 
untuk 2 bulan kedepan dapatkah saya bertahan dan saya pun belum 
terfikir untuk membaca karakter masing-masing kawan ini, kuliat satu 
demi satu pertama yang kulihat sebagai lelaki normal yah tentulah 
kekaum hawa kecewa ya kata yang tepat karena semua biasa saja tidak 
yang dapat mengetuk hati ini dengan wajahnya tidak ada pandangan 
pertama yang terjadi lalu kaum adam yang 1 cukup dewasa dengan 
karakter yang tenangya Isa Ashari namanya kalo dari logat dia dari dunia 
bara kejawaan, yang satulagi pakai jaket jeans kayak boy di serial tv dari 
gaya bahasanya anak nya asik Syawal namanya dan yang terakhir dari 
postur tubuh yang tinggi dan besar dan tidak merokok pasti dia adalah 
orang yang gagal dari tespolisi dan logat makassarnya kentara sekali Saad 
namanya, maaf saya tak ingin melanjutkan perkenalan ke kaum hawa 
karena sudah kecewa dia waltadi hiks. Setelah saling memperkenalkan 
diri dengan malu-malu tapi malu betulan kami pun saling mengetahui 
asal dan jurusan masing-masing, ada 1 teman kami yang langsung pamit 
tadi sebelum perkenalan, wajah, jurusan serta namanya saya tak tahu dan 
tidak mau tahu tentang dia atau mungkin dia wanita yang tidak 
mengecewakan dari segi wajah? entahlah. yang terlintas dalam benak 
apakah mereka seperti teman-temanku di jurusan atau di kos atau 
mereka adalah orang yang suka ambil hati dalam bercandaan. Adahal 
yang penting harus di putuskan saat itu juga ”pemilih ankordes” hari itu 
juga kami melaksanakan pemilihan kordes atau bias di bilang aklamasi 
kordes, sejenak kami saling melirik antara kaum adam dengan muka yang 
serius tapi dibuat ya aku tahu tidak ada yang maujadi kordes, entah 
mengapa mungkin kami semua punya regular dan berharap bias pulang-
pulang dari lokasi KKN atau agar tidak terlalu pusing saat berKKN, 
inilah alas an utama kami semua punya regular dan inilah penjabarannya: 
saya total 3 reguler dan ditambah alasan sterring ianugurasi, dari 
enrekang syawal namanya total 3 juga, masih menang saya agar tak 
terpilih menjadi kordes hahah. Dari jogja Isa orang yang berwibawa pada 
pandangan pertama mempunyai 4 reguler dan tadaaaaww dari pangkep 8 
reguler namanya Saad, apa saja yang ia perbuat selamaini? Atau dia yang 
punya niat paling besar untuk tidak menjadi kordes. Inilah yang 
kumaksud dengan orang-orang dengan penuh kejutan. Semua hanya tipu 
daya apa susahnya jadikordes yang hanya mempertanggungjawabkan 9 
orang selama 2 bulan dikampungnya orang dan mempertanggungkan 
mukanya sang tuanrumah yang ditempati apa susahnya? .Dan keputusan 
final setelah melihat, menimbang, memperkirakan dan paksakan 
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terpilihlah seseorang yang rela berpusing 10x lipat pada saat KKN 
dengan nama Isa Ashari Jurusan ilmu Ekonomi Fakultasi Ekonomi 
Bisnis Islam sebagai kordus Posko 3 Pinrang Kec.Lembang. setelah 
semua drama itu berakhir kami pun semuaseolah-olah soksibuk yang 
langsung ingin pulang. 
 Tiba lah hari pemberangkatan tanggal 23 Maret pukul 8.00 
waktu kampus bis telah datang katanya kordes karena hari ituseperti 
biasa cepat bangun terlambat sadar saya pun tak bersama kawan-kawan 
untuk naik bis saya masih bersama teman jurusan dengan mobil 
pribadinya, singkatceritaya 7 jam disingkat dipenulisan ini dengan hanya 
1 kalimat. Pukul 16.00 sekiranya Kami telah sampai di kantor kecamatan 
, dan inilah saatnya saya mencari teman hidup 2 bulanku. Setelah 
bertemu dengan mereka setelah selesai penyambutan dari aparatur desa 
kami langsung di giring kemobil pick up untuk diantar keposko atau 
rumah 2 bulan diatas mobi lkami pun cerita dan yang saya ingat tidak 
tahu siapa yang bilang seperti ini ”semoga posko jauh dari Masjid” ada 
apa posko dengan Masjidya jujur saya juga tak terlalu rajin ke rumah 
Allah. Pertama jalan poros masih ramai mulai masuk kedalam semakin 
sepi dan hanya ada pohon-pohon dipinggir jalan. Setelah mungkin 
setengah jam perjalanan kami sampai ke posko dan samping kanan 
posko tepat adalah Masjid “maaf kawan doa mu tak terkabul”. 
 Hari pertama paling berkesan karena kami langsung 
kebendungan oh ya ternyata kami bukan tiap desa ditempatkan 
melainkan dusun dan kami di dusun lombo dan bendungan sangat dekat 
dari posko mungkin akan menjadi tempat favorit saya disini, kami pun 
tiba dibendungan kami disuguhkan dengan tontonan anak-anak kecil 
yang salto belakang dari ketinggian 10 meter atau rumah 3 lantai ngerii. 
Setelah itu kami pulang ke posko untuk bersih dan melakukan adaptasi 
terhadap lingkungan sebagaimana yang dilakukan oleh mahluk biologis 
dibelahan dunia manapun.kami mulai membaca karaktermasing-
masinguntuk mempermudah adaptasi tadi, teman-teman posko masih 
menyembunyikan sifat buas dalam diri ”sifat yang hanya 
lahirketikanantinyasudahsalingmengenal” begitu pula saya sok kalem, 
setelah itu kami makan malam dan disinilah awal sifat buas kawan-kawan 
atau untuk saa tini saya menulis adalah saudaraku yang baru terlihat 
dengan sendirin ya inilah pepatah yang biasa muncul untuk orang 
Sulawesi ”ketika kita sudah satu piring kitasaudara”.ada sedikit oleh-oleh 
dari lombo kesaya ini dia 
"Pisah berbatas negeri" 
Aku siap pergi 
Bilamana angin tak ingin  
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Bercengkrama lagi 
Bersama kenangan yang hilang di bawa hujan di depan teras kala ini 
 
Aku siap berpakaian  
sembari memangku tangan menanti 
Apa yang kan terjadi 
Padamu,kelak seabad kedepan 
Kala kau tumbuh menjadi wanita yang memakai hak tinggi seperti pusat 
perbelanjaan 
Aku siap berdiri 
Seperti yang kau contohkan padaku .terik itu 
Ya kakimu itu 
Yang kuat menopang 
 Tubuhmu pun kepalamu.. 
Tanpa ada gemetar disekujur tubuhmu  
Tulang. berbungkus kulit itu bagai zamrud kecil di benua yang besar 
Aku siap melangkah  
Mungkinkah Kaki ini dapatkan arah? 
Semesntara ia menopang 
Atau aku merayap saja 
Sehingga rambutku sampai ketanah dan melihatmu sedang tidur bak 
embun yang tenang di jam 5 subuh. 
Sayangku 
jangan biarkan om om itu berkolusi dengan tubuhmu 
Jangan biarkan bocah-bocah itu menarikmu dan mengambil haq 
tinggimu.kesana kemari  
Dengan pola yahudi 




Meski kau tak bersaksi, 
sejarah punya caranya sendiri  
Walaupun jejak itu hilang  
dhapus angin yang tak bersahabat lagi 




sebenarnya aku  
tak siap pergi 
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Tak siap berdiri 
Tak siap melangkah  
tak siap melihat kilatan jingga di sore lagi  
batu beton yang kududuki kala itu terasa empuk 
Bila Bersamamu 
 
kau adalah desaku  
Sayangku adalah desaku 
Harapan, ide.tempat orang bertemu dan berpisah sekaligus 
Tempat dimana tebing mengenali dirinya  
Bagaimana arus deras punya keasyikannya sendiri 
Dan aroma pohon punya harumnya sendiri 
 
Sayangku Desaku 
Hanya tinggal satu helaan nafas dan kuhembuskan di udara ini 




Ya kau yang kujelma bagai wanita. indahnya tubuhmu kukhaylkan tiap 
malam yang membuatku dapat beronani dan sekaligus syukur atas 
ciptaan tuhan 
 
Posko  : 03 
Nama  : Risnawati 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin ucapan syukur selalu tercurahkan 
kepada Allah SWT. Dari awal hingga akhir perjuangan kita KKN 
angkatan ke-55 untuk mengabdi terhadap Desa Benteng Paremba 
Dusun Lombo akhirnya terlaksna dengan baik, karena kerja keras dan 
ketulusan hati dari teman-teman KKN 55 khususnya posko 3 . 
 Alhamdulillah dapat pengalaman dan pengetahuan baru selama 
KKN bersama kalian, dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada 
salah. Dan disini saya tahu bagaimana seharusnya pemposisikan diri 
menjadi lebih baik dan insya Allah jadi lebih dewasa. Dan disini saya 
menemukan banyak hal-hal baru dari warga sekitar yang Alhamdulillah 
begitu ramah, serta anak-anak yang lucu dan pintar-pintar. Awal pertama 
kali bertemu dan hidup bersama kalian semua teman-teman KKN 55 
Desa Benteng Paremba Dusun Lombo, ada perasaan senang sekaligus 
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takut jika nanti ada yang tidak suka dengan sifat serta tingkah-laku saya 
yang sering ceplas-ceplos dan cerewet, tapi saya menyadari bahwa sifat 
itu adalah kekurangan saya. Dan diakhir ini ada rasa sedih karena akan 
berpisah dengan kalian, serta warga Dusun Lombo. Saya sangat sedih 
karena kedepannya akan sulit lagi untuk bertemu, makan sepiring berdua 
bahkan berempat dan bersama kalian lagi seperti saat kita bersama-sama 
KKN. Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Benteng Paremba khususnya di Dusun 
Lombo tercinta ini. Terima kasih untuk semua warga Dusun Lombo dan 
terima kasih untuk teman-teman yang saya sayangi. Karena kalian saya 
mengerti bagaimana seharusnya kita bisa menjadi dewasa dan menjaga 
hubungan agar lebih baik seperti saudara. Untuk teman-teman KKN 55 
di Kecamatan Lembang semoga perjuangan kita bersama tidak sia-sia 
dan memberikan manfaat buat kemajuan Kecamatan Lembang 
khususnya Desa Benteng Paremba Dusun Lombo. Dan semoga kita 
semua menjadi orang-orang sukses, orang-orang yang selalu rendah hati, 
dan orang-orang yang selalu bermanfaat untuk orang lain. 
 Dan untuk Desa Benteng Paremba Dusun Lombo semoga 
kedepannya menjadi desa yang lebih baik, desa yang selalu damai dan 
saling bersatu. Tidak lupa pula dengan adik-adik selalu semangat 
belajarnya semoga kalian sukses. 
 
Posko   : 03  
Nama   : Muhammad Saad 
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah 
“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur kepada 
Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat yang begitu 
besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama pada 
diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat 
tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang dilakukan selama 2 bulan 
di dusun Lombo Desa benteng Paremba Kec.Lembang Kab.Pinrang ini 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah. 
Alhamdulillah gak terasa sekarang ini sudah mencapai semester 
akhir, padahal perasaan baru kemarin saja masuk kuliahnya.Saya kuliah 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya sudah 
menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka dari 
itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN di 
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Dusun Lombo, Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang 
Kabupaten Pinrang. 
Cerita kami bermula dari KKN, teman-temanku sering 
mengubah pengucapannya menjadi kakaeng (sebagian penduduk daerah 
Sulawesi selatan mengucap suatu kata yang berakhiran huruf konsonan 
N menjadi NG), sebagiannya juga mengungkapnya menjadi Kuliah 
Kerja Nyamang (konsonan terakhirnya masih sama). Padahal makna 
sebenarnya dari KKN sendiri adalah Kuliah Kerja Nyata, dimana 
sekelompok mahasiswa dikirim kesebuah pedesaan untuk mengabdikan 
diri dan berbaur bersama masyarakat setempat.Yang merupakan salah 
satu dari tridarma perguruan tinggi dan terhitung dalam SKS untuk 
persyaratan penyelesaian study, dalam arti sederhananya wajib diikuti. 
Ada banyak cerita selama saya mengikuti KKN ini, yang 
pertama bertemu dengan teman-teman baru yang berasal dari daerah 
yang berbeda, dari fakultas dan jurusan yang berbeda pula.Dan itu 
membuat saya yang awalnya jika bertemu saling acuh tak acuh menjadi 
lebih akrab. Yang terpenting adalah bagaimana kita yang dikelompokkan 
yang sama sekali belum saling mengenal, menjadi lebih dekat dengan 
ikatan kekeluargaan. Yah, menghilangkan perbedaan memang sedikit 
sulit tapi saya menganggap bahwa inilah pelajaran yang sangat berharga 
karena dari perbedaan kita mampu melawan ego masing-masing, belajar 
saling menghargai, dan belajar menghormati sesama.Ada yang bilang, 
“Tidak akan pernah ada Kesatuan tanpa Perbedaan”. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, karena masyrakat itu 
berpandangan bahwa anak KKN serba bisa.Selama kurang lebih dua 
bulan saya berada di “kampung orang, saya berada ditengah-tengah 
masyarakat Dusun lombo Desa Benteng Paremba Kec.Lembang 
Kab.Pinrang Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan.Pelajaran 
yang tidak saya temui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti 
kehidupan yang sebenarnya, pelajaran tentang bermasyarakat. Memang 
di kampung, saya sudah sedikit terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, 
tapi di tempat KKN saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat karena 
setiap daerah masing-masing mempunyai adat dan budaya yang berbeda-
beda. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman.Bahkan bukan hanya sekedar teman tapi teman-teman dalam 
kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga.karena hubungan 
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yang begitu intens selama melakukan kegiatan di Dusun Lombo Bagi 
saya waktu selama 2 bulan melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu 
yang lama, melainkan begitu singkat. Saya mengatakan singkat mungkin 
karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan lingkungan Dusun 
Lombo tempat kami melakukan kegiatan KKN. Terlebih lagi dengan 
masyarakat sangat ramah, sopan dan santun dalam menyambut 
kehadiran kami. Gunung-gunung, rerumputan, pepadian, burung-
burung, hujan dan angin yang sepoi-sepoi dengan pelan sambil kejar-
kejaran seolah tak ingin ketinggalan untuk datang menyapa dengan ria 
gembira kedatangan kami. Sambutan-sambutan hangat tersebut 
mengawali langkah demi langkah kami, dari awal hingga sekarang ini 
kedatangan kami di desa atau dikampung yang saya rasakan sekarang ini. 
Kemudian, berlanjut dihari-hari berikutnya ,senyum dan sapaan-sapaan 
manis terus menghiasi hari-hari kami dengan teman-teman seposko. 
Ditambah dengn anak-anak mempunyai antusias belajar yang begitu 
tinggi, jika mereka pulang sekolah mereka berbondong-bondong datang 
ke posko untuk diajari Mengaji, membaca,menulis dan lain-lain. Begitu 
pun para pemuda yang tak mau kalah, hampir tiap malam datang 
berkunjung keposko untuk berbagi cerita dan pengalaman hidup. 
Lombok, sebuah lokasi dimana kami menghabiskan waktu 
selama 60 hari sebuah tempat yang asing menyimpan tempat nan indah 
dipandang mata, tanpa jaringan membuat keakraban kami bersepuluh 
bak saudara. Dalam kegelapan bumi bermandikan cahaya menampakkan 
setitik sinar lembayung malam serta rembulan bertaburkan bintang 
menemani malam kami dalam balutan kegiatan, curhat, rapat evaluasi, 
bermain kartu, nonton tv bahkan lelucon menjadi alasan mengapa 
malam kami begitu sempurna. 
Ibarat hujan meninggalkan kenangan begutupun kedatangan 
kami di Dusun lombo meninggalkan jejak angkatan 55 posko 3 
diantaranya acra di rumah pemuda,di kebun pak desa observasi, gotong 
royong setiap minggu, mengajar di TPA, mengajar anak SMPN 9 
Lembang, mengajar mengaji di Masjid Nurul Yaqin, pembuatan batas 
dusun, pembuatan pagar wanita tani, dan penomoran rumah warga., dan 
paling berkesan bagi pribadi saya sendiri yang tak pernah terbayangkan 
ketika tampil menjad KHATIB KHUTBAH JUMAT yang pertama 
kalinya.dan menjadi pengalam indah seumur hidup yang tak pernah 
kulupakan. membuktikan bahwa perjuangan kami tak sia-sia. Tentang 
perasaan, enam puluh hari bersama dalam satu atap berbeda jurusan, 
bertemu dan berusaha menyembunyikan tabiat bahkan jika 
menimbulkan jarak antara mereka yang mempunyai rasa. Ternyata itu 
adalah sebuah cerita nyata yang akan selalu meninggalkan bekas di setiap 
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proses KKN. Konsisten, ikatan, dan perasaan disinilah dapat terlihat 
sejauh mana keseriusan setiap insan bertahan dalam satu ikatan. Maaf, 
ini hanyalah sebuah luapan sesaat melihat sebahagian dari mereka 
menganggap cinta itu buta mungkin karena buta melihat bahwa 
indahnya sebuah jalinan yang didasari dengan kata “halal” Egois rasanya 
jika tak memikirkan perasaan... 
Putaran waktu telah berlalu disaat rasa jenuh mulai 
menghampiri seakan semuanya terasa hambar, salah satu jalan untuk 
meghindarinya yaitu mencari akses jaringan.Bayak informasi seputar 
duni maya yang terlewatkan saya merasa terasingkan dikala pengabdian 
membawaku jauh dari keramaian. Saya merasa beruntung dikarenakan 
ditempatkan disebuah lokasi yang memiliki keindahan luar biasa dengan 
berlatarkan Gunung,kebun jagung,lansat,coklat dan pisang, dan Sungai 
yang merupakan pembatas antara SULAWESI SELATAN dan 
SULAWESI BARAT serta awan yang mendukung eksotisan pesona 
indonesia. 
 Binar mantari menandakan bahwa aktivitas telah dimulai 
kegiatan yang belum terlaksana bergegas untuk dikerjakan sebab dengan 
bekerja dapat melupakan sedikit kerinduan yang terpendam. Kerinduan 
terhadap keluarga membuatku sedikit cemas, syukurlah di satu titik 
dimana jaringan dapat terjangkau menandakan kerinduanku dapat 
tersampaikan selain itu rindu akan kawan hanya dapat terealisasikan oleh 
sebuah grup media sosial. 
 Sejatinya, kata KKN memang meragukan akan seperti apa dan 
bagaimana kegiatan tersebut, namun jangan resah karena pengabdian tak 
seperti apa yang ada didalam fikiran kalian jadi untuk penerus KKN 
berikutnya jangan galau apa lagi harus memilih lokasi yang belum pasti 
jangan sampai penyesalan datang disaat harapan tak sesuai keinginan. 
Fikirku.. 
 Saya sangat berterimakasih kepada Bpk Kepala Desa yang telah 
menerima kami dengan tulus, rela menunggu kedatang kami sebagai 
tamu istimewa seakan-akan kami ini raja padahal nantinya kami akan 
menjadi pelayan masyarakat dan taklupa saya ucapkan terimakasih 
kepada bpk Dusun LomboBapak H.Sere, Ibu Aji, kak Bora,Kak Ita,Kak 
Inna,Kak Dahlan, Adek Yudha dan seluruh Pemuda yang telah 
memfasilitasi, memberikan arahan kepada saya untuk bagaimana 
program kerja kami dapat terlaksana meskipun belum maksimal ,saya 
ucapkan pula banyak terimakasih kepada seluruh warga masyarakat 
Dusun Lombo. Terkhusus adik-adik SMPN 9 tetaplah belajar yang baik, 
menjadi harapan orang tua, dan menjadi generasi penerus tongkat 
estapet bangsa. . Terima kasih untuk teman-teman KKN 55 Posko 3 
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yang telah menorehkan sejarah baru dalam Kehidupan saya selama 
KKN berlangsung.Satu hal yang selalu saya ingat “terkadang kita harus 
menyesuaikan diri dan menahan ego dimana kita berada”. 
Untuk keluarga baruku KKN 55 semoga perjuangan kita 
selama ini tidak sis-sia dan menjadi berkah untuk kita semua.semoga kita 
semua menjadi orang-orang yang sukses. penarikan, itu berarti tidak ada 
lagi cangkir hangat untuk pagiku. Sebenarnya berpisah bukanlah hal 
sulit, hanya saja terkadang rindu yang sulit kuajak kerja sama. Tapi tetap 
saja, terimakasih yang tak terhingga kepada tuhan atas kesempatan 
menikmati bagian kecil dari rencana indahnya yang berkesan sangat luar 
biasa, yang bahkan takan mampu kueja dengan bait terbaik dari puisi 
terindah. 
Untuk pesan, ketika kita bertemu dan bersama maka ikatan 
takdir akan terjalin. Dan saat kita berpisah ikatan itu tidak 
terputus.Bisakah kita tetap bertemaan?Untuk orang yang pernah berbagi 
piring, pernah berbagi cerita dan bahkan beberapa hal buruk 
bersamamu. 
saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar besarnya apabila ada 
perbuatan,perkatan dan tingkah laku saya selama tinggal di Dusun 
Lombok Desa Benteng Paremba Kecamatan berkenan Lembang 
Kabupaten Pinrang Kurang Berkenan. 
Langkah hari ini adalah landasan untuk hari esok 
Hidupmu kamu akan lebih bermanfaat 
Jika berguna bagi orang lain 
 
Posko  : 03 
Nama  : Atri 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Hari selasa tepatnya tanggal 22-03-2017 adalah hari yang saya 
tunggu-tunggu dimana hari itu adalah pembagian posko, saya di 
tempatkan di posko tiga, setelah selesai dibagikan sayapun mencari 
teman poskoku, tidak sengaja saya melihat ada seorang cewek kalau di 
lihat dari raut mukanya sih dia kebingungan mencari teman teman posko 
sayapun mengikutinya dari belakang, saat itu saya ragu untuk bertanya, 
satu menit kemudian saya memberankan diri untuk bertanya “posko 
tigaki?”, diapun menjawab “iye posko tiga tigaka”, kamiberduapun 
berkenalan dan tukar nomor hp, dia bernama Rabiatul Adawiyah, diapun 
berpamitan pulang karna ada urusannya, setelah itu sayapun kembali 
mencari teman poskuku yang lain, setelah terkumpul semua satu posko 
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yang berjumlah sepuluh orang dari berbagai jurusan dan fakultas 
kamipun saling menunjuk siapa yang akan menjadi kordus (koordinator 
desa), ahirnya salah satu dari kami harus mengalah mau tidak mau harus 
jadi kordus dia bernama Isa Ashari. Setelah dibentukan struktur KKN 
kami pun pulang untuk mempersiapkan apa-apa yang harus di bawa ke 
lokasi KKN. 
 Tepat hari rabu pukul 9:30 Tanggal 23-03-2017 kamipun 
diberangkatkan ke lokasi KKN yang bertempat di Kec.Lembang Desa 
Bentang Premba Kab Pinrang, sesampai di pinrang kami di sambut oleh 
camat lembang, setelah acara penyambutan kamipun di jemput perposko 
yang berjumlah 10 orang, selam perjalan ke posko jaringan hp kami 
hilang, kamipun saling bisik-bisik salah satu teman ku bertanya ke orang 
yang menjemput kami yang bernama Ibrahin yang biasa disapa kak bora, 
“kak di sini gk ada jaringan ya?” kak bora menjawab “iye gk ada,sms 
memang mi keluarga sekarang sebelum hilang total jaringan ” kamipun 
menarik ponsel kami dan mulai mengetik sms, baru mau mengirim sms 
jaringan langsung eror,rasanya ingin ketawa lebar saat itu,akupun berkata 
dalam hati “dalam perjalanan ke posko saja jaringanx sudah hilang 
bagaimana kalau di posko”? klu mengingat saat tu rasanya ingin ketawa 
sendiri, sepanjang perjalanan kamipun menanyakan banyak hal tentang 
lokasi posko kami. sesampai di posko kamipun berkenalan dengan 
dengan penghuni rumah, tidak lain yaitu ibu posko kami yang bernama 
hamsina. 
 Hari pertama di posko rasanya ingin kembali ke makassar, hari 
demi hari pekan demi pekan saya merasakan hal yang sama seperti pada 
hari pertama di posko ingin cepat kembali ke makassar hingga memasuki 
pekan ke-3,memasuki pekan ke tiga saya mulai betah tinggal di posko, 
hari demi hari sya menikmati kehidupan di posko bangun pagi masak-
masak bagi yang piket, makan bersama bahkan sepiring berempat, empat 
orang yang tak terpisahkan kemana-mana selalu bersama, rutinitas kami 
berempat setiap hari minggu pergi ke pasar untuk membeli perlengkapan 
untuk di masak di posko, pasarnya sangat jauh dari posko tapi kami 
tetap bersemangat untuk ke pasar karena di samping ke pasar kami bisa 
melihat jalan raya seminggu sekali, kebersamaan di posko sangat 
mengenangkan, rasanya tidak ingin berpisah dengan teman poskoku, 
walaupun perselihan sering terjadi di posko, perselihan pendapat bukan 
alasan untuk tidak melaksanakan proker, walaupun berbeda pendapat 
proker kami tetap jalan saling berbagi tugas dalam menyelesaikan proker, 
mengingat masa kebersamaan kita rasanya ingin seatap bersama kalian. 
Hari-hari demi hari terlewatkan hingga tiba malam ramah tamah, malam 
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yan tidak bisa ku tahan tangisku karena harus berpisah dengan warga 
lombo, rasanya tidak ingin meninggalkan warga lombo. 
 
Posko  : 03 
Nama  : Fauziah 
Nim  : 20400113173 
Fak/jur : Tarbiyah dan Keguruan  
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
  
Jika bercerita tentang lokasi KKN yang saya tempati, semuanya 
berawal dari ketidak sesuaian harapan dan kenyataan saya tentang KKN. 
Awalnya saya berfikir akan ditempatkan ditempat yang cukup memadai, 
suasana yang sejuk, tidak jauh dari perkotaan, dll. Tapi sesampainya 
disana, tepatnya di LOMBO’ desa Benteng Paremba, semua harapan 
saya terjawab. Dusun yang saya tempati jauh dari hiruk pikuk perkotaan, 
jaringan tak ada, kecuali jika kita meluangkan waktu untuk berjalan kaki 
ke sawah, malam hari banyak nyamuk, siang hari kepanasan, ditambah 
lagi dengan tidak adanya kendaraan posko kami yang memungkinkan 
kami untuk sekedar jalan-jalan. Tapi semua kegelisaan itu hanya bertahan 
beberapa hari, selebihnya saya sudah terbiasa, saya merasa nyaman, saya 
merasa senang, rasanya tak ingin pulang, semuanya berakhir bahagia. 
Begini kisahnya. 
 Hari pertama tiba di Lombo’, kami disambut dengan teriakan 
riuh anak anak desa yang terlihat sangat bahagia dengan kedatangan 
kami. Mereka dengan ramahnya menyalami dan mengajak kami 
bercengkrama, saya langsung merasa akrab dengan mereka. Setelah itu 
kami dipersilahkan masuk ke rumah yang akan menjadi rumah kami 
selama dua bulan kedepan. Rumah yang terlihat sedikit sederhana 
namun nyaman untuk dihuni. Disanalah kami selama dua bulan 
menjalani kegiatan program kerja kami.  
 Minggu pertama KKN, kami hanya fokus untuk saling 
mengenal satu sama lain. 10 mahasiswa yang baru saja bertemu dan 
semua masayarakat disekitar rumah posko kami. Selain itu, kami juga 
sering mengunjungi teman-teman kkn kami yang berada di posko-posko 
lain. Semuanya berjalan sangat santai di awal hari-hari kami ber KKN, 
hingga kami sudah ditugaskan untuk menjalankan proker masing-masing 
posko. Ada beberapa Minggu hingga proker yang kami rancang bisa 
terselesaikan. Dari mengajar di SMP dan berteman dengan anak-anak 
abg yang cerewet dan nakal, mengajar TPA dan berteman dengan anak-
anak lugu yang banyak bertanya, yaasinan setiap malam jum’at, mengecat 
pagar masjid, proker fisik lainnya, dan yang paling membanggakan bagi 
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saya yaitu kami seposko mampu menyelseaikan salah satu proker kami 
yaitu penomoran rumah yang untuk menyelesaikannya membutuhkan 
waktu dan tenaga yang tidak sedikit.  
 Saya bangga dengan teman-teman posko saya, walau kami 
berbeda dan bahkhan kami sangat berbeda, banyak masalah yang sering 
timbul, munculnya sikap kekanak-kanakan, egoism, dan lain sebagainya, 
tapi kami mampu atas nama posko tiga untuk bersatu menyelesaikan 
program kerja yang telah kami rancang bersama demi meberikan kesan 
yang terdalam pada warga dusun Lombo’. Selain atas kerja sama teman-
teman kami, saya juga sangat berterimah kasih atas peran para pemuda 
dusun Lombo’ yang selama ini senantiasa membantu kami, mangarahkan 
kami, menasehati kami, menyemangati kami selama kami ber KKN. 
Mereka tak pernah sekalipun alpa untuk hadir setiap malamnya hanya 
untuk menghibur posko kami, walau jika mereka datang kami harus 
menyiapkan belasan cangkir kopi. Selain para pemuda, masayarakat 
sekitar juga senantiasa membantu kami, mulai dari yang rumahnya dekat 
posko, hingga yang lain- lainnya.  Selain bercerita tentang program kerja, 
KKN tak lengkap rasanya jika tak dibumbui dengan kisah cinta. Dari 
hanya sekedar mengagumi hingga ada yang benar-benar memiliki. Tapi 
saya tidak ingin menceritakannya dengan jelas, nanti dikira ini cerpen 
cinta. Intinya cintaku berwal di KKN.  
 Inti dari testimony ini, saya akan menuliskan berbagai hal tak 
akan pernah saya lupakan dari ber KKN di LOMBO’. Abu si anak kecil 
yang tak mau di ajar membaca, Anni si gadis tomboy yang tidak jauh 
beda karakternya dengan saya, Gibran si anak kecil imut yang 
menggemaskan yang suka pinjam hp saya, Kak Ina’ dan Kak Ita’ teman 
curhatku, Kak Borak yang tak bisa dipercaya namun saya anggap sebagai 
abang sendiri, Mama Aji dan Bapak Aji yang kasih sayangnya sudah 
seperti orang tua saya sendiri, Indo’ dan Pua’ Rapa adalah orang tua 
kedua kami di sana yang dimana mereka selalu siap menerima kami 
tanpa batas waktu, Tante Nani yang gorengannya sangat enak, penjual 
bakso, adik- adik kecilku seperti Idda Suci Fadilah Ija Fika Kiki 
Bossong/Adek China Firman dll, juga kakak kakak pemuda yang baik 
hatinya seperti Kak China yang konyol tapi bijaksana, kak Koche yang 
bisa dipercaya, Kak Kams andalan, Bebeb Babas yang dongo’, kak Don, 
Ikra’ dan kelapa mudanya, Kak anggolleng dan bohongnya, Kak Ramon 
dengan kesangarannya, dan yang lain yang sering menemani kami main 
kartu dan bercerita hingga larut malam. Lain juga yang sering menemani 
kami main gitar, yaitu Kak Mail yang sudah gila, Kak Adi monyong, 
Sulimin, Wawan, Dedek Ansar dengan pick upnya yang siap mengantar 
kami kemana saja.  
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 Itulah sebagian kecil dan sangat kecil yang bisa saya ceritakan 
tentang Lombo’, selebihnya saya kenang sendiri selamanya. Intinya, ber 
KKN di Lombo’ serasa hidup di kampong sendri, rasanya tak mau 
pulang karena sangat menyenangkan. Saya selalu berjanji untuk kembali 
lagi jika ada waktu dan kesempatan. I LOVE YOU LOMBO’. Terimah 
kasih atas kisahmu. 
 
Posko  : 03 
Nama  : Maskurina 
Nim  : 30700113034 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Jurusan  : Tafsir Hadits 
 
 Jika bercerita tentang lokasi KKN yang saya tempati, semuanya 
berawal dari ketidak sesuaian harapan dan kenyataan saya tentang KKN. 
Awalnya saya berfikir akan ditempatkan ditempat yang cukup memadai, 
suasana yang sejuk, tidak jauh dari perkotaan, dll. Tapi sesampainya 
disana, tepatnya di LOMBO’ desa Benteng Paremba, semua harapan 
saya terjawab. Dusun yang saya tempati jauh dari hiruk pikuk perkotaan, 
jaringan tak ada, kecuali jika kita meluangkan waktu untuk berjalan kaki 
ke sawah, malam hari banyak nyamuk, siang hari kepanasan, ditambah 
lagi dengan tidak adanya kendaraan posko kami yang memungkinkan 
kami untuk sekedar jalan-jalan. Tapi semua kegelisaan itu hanya bertahan 
beberapa hari, selebihnya saya sudah terbiasa, saya merasa nyaman, saya 
merasa senang, rasanya tak ingin pulang, semuanya berakhir bahagia. 
Begini kisahnya. 
 Hari pertama tiba di Lombo’, kami disambut dengan teriakan 
riuh anak anak desa yang terlihat sangat bahagia dengan kedatangan 
kami. Mereka dengan ramahnya menyalami dan mengajak kami 
bercengkrama, saya langsung merasa akrab dengan mereka. Setelah itu 
kami dipersilahkan masuk ke rumah yang akan menjadi rumah kami 
selama dua bulan kedepan. Rumah yang terlihat sedikit sederhana 
namun nyaman untuk dihuni. Disanalah kami selama dua bulan 
menjalani kegiatan program kerja kami.  
 Minggu pertama KKN, kami hanya fokus untuk saling 
mengenal satu sama lain. 10 mahasiswa yang baru saja bertemu dan 
semua masayarakat disekitar rumah posko kami. Selain itu, kami juga 
sering mengunjungi teman-teman kkn kami yang berada di posko-posko 
lain. Semuanya berjalan sangat santai di awal hari-hari kami ber KKN, 
hingga kami sudah ditugaskan untuk menjalankan proker masing-masing 
posko. Ada beberapa Minggu hingga proker yang kami rancang bisa 
114 |  Benteng Paremba 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
terselesaikan. Dari mengajar di SMP dan berteman dengan anak-anak 
abg yang cerewet dan nakal, mengajar TPA dan berteman dengan anak-
anak lugu yang banyak bertanya, yaasinan setiap malam jum’at, mengecat 
pagar masjid, proker fisik lainnya, dan yang paling membanggakan bagi 
saya yaitu kami seposko mampu menyelseaikan salah satu proker kami 
yaitu penomoran rumah yang untuk menyelesaikannya membutuhkan 
waktu dan tenaga yang tidak sedikit.  
 Saya bangga dengan teman-teman posko saya, walau kami 
berbeda dan bahkhan kami sangat berbeda, banyak masalah yang sering 
timbul, munculnya sikap kekanak-kanakan, egoism, dan lain sebagainya, 
tapi kami mampu atas nama posko tiga untuk bersatu menyelesaikan 
program kerja yang telah kami rancang bersama demi meberikan kesan 
yang terdalam pada warga dusun Lombo’. Selain atas kerja sama teman-
teman kami, saya juga sangat berterimah kasih atas peran para pemuda 
dusun Lombo’ yang selama ini senantiasa membantu kami, mangarahkan 
kami, menasehati kami, menyemangati kami selama kami ber KKN. 
Mereka tak pernah sekalipun alpa untuk hadir setiap malamnya hanya 
untuk menghibur posko kami, walau jika mereka datang kami harus 
menyiapkan belasan cangkir kopi. Selain para pemuda, masayarakat 
sekitar juga senantiasa membantu kami, mulai dari yang rumahnya dekat 
posko, hingga yang lain- lainnya.  Selain bercerita tentang program kerja, 
KKN tak lengkap rasanya jika tak dibumbui dengan kisah cinta. Dari 
hanya sekedar mengagumi hingga ada yang benar-benar memiliki. Tapi 
saya tidak ingin menceritakannya dengan jelas, nanti dikira ini cerpen 
cinta. Intinya cintaku berwal di KKN.  
 Inti dari testimony ini, saya akan menuliskan berbagai hal tak 
akan pernah saya lupakan dari ber KKN di LOMBO’. Abu si anak kecil 
yang tak mau di ajar membaca, Anni si gadis tomboy yang tidak jauh 
beda karakternya dengan saya, Gibran si anak kecil imut yang 
menggemaskan yang suka pinjam hp saya, Kak Ina’ dan Kak Ita’ teman 
curhatku, Kak Borak yang tak bisa dipercaya namun saya anggap sebagai 
abang sendiri, Mama Aji dan Bapak Aji yang kasih sayangnya sudah 
seperti orang tua saya sendiri, Indo’ dan Pua’ Rapa adalah orang tua 
kedua kami di sana yang dimana mereka selalu siap menerima kami 
tanpa batas waktu, Tante Nani yang gorengannya sangat enak, penjual 
bakso, adik- adik kecilku seperti Idda Suci Fadilah Ija Fika Kiki 
Bossong/Adek China Firman dll, juga kakak kakak pemuda yang baik 
hatinya seperti Kak China yang konyol tapi bijaksana, kak Koche yang 
bisa dipercaya, Kak Kams yang tidak bisa dipercaya, kak basri 
andalangku, kak Don, Ikra’ dan kelapa mudanya, Kak anggolleng dan 
bohongnya, Kak Ramon dengan kesangarannya, dan yang lain yang 
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sering menemani kami main kartu dan bercerita hingga larut malam. 
Lain juga yang sering menemani kami main gitar, yaitu Kak Mail yang 
sudah gila, Kak Adi monyong, Sulimin, Wawan, Dedek Ansar dengan 
pick upnya yang siap mengantar kami kemana saja.  
 Itulah sebagian kecil dan sangat kecil yang bisa saya ceritakan 
tentang Lombo’, selebihnya saya kenang sendiri selamanya. Intinya, ber 
KKN di Lombo’ serasa hidup di kampong sendri, rasanya tak mau 
pulang karena sangat menyenangkan. Saya selalu berjanji untuk kembali 
lagi jika ada waktu dan kesempatan. I LOVE YOU LOMBO’. Terimah 
kasih atas kisahmu. 
 
4. Posko 4 Dusun Kandoka Desa Benteng Paremba 
Posko  : 04 
Nama  : Amirullah 
Jurusan : Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pengabdian 
mahasiswa terhadap desa yang dianggap perlu ditingkatkan Sumber 
Daya Alam (SDA), Symber Daya Manusia (SDM) ataupun fasilitas 
publiknya. KKN ini berlangsung selama 2 bulan, serta menjadi syarat 
utama bagi mahasiswa tingkat akhir untuk menyelesaikan studi S1. 
Saya Amirullah, mahasiswa semester VIII yang akan 
melaksanakan salah satu syarat penting untuk penyelesaian study S1 yaitu 
Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saya ditempatkan di Dusun Kandoka Desa 
Benteng Paremba Kec. Lembang Kab. Pinrang. Sebuah dusun yang 
diapit oleh 2 gunung serta memiliki sejarah yang sangat fantastik. 
Pada saat pembagian lokasi KKN, saya kaget dan bertanya-
tanya dengan lokasi KKN yang saya dapati, “daerah mana ma ini saya di 
lempar?” Sebuah pertanyaan yang mengusik diri ini dalam 
mempersiapkan segala kebutuhan selama 2 bulan untuk berKKN, 
dikarenakan tempat tersebut sangatlah asing dengan telinga bahkan 
handphone (google maps) saya. Dengan segala asumsi positif yang ku 
bangun di alam ide, maka ku persiapkan fisik dan mental untuk 
“bertarung” selama 2 bulan di lapangan. 
Hari pemberangkatan telah tiba, tepatnya 23 Maret 2017, saya 
bercengkrama dengan kawan-kawan baru, yang selama ±4 tahun saya 
mondar-mandir di kampus tapi tidak pernah melihat mereka. Ya, mereka 
adalah teman hidup selama 2 bulan anatara lain Muh. Yusuf, Fachri H 
Idrus, Suwarda, Indiraswati, Ummiyah Syam, Husnul Khatimah Syarif, 
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Syarifah Yusuf, Kurnia, dan Muhammad Usman. Kami menumpang di 
rumah Bapak Bahar yang sekaligus menjadi orang tua kami selama 2 
bulan. Kami tiba di rumah bapak Bahar sekitar jam 17:00. Respon 
masyarakat sekitar saat kami tiba sangatlah hangat, nyaman, serta 
bersahabat dengan kami. Jauh dari apa yang saya pribadi bayangkan, 
bahwa akan merasa kurang bahkan tidak diterima dalam lingkungan 
baru. Malam harinya kami habiskan dengan bercengkrama dengan bapak 
serta ibu kami agar saling mengenal dan memahami. 
Hari pertama kami habiskan dengan kegiatan observasi ataupun 
peninjauan langsung di lapangan untuk menggali informasi apa-apa saja 
yang dibutuhkan atau yang perlu dibenahi di wilayah “jajahan” kami. 
Kegiatan observasi kami berlangsung selama ±5 hari. Setelah kami 
anggap informasi yang kami dapatkan telah cukup, maka kamipun 
melakukan rapat untuk merancang program kerja yang akan kami 
laksanakan selama 2 bulan di lokasi. 
Proses pengerjaan program kerja kami selama 2 bulan yang 
seharusnya melelahkan menjadi sangat menyenangkan dan ringan, 
dikarenakan peran dari masyarakat sangatlah besar. Mulai dari 
pengadaan bahan untuk program kerja fisik, hingga persoalan dana 
masyarakatlah yang sangat berperan aktif. 
BerKKN yang awalnya momok menyeramkan dalam ide saya 
menjadi mutiara dalam kehidupan saya, dikarenakan banyaknya pelajaran 
atau hikmah dalam mengarungi kehidupan yang saya dapatkan dalam 
proses berKKN. Ditambah lagi dengan respon masyarakat Dusun 
Kandoka Desa Benteng Paremba Kec. Lembang Kab. Pinrang yang 
sangat hangat serta kekeluargaan, membuat saya pribadi merasa nyaman 
se-nyaman rumah sendiri. 
Hanya ucapan terima kasih yang mampu kami haturkan kepada 
bapak Bahar serta Ibu, pak SEKDES Benteng Paremba, ketua BPD 
Benteng Paremba, serta seluruh masyarakat Dusun Kandoka atas 
pembelajaran yang sangat berharga, yang takkan pernah kami dapatkan 
di manapun. 
 
Posko  : 04 
Nama  : Muh. Yusuf  
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
  
 Saya adalah peserta KKN UINAM Angkata 55 2017 Tempatnya 
Di Dusun Kandoka Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang 
Kabupaten Pinrang. Bagi saya KKN merupakan salah satu bentuk 
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kegiatan pengapdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektor pada waktu dan daerah tertentu. 
Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung dua bulan. 
 KKN bertujuan untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
berharga melalui keterlibatan dalam maksyarakat secara langsung 
menemukan, merumuskan, memecahakan dan menanggulangi suatu 
permasalahan secara prakmatis dan interdisipliner. Selain itu KKN dapat 
memberikan pemikiran berdasarkan ilmu dalam upaya menumbuhkan 
serta mempersiapkan kader-kader pembangunan. KKN dapat 
memperoleh dan mentranformasikan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dari mahasiswa kepada warga masyarakat dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
 Bagi saya KKN itu merupakan tanggung jawab besar yang ada 
di pundak karena kita dituntut cepat beraptasi dilingkungan baru. Dalam 
jangka pendek kita harus diterima dengana baik oleh masyarakat desa 
tersebut. Ini adalah sebuah kewajiban yang tidak mudah dilakukan, 
untuk mendekati masyarakat setempat, kita perluh pendekatan khusus 
dan strategi yang baik agar mereka lebih mudah menerimah kita. 
Sebagian besar dari mereka menganggap bahwa mahasiswa dari kota 
besar adalah orang yang serba bisa, jadi kita juga harus berusaha menjadi 
bisa walaupun sebenarnya kita belum bisa. 
 Disana kita belajar menyusuaikan diri dengan masyarakat, kita 
belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik tampa membuat warga 
tersinggung. Selain itu kita juga harus pintar mengatu waktu agar 
kegiatan ataupun program kerja berjalan dengan baik. Dalam 
merangcang program kerja, terlebih dahulu kita harus mengetahui 
kondisi desa dan kegiatan sehari-hari masyarakat. Perlu kita ketahui apa 
yang mereka butuhkan agar program kerja yang kita rancang bisa 
bermamfaat bagi masyarak setempat 
 Kegiatan KKN. Bigitu banyak pengalaman yang terjadi misalnya 
kita disuruh ceramah atau khotbah karena masyarakat menganggap kita 
dari mahasiswa cenderung Islam, padahal kami juga masih dalam tahap 
pembelajaran. pada saat pelaksanaan program kerja dibutuhkan kerja 
sama yang kompak, saling melengkapi satu sama lain, tidak berbeda 
pendapat agar apa yang kita laksanakan berjalan dengan baik yang sesuai 
yang kita inginkan. 
Saya mahasiswa KKN mengucapkan banyak terimahkasi kepada 
dosen pembimbing  yang senangtiasa mengunjungi kami, dan saya juga 
bertrimakasi kepada kepalah dusun kandoka yang telah mempasilitasi 
kegiatan kami, terkhusus terhadap bapak dan ibu posko kami ucapkan 
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banyak terimakasi karena telah memberikan tempat yang kami anggap 
rumah kami sendri 
 
Posko  : 04 
Nama  : Syarifah Yusuf 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Bismillahir Rahmanir Rahim, 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan sala satu 
kegiatan yang sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi 
pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran 
dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini 
mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan yang  mungkin belum 
pernah mereka alami, berbaur dengan masyarakat desa dan lebih 
mendalami kondisi sosial diantara masyarakat karena telah terjun 
langsung dan bersosialisasi dengan penduduk. Hal ini juga dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap diri mahasiswa itu sendiri 
karena di hadapkan pada kondisi harus memiliki tenggang rasa yang 
besar terhadap sesama selama dua bulan. 
Pada paragraf ini banyak cerita yang akan saya tuliskan selama 
saya menjalani KKN di Dusun Kandoka. Let’s Story... Sebelum 
berangkat KKN saya sempat berkata tidak ingin KKN di Kecamatan 
Lembang Kabupaten Pinrang semoga Tuhan mendengarkan, esoknya 
saat pengumuman secara online pembagian lokasi KKN tiba-tiba saja 
kaget mahasiswa dengan nama Syarifah Yusuf terdaftar di Kabupaten 
Pinrang. Saat itu saya bingung apakah harus bahagia atau sedih karena 
lokasi KKN saya cukup jauh, tetapi saya cukup ikhlas menerima karena 
penasaran dengan masyarakat dilokasi KKN saya. Hari dimana 
mahasiswa akan diberangkatkan ke lokasi KKN merupakan hari yang 
akan sangat berbeda selama 2 bulan kedepan, saat sampai di Kantor 
Kecamatan Lembang telah ada beberapa mobil penumpang yang siap 
mengantarkan mahasiswa ke desa masing-masing. Saya sangat bahagia 
saat sampai di lokasi KKN saya tepatnya di Dusun Kandoka karena 
ditempatkan di daerah yang memang benar-benar masih sangat alami 
walaupun tidak begitu didukung oleh jaringan telepon dan internet. 
Menjalani kehidupan selama dua bulan dengan 10 orang karakter 
yang berbeda di tempat yang baru sungguh sangat momen yang luar 
biasa, karena tidak mudah menyatukan karakter setiap orang hingga 
dapat seakrab teman yang sudah lama kenal. Tetapi disisi lain, mereka 
Benteng Paremba| 119 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
adalah keluarga saya di sana. Asing rasanya saat awal pertemuan tiba-tiba 
tidur bersama dan makan bersama hal yang jarang sekali terjadi selama 
dua bulan tetapi itu yang membuat saya tidak bisa melupakan teman-
teman KKN saya sampai saat ini walaupun terkadang ada sedikit salah 
paham dan ketidak cocokan di antara kami semua, namun itu menjadi 
pelajaran bagi kami bahwa manusia itu makhluk sosial yang tidak akan 
bisa hidup tanpa orang lain. Banyak hal yang kami lalui bersama baik 
suka maupun duka di Dusun Kandoka, saat senang, saat sedih, saat 
berselisih, saat bingung dengan program kerja saat sepi bila ada yang 
pulang beberapa hari justru itu yang membuat saya sangat merindukan 
momen-momen seperti itu terulang kembali jika saja KKN bisa di 
perpanjang selama sebulan lagi heheh... Semoga hubungan persaudaraan 
selama dua bulan tidak hanya sampai disana saja tetapi berlanjut sampai 
seterusnya, Amin. 
Tentang masyarakat Dusun Kandoka saya sangat memberikan 
apresiasi yang sangat besar dan luar biasa, apalah arti saya dan teman-
teman saya tanpa dukungan dan sambutan baik atas kedatangan kami di 
kampung halaman mereka yang penuh dengan keramah tamahan dan 
kasih sayang yang cukup besar terhadap kami mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. Air mata saya tiba-tiba jatuh saat harus menceritakan 
bagaimana kepedulian masyarakat terhadap kami. Jika bukan karena 
masyarakat program kerja kami mungkin tidak berjalan dengan baik dan 
lancar. Alhamdulillah semua terselesaikan berkat bantuan para pemuda 
Dusun Kandoka dan masyarakat setempat. Kami mahasiswa selalu 
merasa tersanjung jika ada kegiatan yang diselenggarakan di Dusun 
Kandoka dan kami turut di undang dalam acara mereka, betapa mereka 
sangat menghargai kami yang hanya mahasiswa biasa yang masih butuh 
bimbingan dari masyarakat Dusun Kandoka. Sungguh tidak ada kata 
yang bisa menggambarkan betapa baiknya Masyarakat Kandoka kepada 
kami 10 orang Mahasiswa yang berbeda jurusan dan berbeda daerah 
tempat kami berasal. 
Yang menjadi bagian paling penting saat KKN adalah memiliki 
bapak dan ibu posko yang sangat sabar menghadapi kami anak-anaknya. 
Mereka memaklumi setiap tingkah laku kami yang terbiasa di kota 
Makassar yang masih terbawa di lokasi KKN, saya yang hobi ribut 
dengan teman-teman saya, yang selalu menganggu ketenangan mereka 
saat mereka beristirahat tetapi mereka tidak pernah marah ataupun 
menegur kami. Sungguh tidak bisa saya dan kawan-kawan saya 
menceritakan semua kebaikan mereka. Bapak posko yang selalu 
berkumpul dengan kami saat malam, bercanda dan memberikan 
masukan-masukan yang membangun, dan ibu posko yang menyayangi 
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kami layaknya seorang ibu kepada anak kandungnya tidak akan pernah 
bisa saya lupakan. Tidak akan ada yang bisa seperti mereka yang menjaga 
kami selama dua bulan di rumah mereka dengan kehidupan yang penuh 
dengan kesederhanaan dan kasih sayang. Karena mereka saya banyak 
belajar tentang hidup bahwa apapun itu yang kau jalani sesulit apapun itu 
jika bersama dan menjalani dengan keikhlasan dan kesabaran semua 
dapat dilalui dengan baik.  
Terakhir, yang ingin saya sampaikan kepada teman-teman KKN 
saya posko IV Kandoka maafkan jika saya banyak salah yang disengaja 
maupun tidak disengaja karena saya hanya manusia biasa dan tidak 
sempurna dan terimakasih banyak sudah menjadi saudara saya selama 
kita tinggal di satu atap yang mau mendengarkan keluh kesah saya kalau 
sedang galau hahaha. Juga Kepada Bapak Ibu posko ku tercinta maafkan 
saya yang selalu merepotkan kalian yang selalu menganggu ketenangan 
kalian saya khilaf, terimakasih banyak sudah menerima saya dan teman-
teman dirumah kalian , kami sangat nyaman selama disana sangat 
menikmati kehidupan kami selama tinggal di rumah kalian. Dan 
terimakasih banyak kepada Masyarakat yang selalu menyapa kami 
membantu kami saat sedang kesusahan memberikan masuka-masukan 
demi kelancaran program kerja kami, maafkan ketidak seopanan kami 
jika ada yang tidak di sengaja maupun disengaja. Terkhusus untuk para 
pemuda remaja Masjid Dusun Kandoka terimaksih banyak selalu ada 
saat kami meminta bantuan selalu ada saat melihat kami kesusahan selalu 
bisa memberikan solusi terbaik selalu bisa di andalkan, maafkan kami 
yang selalu merepotkan kalian maafkan jika ada yang baper dengan kami 
hahah. Terimaksih banyak saya ucapkan sekali lagi kepada seluruh warga 
masyarakat Dusun Kandoka. Tunggu kami datang lagi, jangan lupakan 
kami semua. Semoga apa yang kami dapatkan selama ber KKN di 
Dusun Kandoka dapat kami terapkan di kehidupan kami kedepannya.  
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.   
 
Posko  : 04 
Nama  : Ummiah Syam 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan keguruan 
  
 Saya adalah peserta KKN Reguler UINAM 2017 Angkatan 55, 
tepatnya di dusun Kandoka, desa Benteng Paremba, kecamatan 
Lembang, kabupaten Pinrang. KANDOKA, sebuah kampung yang 
menurut saya kenyamanannya seperti di kampung halaman sendiri. 
Penduduknya yang ramah, bapak dan ibu posko yang sudah seperti 
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orang tua sendiri, dan juga teman-teman KKN yang semuanya baik. 
Mereka semua yang menjadi kesyukuran saya ditempatkan di kandoka 
selama kurang lebih 2 bulan ber-KKN. 
 Bagi saya, KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan 
bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar 
beradaptasi, dalam waktu yang singkat kita harus sudah bisa diterima 
dengan baik oleh masyarakat. Proses ini perlu strategi dan pendekatan 
khusus, sebab tidak sedikit masyarakat yang tidak terlalu “welcome” 
dengan hal-hal baru yang masuk di daerahnya. Selain itu, KKN juga 
sebagai wadah saya untuk belajar. Belajar yang dimaksud disini tentu saja 
berbeda dengan proses belajar mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, 
kita belajar budaya dan adat setempat, kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus, belajar bagaimana 
mengkomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami masyarakat, belajar bagaimana mengatur waktu agar 
agenda yang direncanakan dapat berjalan optimal dan dapat dirasakan 
manfaatnya oleh semua masyarakat, serta belajar bagaimana menghadapi 
anak-anak yang selalu antusias. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi 
masyarakat setempat. 
 Awalnya, saya mengira bahwa saya akan kesulitan untuk 
beradaptasi disana. Karena saya juga notabene bukan mahasiswa yang 
cepat bergaul dengan orang lain. Tetapi, setiba disana masyarakat 
menyambut kami dengan baik sehingga kita sebagai tamu juga merasa 
nyaman disana. Mulai dari orang tua, pemuda pemudi, dan bahkan anak-
anak semuanya menerima kami dengan baik. Program-program kerja 
yang kami jalankan pun semuanya berjalan lancar karena bantuan dari 
masyarakat disana. Saya pribadi menganggap mereka seperti keluarga 
saya sendiri, seperti halnya mereka yang menganggap kami sebagai 
keluarga juga. Sampai tiba waktunya penarikan, rasanya belum mau 
beranjak dari dusun itu, dusun yang memberikan banyak keramahan, 
kekeluargaan dan kebersamaan. 
 Bukan hanya masayarakat di dusun Kandoka saja yang 
membuat saya merasa nyaman ber-KKN, tetapi ada juga teman-teman 
sesama anak KKN dengan karakternya masing-masing . Ullah “pak 
Kordes” yang mampu mengayomi hahah, Yusuf yang mau terus 
dibelikan udang, Usman yang paling tabah menerima segala bully-an, 
dua sejoli yang memadu kasih Waddah dan Oji, Ette yang suaranya pake 
speaker Mito, Kurnia yang paling kuttu sejagad raya, Cunnul yang paling 
ngeri, dan terakhir yang paling spesial, Indi si ibu bendahara sekaligus 
teman tidur dan teman curhatku yang paling best. 
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Posko  : 04 
Nama  : Idiraswati 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan keguruan 
 
 Alhamduliilah saya sangat bersyukur  karena yang paling kami 
tunggu-tunggu akhirnya kunjung tiba. Hahaha.. yakni KKN yang dalam 
bayangan saya merupakan tahap pengaplikasian teori,, dan pastinya edisi 
jalan-jalan  juga. Saya adalah peserta KKN Reguler UINAM 2017 
Angkatan 55, tepatnya di dusun Kandoka, desa Benteng Paremba, 
kecamatan Lembang, kabupaten Pinrang. KANDOKA. 
 Pertama-tama, sebelum pergi didesa tempat tujuan kkn, saya 
merasa canggung dengan teman-teman yang saya jumpai pertama kali, 
tak dipungkiri mereka pasti memiliki karakter yang berbeda-beda 
sehingga saya akan sulit beradaptasi dengan mereka.   
 Setiba disana, masyarakat  Kandoka begitu welcome dengan 
kedatangan kami, menerima kami dengan sangat antusias. Khususnya 
ibu dan bapak poskoku yang is the best, yang menganggap kami seperti  
anak-anaknya.  kakek yang selalu menasehatiku, nenek tempat keluh 
kesahku, Mama Aci yang selalu mengajari kami  bikin kue dan tempat 
bincang-bincang para ibu-ibu kandoka.tak lupa adik kesayangan ku 
Ahmad Fauzan dan Muh. Haziq yang selalu membuatku tertawa, 
menghilangkan rasa penat yang dilakukan dengan jalan-jalan di Batu 
Papan. Dan tak lupa Pemuda Kandoka yang selalu membantu kami 
dalam setiap kegiatan proker yang kami rencanakan. 
 Saya Pribadi sangat senang dan nyaman kkn di desa ini. 
Masyarakat kandoka terkenal dengan Kekompakan dalam  gotong 
royong, keramahan dalam bersosialisasi dan religious dalam beragama. 
Kami sangat terkesan dengan anak tpa disana yang begitu antusias dalam 
belajar, dan sangat aktif dalam mengikuti segala lomba. Sampai tiba 
waktu penarikan, rasanya belum mau beranjak dari dusun itu, dusun 
yang memberikan banyak ilmu, dan pengalaman. 
 Bukan hanya masayarakat di dusun Kandoka saja yang 
membuat saya merasa nyaman ber-KKN, tetapi ada juga teman-teman 
sesama anak KKN dengan karakternya masing-masing .  
Pak Kordes’ Ullah “yang setiap hari tidak lepas dari tegukan kopinya. 
Wa’dah ibu Sekertaris yang Kejudesannya  “ Begitu memang Saya” , 
Yusuf si Raja Volly Ball yang selalu bantuin nenteng barang dipasar, 
(thankz ucuf).  Dan tak kalah lagi Ojhi dengan istilahnya “YOMBES” 
Chunnul yang terkenal dengan suara emasnya. Nia yang tak bisa lepas 
dari Hpnya. Ette SiRatu Cerewet  yang tanpanya Posko terasa sepi dan 
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Sahabat saya Ummi teman keluh kesahku yang paling the best dan 
terkenal dengan kepekaanya, yang air matanya tak diragukan lagi  (Ups). 
 
Posko  : 04 
Nama  : Husnul Khatima Syarif 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota 
Fakultas : Sains Dan Teknologi 
 
 Saya adalah peserta Kuliah Kerja Nyata atau KKN Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 55 TAhun 2017, tepatnya di 
Dusun Kandoka Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang 
Kabupaten Pinrang. Bagi saya, Bukan hanya sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat akhir, bukan hanya sekedar pengabdian 
kepada masyarakat tetapi lebih dari itu. KKN mengajarkan tentang 
keihlasan, memberi, kerja sama dan kehidupan langsung bermasyarakat.  
Menurut saya masyarakat Desa Benteng Paremba khususnya di 
Dusun Kandoka sangat ramah dan baik, mempunyai jiwa yang sosial dan 
religius yang sangat tinggi, serta memegang teguh nilai-nilai keagamaan. 
Selain itu masyarakatnya terkenal memiliki solidaritas tinggi, dimana 
dalam berbagai pekerjaan utamanya yang berkaitan dengan kepentingan 
dan kebaikan bersama selalu dikerjakan dengan gotong-royong. 
Semangat gotong royong inilah yang menurut hemat saya patut dicontoh 
oleh generasi muda, dimana semangat persatuan, persaudaraan 
merupakan tonggak utama dalam membangun dan menjaga kekokohan 
bangsa dan Negara.  
 
Berkat bantuan dari masyarakat jugalah seluruh program kerja 
yang kami canangkan dapat terselesaikan atau terlaksana dengan baik. 
Karakter masyarakat yang mudah bergaul, murah senyum dan terbuka 
terhadap saya dan teman – teman membuat kami punya ikatan 
emosianal yang tinggi, yang membuat kami merasa bagian dari 
masyarakat tersebut. Masyarakat tidak pernah sungkan dalam 
berinterkasi dengan kami. Sehingga kamipun merasa sangat senang 
ketika berada disana.  
  
Selama dua bulan saya melaksanakan KKN ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan, pelajaran yang tidak saya temui di bangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup dan bermasayarakat dengan 
budaya yang berbeda tentunya. Selain itu KKN merupakan ajang bagi 
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kita untuk  bekerja sama dalam satu tim. Kita berusaha untuk 
menyatukan visi dan misi diantara banyaknya perbedaan tiap individu, 
saya dapat mengenal dan mengidentifikasi sifat-sifat kawan 
kerja,meskipun tiap orang diantara kita banyak kekurangan. Jika kita 
beranggapan kitalah yang paling benar,maka orang lain akan 
menganggap hina kita,namun jika kita menghargai orang lain maka kita 
akan dihargai,meskipun oleh orang lain. Canda dan tawa dan terkadang 
dihiasi dengan perdebatan-perdebatan merupakan hal yang pasti akan 
dialami dalam kehidupan kita. Tentunya akan terasa aneh jika hidup kita 
selalu gembira setiap saat atau sedih atau marah setiap saat. Itulah 
pelajaran yang saya ambil dari KKN. 
  
Posko  : 04 
Nama  : Kurnia 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 Sepenggal cerita selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) di dusun 
Kandoka Desa Benteng Paremba Kecamatan Lembang Kabupateng 
PinrangKKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan Mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
kepada mahasiswa, bukan Cuma pengabdian kepada masyrakat tapi lebih 
dari pada itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat. Memahami masyarakat melihat masalah yang ada di 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Selama 
dua bulang saya berada di “kampung orang” saya berada di masyarakat 
dusun Kandoka desa Benteng Paremba ada banyak sekali pelajaran yang 
saya dapatkan, pelajaran yang saya tidak temui di bangku kuliah, yaitu 
pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Dikampung saya juga terdapat hal serupa saya terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat tapi di tempat KKN dengan keadaantempat dan adat 
yang berbeda saya lebih banyak belajar lagi tentang kehidupan 
bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya dapat mempunyai kenalan 
baru yang menjadi teman bahkan bisa dibilang lebih dari teman yang 
saya anggap sodara kerena hubungan yang begitu erat selama melakukan 
kegitan KKN di dusung Kandoka desa Benteng Paremba. Bagi saya 
kegitan dua bulan KKN bukanlah waktu yang lama bahkan rasanya 
cuma sebentar. Saya mengatakan sebentar karena saya sudah merasa 
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nyaman dengan lingkungan di desa tempat saya KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman 
lainnya dengan baik.  
Selama dua bulan disana saya dan teman-teman melakukan 
program-program kerja yang kami susun bersama  tujuannya cuuma satu 
yaitu memanfaat kan ilmu yang kami terima di tempat kuliah ke 
masyarakat dan alhamdulillah program kerja yang kami jalankan dapat 
diterima masyarakat dan berjalan sesuai rencana walaupun terdapat 
kendala-kendala pastinya pada saat melakukan kegiatan-kegitan kami tapi 
kami dapat melalui itu semua. 
Tidak terasa waktu penarikan pun telah tiba dengan berat hati 
saya harus meninggalkan tempat KKN saya bersama teman-teman 
lainnya dimana rumah yang kami tempati saya sudah anggap sebagai 
rumah kedua yang nyaman penuh dengan canda tawa setiap harinya dan 
saya harus meninggalkannya. Semoga kegiatan apa yang saya lakukan 
dan teman-teman saya lakukan selama KKN dapat berguna dan 
bermanfaat bagi masyarakat dusun kandoka desa Benteng Paremba. 
Itulah sepenggal cerita selama dua bulan saya ber KKN 
walaupun sebenarnya masi banyak cerita yang tidak dapat saya tuliskan 
hanya dengan kata-kata biarla itu menjadi sebuah kenangan indah bagi 
saya simpan dalam memory yang tidak dapat dilupan demikanla cerita 
saya atas perhatianya terimakasih hormat saya Kurnia jurusan Ilmu 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 
Posko  : 04 
Nama  : Muh. Usman 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Salam rindu dari 
hati yang terdalam. Sungguh luar biasa KKN tahun ini apa lagi ada dua 
angkatan yang diberangkatkan yakni angkatan 54 dan 55. Saya disini 
sebagai angkatan 55 yang bertempat di daerah kabupaten saya sendiri 
walau berjauhan kecamatan yaitu tepatnya di Dusun Kandoka, Desa 
Benteng Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Di KKN 
ini saya merasa bahwa mengalami hal-hal yang baru saya rasakan dan 
belum pernah saya dapatkan dikampus yang dimana kami dipaksa 
membuka wawasan kita dalam hal menggali potensi desa, pemetaan 
desa, pengklasifikasian masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian 
solusi dan eksekusi akhir yang paling berpotensi dan keberlanjutannya 
dan dampak yang dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. Dan 
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selama ini juga kita harus beradaptasi dengan lingkungan yang jauh dari 
fasilitas kota, salah satunya yaitu kurangnya jaringan disana, baik jaringan 
seluler maupun internet jadi susah untuk saling komunikasi antar teman, 
kerabat ataupun keluarga walau begitu saya tetap bersyukur karena 
dengan tidak adanya jaringan kita bisa menjalin silaturahim antar Posko 
karena dibanding Posko lain yang mempunyai fasilitas jaringan, saya lihat 
anggotanya jarang berkomunikasi karena mereka sibuk mengemgam 
hpnya masing-masing. Satu lagi secara pribadi bagi saya bahwa KKN ini 
saya juga merasakan bahwa saya perlu mengubah diri agar menjadi lebih 
baik lagi karena mungkin sayalah yang selalu salah di Posko. Pesan untuk 
teman Posko semoga kelak kita akan tetap menjalin silaturahim kita 
sampai kapan pun, walau hingga nanti dimana kesuksesan telah kita raih 
dan jangan pernah melupakan kenangan-kenangan yang telah kita buat 
bersama. 
 
Posko  : 05 
Nama  : Rahmat Azis 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Kesan pertama yang dapat 
saya sampaikan dari awal 
pemberangkatan KKN  tempat dimana 
saya dan teman-teman akan tinggal 
mengabdi selama dua bulan yaitu di 
Dusun Rajang Balla, Kecamatan 
Lembang, Pinrang. Suatu kesan yang 
mendalam bagi saya pribadi, perjalanan 
untuk menuju ke lokasi adalah 
perjalanan yang tak pernah terfikirkan 
olehku sebelumnya. Jalanannya yang 
berbeton dan lokasinya yang terasa jauh dari jalan poros, belum lagi 
ketika saya sampai di lokasi KKN kudapati rumah yang akan saya 
tempati bersama teman-teman berada di antara pegunungan, kuberfikir 
mungkin seperti inilah suasana KKN yang dari dulu membuatku 
bertanya-tanya tentang rasanya menjadi mahasiswa KKN. Sebuah 
ucapan syukur yang terlintas dalam hatiku karna di tempatkan di Dusun 
ini, bukan hanya karna masyarakatnya welcome terhadap kedatangan 
kami tetapi tuan rumah juga sangat baik dan menyambut kami dengan 
penuh kehangatan. 
Benteng Paremba| 127 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
Suasana yang baru dan teman-teman yang baru kudapatkan di 
lokasi KKN. Hari pertama di lokasi KKN, kami mulai berbincang-
bincang untuk saling mengenal satu sama lain. Membicarakan tentang 
banyak hal kemudian kami sepakat untuk membahas tentang jadwal 
survey yang akan kami laksanakan untuk memenuhi penyusunan 
program kerja. Hari kedua kami berada di lokasi KKN, paginya kami 
mulai berjalan mengelilingi dusun Rajang Balla dan banyak hal yang kami 
dapatkan sebagai bahan referensi dalam penyusunan program kerja salah 
satunnya adalah pembuatan batas dusun. Di malam harinnya kami mulai 
menyusun beberapa program kerja yang akan kami laksanakan di Dusun 
Rajang Balla selama dua bulan kedepan. Berusaha untuk menyatukan 
pendapat dengan teman-teman yang lain dalam pembuatan program 
kerja adalah suatu pengalaman tersendiri bagi kami yang belum tau 
karakter masing-masing, tapi kami memiliki semangat yang tinggi untuk 
selalu bersama-sama dalam pemecahan masalah dan sampai saat ini kami 
selalu bersatu dan bersama-sama dalam mengerjakan hal apapun bahkan 
hal yang terkecil sekalipun.  
Seiring berjalannya waktu, kami mulai semakin akrab dan 
memahami karakter masing-masing. Canda tawa sering muncul diselah 
kegiatan yang kami lakukan, kegiatan yang membuat kami harus selalu 
bersama membuat saya dan teman-teman semakin akrab. Teman-teman 
yang bersamaku di lokasi KKN adalah teman-teman yang penuh dengan 
pengertian dan tanggungjawab. Hal itulah yang membuat silaturahim 
kami selalu baik, meski dalam satu kelompok pasti ada saja masalah, 
tetapi dari hasil kerjasama teman-teman yang baik membuat semua 
masalah terselesaikan dengan baik. Program kerja yang telah kami susun 
dengan baik membuat kami harus bekerja keras untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
Tidak terasa sudah hampir dua bulan kami mengabdi di Dusun 
Rajang Balla, program demi program terselesaikan dengan baik walau 
kami tau bahwa setiap kegiatan pasti memiliki kekurangan. Dan salah 
satu yang menjadi kendala dari setiap kegiatan yang kami laksanakan 
adalah kurangnya dana dalam menyukseskan kegiatan kami, masyarakat 
yang ada di Dusun Rajang Balla kebanyakan lebih mengutamakan 
pekerjaanya atau bertani daripada mendapatkan ilmu. Dari segala 
program kerja yang kami lakukan yang menjadi keluhan adalah dana baik 
itu dalam kegiatan yang melibatkan orang tua siswa maupun kegiatan 
yang melibatkan anak-anak. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan 
pendidikan menjadikan mereka acuh tak acuh akan kegiatan yang kami 
laksanakan. Hal yang paling berkesan yang perrnah saya alami, ketika 
kami dari mahasiswa KKN angkatan 55 ingin melakukan kegiatan 
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porseni dan kami menginginkan teman teman posko lain untuk ikut 
berpartisipasi dalam lomba tersebut namun salah satu posko keberatan 
untuk mengikutkan pesertanya lomba dengan alasan tidak mendapat izin 
dari orang tua. Dari KKN ini saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman akan segala hal yang terjadi selama ber-KKN di dusun 
Rajang Balla, ucapan syukur karna mendapatkan kesempatan ber-KKN 
di tempat ini dan harapan saya semoga mahasiswa KKN selanjutnya bisa 
membantu masyarakat khususnya di dusun Rajang Balla untuk lebih 
tertarik lagi dengan dunia pendidikan. 
Dengan pengabdian yang telah kami lakukan selama dua bulan 
ini, saya harap pemerintah setempat lebih memperhatikan 
perkembangan disetiap dusun bukan hanya Dusun Rajang Balla akan 
tetapi beberapa Dusun lainnya di Desa Benteng Paremba. Dan 
tentunnya ucapan terimakasi kepada kalian teman-teman seperjuangan 
KKN angkatan 55 terkhusus kepada posko 5 di dusun Rajang Balla, 
terimakasi atas kebaikan dan kerjasama kalian untuk menjadikan semua 
program kita berjalan dengan baik, terimakasi atas kesabaran kalian 
sehingga bisa sampai ditahap akhir dan bersama-sama kita berangkat 
kelokasi bersama-sama pula kita pulang kekampus peradaban. Satu 




Posko  : 05   
Nama  : Suriana 
Jurusan  : Manajemen Keuangan 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis 
Islam 
 
Setelah penerimaan di kantor camat  
Lembang kami pun berkenalan dan akhirnya 
diantarkan ke posko 5, yaitu posko 5 yang 
terletak di Dusun Rajang Balla  Desa 
Benteng Paremba. 
Salah satu moment yang telah terlukis dalam sejarah hidup saya 
adalah moment ber-KKN. Entah saya harus memulai darimana untuk 
menceritakan berjuta kesan yang telah KKN-55 rangkai untuk kami 
semua. Kuliah Kerja Nyata UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 
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telah menorehkan banyak kisah untuk saya dan teman-teman, khususnya 
desa Rajang  Balla kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. 
Sebelum pemberangkatan KKN dimulai, saya selalu berdoa agar 
nantinya saya bisa mendapatkan teman-teman asyik, lokasi KKN dan 
masyarakat yang begitu terbuka dan bijaksana terhadap mahasiswa. Dan 
Alhamdulillah, sepertinya Tuhan mendengar doa saya. Saya merasa doa 
itu dijawab oleh-Nya. Saya menemukan keluarga baru, masyarakat  yang 
ramah, desa yang damai dan tenang, semua luar biasa.  
Awal kedatangan, kami cukup kaget akan minimnya jaringan 
telepon di dusun Rajang Balla. Dengan cara handphone yang harus 
ditempelkan di dinding. Sedangkan teman-teman dibeberapa posko lain 
punya keuntungan mendapatkan jaringan yang bagus. Tetapi justru hal 
tersebut yang membuat kami bersyukur karena tidak ada lagi main 
gadget seperti kebiasaan kami setiap harinya saat berada di Makassar. 
Hari demi hari saya lalui bersama dengan teman-teman. Kami 
bercengkeramah, mengenal satu sama lain. Berbagi pengalaman, 
mencurahkan hati, bercanda tawa dan menghibur diri. Hingga akhirnya 
saling mengenal, bertegur sapa mengundang tawa dan tertawa bersama 
mengejek satu sama lain. Sungguh moment yang sangat bahagia. 
Bagi saya kami sudah seperti saudara, walaupun berbeda-beda 
karakter. Kami terdiri dari 10 orang di posko 5, dimana 6 perempuan 4 
laki laki. Yang dimana karakter kami berbeda beda, pertama RAHMAT 
RAZIZ dia sebagai kordus di posko 5 orangnya rajin banget ke Masjid 
masih lama adsan dia sudah ada di dalam Masjid, kedua MUALLIM 
BAHAR dia sebagai korcam orangnya sangat lucu dan sotta tampa dia di 
posko posko terasa sunyi, ke tiga WAWAN orangnya baik suka 
mentraktir kami, keempat AKBAR orngnya sangat lucu dia yang sering 
banget saya ejek-ejek, kelima UNI orangnya sangat manja dan selalu 
mengeluh, ke enam HILDA orangnya keibuan pokoknya baik dech, ke 
tujuh EMY orangnya juga sangat baik dan gaul, ke delapan LINA inilah 
yang selalu saya temani mengejek akbar terakhir BIA orangnya juga 
sangat baik sabar selalu juga kami ejek-ejek. 
 Banyak cerita lucu yang telah kami lalui. Mulai dari makan 
bersama, masak bersama, senam bersama, kerja proker, diskusi, senang-
senang bersama hingga berdebat saling mengejek satu sama lain . Tapi 
menurut saya itulah yang membuat rindu dengan masa KKN. Yang 
terpenting lupakan semua yang pahit dan kenang semua yang manis. 
Jangan menyimpan luka tapi simpanlah canda dan tawa. I will be miss 
you guys, All of our moments. 
Kami tinggal di rumah Bapak MUH TAHIR dan ibu  SURAH 
yang telah berbaik hati menerima dan menganggap kami sebagai anak 
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disana. Kami menanggil Bapak dan ibu posko kami ABY dan UMMY, 
pokoknya mereka berdua sangat baik saya sangat beruntung dan 
bersyukur KKN di Dusun Rajang Balla, kami saling bercanda satu sama 
lain, saya paling tidak lupa kalau saya mengejek bapak posko dengan 
menyebut ABI GANTENG, Aby seakan akan tersipu malu. Semakin 
menambah beratnya hati meninggalkan Rajang Balla 
Pengalaman baru kami dapatkan dengan lingkungan baru 
selama dua bulan ini. Dusun Rajang Balla adalah dusun yang dikelilingi 
oleh gunung dan hamparan sawah yang hijau yang menjadi refreshing 
tersendiri bagi kami. Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita 
yang luar biasa dilingkungan kami bermukim. Sembari kami belajar 
mengajar di TKA/TPA Masjid Nurussa’adah dan juga di SDN 303 
Lembang. Seringkali kami bercerita lepas dengan mereka akan impian 
dan cita-cita apa yang mereka punya dengan menyisipkan motivasi agar 
kelak mereka dapat menjadi seperti apa yang dicita-citakannya. 
Sebenarnya masih banyak kenangan dan pengalaman selama 
ber-KKN di Lembang ini yang tak dapat dijelaskan satu persatu. Cukup 
menjadi memori kami yang terus tersimpan dibenak yang membuat kami 
tersenyum sendiri ketika mengingatnya. Untuk saudara-saudaraku KKN-
55 di desa Benteng Paremba, dusun Indoapping, Batulosso, Lombo dan 
Kandoka. Terima kasih  
untuk kerjasama, kehebohan dan keceriannya. Kalian luar biasa. 
Untuk saudara-saudaraku di posko dusun Rajang Balla, juga terima kasih 
atas semua kerja samanya dalam menjalankan program kerja maupun 
selama tinggal bersama dalam satu atap. Semangat meraih cita menjadi 
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Posko  : 05 
Nama  : Hildayanti 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Kesan saya selama berada di 
lokasi KKN di Dusun Rajang Balla, 
Desa Benteng Paremba, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten Pinrang begitu 
sangat berharga. Berawal sejak 
pembagian kelompok KKN Angkatan 
55 bulan Maret lalu aku bertemu 
dengan teman-teman baru yang belum 
ku kenal sebelumnya, sangat sulit 
bagiku berinteraksi dengan mereka di 
pertemuan pertama kami, semuanya 
terasa asing dan percakapan awal kami 
terasa hambar.Dua hari setelah 
perkenalan, kami langsung 
diberangkatkan ke Lokasi yang telah ditentukan yaitu di Kabupaten 
Pinrang. Selama perjalanan banyak hal yang terlintas dalam benakku, 
yaaa aku berfikir bagaimana aku harus berinteraksi dengan teman-teman 
baruku dan masyarakat tempatku ber-KKN sehingga dapat membentuk 
komunikasi yang baik.  
Tak terasa kami telah sampai di sebuah dusun yang begitu jauh 
dari hiruk pikuk perkotaan namun yang membuat kami sangat terharu 
adalah sambutan masyarakat yang luar biasa saat kami baru pertama kali 
menginjakkan kaki kami di Dusun Rajang Balla, mereka sangat welcome 
terutama kepada Bapak dan Ibu Posko kami (Abi dan Ummi ku 
tercinta). Hari demi hari telah kami lewati, di 3 hari pertama kami 
bersepuluh telah saling mengenal satu sama lain dengan baik, berbaur 
dengan masyarakat di tiga hari pertama meninggalkan kesan yang sangat 
berharga bagiku, mereka begitu ramah pada kami terutama saat kami 
berjalan kaki sekitar 3 kilo ke rumah Pak Dusun, rasa lelah yang 
menghampiri langsung ditepiskan dengan semangat dan canda tawa 
bersama anak-anak di Dusun Rajang Balla yang juga ikut menemani 
kami dalam perjalanan. 
Setelah mengadakan Rapat Dusun bersama dengan teman KKN 
dan juga tokoh-tokoh masyarakat di Dusun Rajang Balla, kami mulai 
menjalankan program kerja yang telah disepakati bersama dengan 
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masyarakat. Program kerja satu persatu mulai terlaksana dengan baik. 
Dan lagi-lagi masyarakat Rajang Balla memberikan kejutan yang luar 
biasa kepada kami ketika kami menjalankan salah satu program kerja 
kami yang bisa dibilang sulit untuk terlaksana dengan maksimal yaitu 
Pembuatan Pagar serentak satu Dusun ternyata mendapat sambutan 
yang baik dari masyarakat. Hanya dengan melihat pagar percontohan 
yang kami buat di depan Posko tempat kami tinggal, mereka langsung 
membuat sendiri pagar di depan rumah mereka, kami hanya tinggal 
membantu sedikit saja, ya cuma memaku, potong-potong bambu dan 
kadang membantu mereka memasangnya.  
 Tidak terasa satu bulan telah berlalu, itu berarti tinggal satu 
bulan lagi kami harus meninggalkan Dusun penuh kenangan ini. Enggan 
rasanya untuk berpisah dengan masyarakat apalagi dengan saudara-
saudariku KKN Angkatan 55 Posko 5, di hari ini sudah mulai terbayang 
saat nanti kembali ke daerah masing-masing dan mulai di sibukkan 
dengan rutinitas kampus yang jelas tak ada lagi gelak tawa, masak nasi di 
dapur, minum teh panas bareng dipagi hari sambil bercengkrama ini itu,  
dan dimalam hari minum kopi hitam buatanku (hehehe) sambil main 
domino dengan teman-teman dan anak muda Rajang Balla dan juga 
dengan bapak posko kami yang begitu kocak disertai dengan hukuman-
hukuman kecil tapi mengundang gelak tawa. Yaaah, aku rindu saat-saat 
seperti ini 
 Meskipun yang namanya pertemanan itu indah namun tak dapat 
kami pungkiri bahwa kadang kami juga sering selisih pendapat tapi 
semua itu bisa teratasi dengan cepat. Aku teringat ketika suatu hari aku 
diejek sama teman-teman meskipun sebenarnya mereka hanya main-
main tapi begitulah aku, aku mudah menangis, karena takut dan malu 
dilihat mereka akhirnya aku membuat alasan ini itu untuk pulang karena 
saat itu kami sedang di rumah warga membantu mengerjakan pagar. 
Sesampainya di rumah aku menutupi wajahku dengan bantal sambil 
menangis tersedu-sedu dan tak ku sangka mereka menyusulku dan 
mendapatiku menangis, dan mereka juga ikut menangis dan meminta 
maaf padaku, kami semua pun menangis bersama, dan setelah beberapa 
menit kami saling pandang dan saling melepas tawa (kenangan yang lucu 
namun sangat indah dan membuktikan bahwa rasa persaudaraan kami 
sangat kuat). Mulai saat itu setiap ada masalah kami selalu 
mendiskusikannya dan mengeluarkan uneg-uneg masing-masing. Dan 
kebanggaan terbesarku kepada teman-teman KKN ku adalah ketika 
semua hal yang mengganjal di hati diutarakan semua, maka kami semua 
dapat langsung memahami dan menerima setiap teguran yang kami 
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ucapkan dan kami terima dan tak ada pembahasan mengenai hal itu 
kecuali kita sama-sama memperbaiki diri (kami luar biasakan). 
 Kegiatan yang paling menguras tenaga kami yaitu Porseni dan 
Rajang Balla Cup, kadang waktu tidur hanya 1-3 jam ditiap harinya, 
mulai dari persiapan dan dana yang tidak cukup sehingga kami dari 
teman-teman KKN bersama dengan para Pemuda sangat kewalahan 
mencari dana kesana-kemari demi menyukseskan acara ini, namun 
karena demi kegigihan dan tekad yang bulat akhirnya acara ini dapat 
terlaksana dengan baik, lancarnya program kami ini tidak luput dari 
kegigihan para pemuda Rajang Balla yang justru partisipasinya jauh lebih 
besar daripada kami. Acara porseni ini telah memberikan kebanggaan 
tersendiri bagi kami karena bukan hanya tingkat desa dengan 
mengundang 5 posko yang ada tetapi juga kami berhasil mengundang 
tim-tim dari provinsi sebelah yaitu Sulbar dan juga desa-desa lain yang 
tidak ada penempatan lokasi kkn disana. Saran pengadaan lomba ini 
yaitu Lomba Volly untuk putra putri sebenarnya berasal dari masyarakat 
sendiri karena mereka ingin citra kampung mereka juga terangkat 
kembali dan juga untuk meningkatkan tali silaturrahmi antar dusun dan 
masyarakat sekitar dusun. 
 Sekarang saatnya aku akan bercerita tentang keluarga baruku di 
Dusun Rajag Balla. Untuk (bapak posko kami) yang kami berikan nama 
panggilan khusus yaitu Abi yang menjadi sosok ayah yang sangat luar 
biasa, selalu ada ketika kami butuh sesuatu, selalu menjadi penyemangat 
kami, terutama ketika kami menjalankan program kerja kami, beliau 
selalu menghiasi wajah kami dengan gelak tawa dengan cerita lucunya, 
bahkan Abi meninggalkan rutinitasnya di kebun hanya karna beliau ingin 
selalu ada buat kami (pokoknya you are our hero, Kami sangat 
menyayangimu Abi). Dan untuk Ummiku sayang (Ibu posko) beliau 
adalah sosok ibu yang sangat luar biasa, beliau selalu menjadi pemasok 
isi perut kami, bahkan beliau lebih mengutamakan perut kami daripada 
perut beliau dan anak-anaknya, itu yang kadang membuatku bangga dan 
terharu, beliau adalah sosok ibu yang paling mengerti keadaan kami, 
bahkan disaat lelah pun beliau selalu berusaha kuat dihadapan kami 
(kami sayang Ummi). Untuk adik-adikku tersayang dimulai dari anak 
tertua Abi dan Ummi yaitu Kahar (sosok kakak paling penyayang 
terutama untuk adik-adiknya dan penurut untuk kami kakak-kaknya), 
untuk Eni (si penurut dan pemalu), yang ketiga Usman (si pendiam tapi 
suka menyimak) untuk Jalal (si andalan gue pokonya, udah 
penurut,suaranya bagus dan seandainya gue punya adik laki-laki gue mau 
dia kayak Jalal hehe), untuk selanjutnya si nakal Awi (walaupun agak 
nakal, dia juga lucu kalau bicara pake bahasa indosia dia kurang lancar 
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jadi kalau cerita lama banget ditungguinnya) dan yang terakhir si bungsu 
dan si ompong Nur Kaimah (anak paling manja, suka memerintah, 
pokoknya kemauannya harus dituruti kalu tidak pasti dia nangis, maklum 
anak bungsu). Dan tidak lupa pula untuk ibu-ibu tetanggaku yang tidak 
mampu dituliskan satu persatu namanya, kami sangat berterima kasih 
karena selalu ada membantu ummi bikin kue dan masak ketika kami 
sibuk mengurus program kerja kami terkusus untuk M. Kasma dan M. 
Ari. Dan yang juga tidak kalah pentingnya yaitu terimaksih untuk para 
pemuda-pemuda Rajang Balla yang selalu ada ketika kami 
membutuhkan, pokoknya selalu siap untuk kami deh terkhusus untuk 
Ka’ Hakim, Ka’ Adi, Ka’ Allu, Ka’ Hasyim,  Ka’ Busa, Ka’ Sabar dan 
yang lainnya juga untuk adik-adikku Fahrul, Ridu, Ahmad, Ulla’, 
Muntaha, Sarah dan yang lainnya pokoknya terimakaih banyak. 
 Dan yang paling berkesan yaitu saat malam ramah tamah, 
malam penuh air mata. Meninggalkan kampung yang selama ini menjadi 
tempat kami beraktivitas, mengabdi dan bahkan mandapatkan ilmu 
merupakan hal yang sangat berat. Terlalu banyak kenangan yang 
tertinggal terutama masyarakat yang sudah dianggap sebagai keluarga 
sendiri, hanya air mata yang mampu menjelaskan bahwa kami sangat 
berat meninggalkan Dusun Rajang Balla tercinta, kesan yang sangat 
berharga hanya bisa kami bawa bersama langkah kaki kami 
meninggalkan dusun ini dan akan menjadi kenangan terindah yang tak 
mungkin bisa kami dapatkan ditempat lain. Terimakasih banyak untuk 
Pak Dusun yang selalu siap 24 jam untuk membantu kami, Pak Haji 
yang selalu memeberikan nasihat untuk kami, juga untuk Pak Lagama 
(ayah kedua ku setelah abi disana), Ka’ Jamaru, Pak Taha, Pak Suaib, Pak 
Anto, Papa Ari dan masih banyak yang lain yang tidak dapat dituliskan 
namanya satu per satu.  Sekali lagi Terimakasih. Tunggu kami, kami akan 
kembali walau tak lagi menjadi masasiswa KKN tapi kami akan kembali 
mengunjungi kalian dengan toga kami. Terimakasih banyak.. kami akan 
selalu merindukan kehangatan Rajang Balla, kami sangat bersyukur bisa 
ber-KKN di Rajang Balla. 
 Pesan untuk teman-teman KKN posko 5, yaitu terus semangat 
yah dan jangan sampai persaudaraan kita terputus, dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN. Dan pesan untuk pemerintah yaitulebih 
memperhatikan daerah-daerah terpencil dan senantiasa membantu 
mereka dalam kebutuhannya terutama dalam bidang infrastruktur dan 
pembangunan desa/dusun, karena di Dusun Rajang Balla kualitas SDM 
sudah sangat bagus, tinggal bagimana sentuhan pemerintah untuk 
mendorong mereka untuk lebih berkreasi lagi. Dan untuk masyarakat di 
Dusun Rajang Balla tetap semangat dan tetaplah berkreasi. 
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Posko  : 05 
Nama   : Muallim Bahar 
NIM  : 10300113002 
Jurusan : Hukum Pidana Ketatanegaraan 
 
 Saya Muallim Bahar akrab disapa 
Muallim saya mahasiswa semester VIII jurusan 
hukum pidana ketatanegaraan fakultas Syari’ah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, asal saya dari Kabupaten 
Gowa, bersyukur dapat kuliah di UIN 
Alauddin sampai ke semester VIII dan dapat 
ber-KKN membawa almamater hijau yang 
sifatnya religius keagamaan. Bebaur di tengah 
masyarakat dengan menggunakan almamater 
hijau maka semua orang tahu bahwa UIN yang 
akrab disebut dengan IAIN oleh masyarakat, 
pastilah ibadahnya bagus, pintar Khutbah jum’at, rajin ke masjid, tutur 
katanya sopan, pergaulannya dibatasi dengan fikih yang ada.  
 Hal itu menjadi beban moral yang begitu mendalam bagi saya 
pribadi dan seluruh mahasiswa KKN UIN yang pernah mengabdi di 
tengah masyarakat.  Tetapi hal itu tidak menjadi penghambat dalam 
pengabdian yang saya lakukan, karena yang saya aplikasikan adalah hasil 
dari pembelajaran saya di bangku kuliah  mulai dari semester I-VII.  
 Mulai dari pendaftaran KKN Angkatan 55, saya begitu 
termotivasi untuk ber-KKN bahkan saya ke warkop mencari WIFI  
hanya untuk mendaftar secara online di portal akademik UIN Alauddin 
Makassar, boleh dikata sayalah ini yang menjadi pendaftar terakhir. 
Karena pendaftaran mulai ribut teman-teman berbicara persoalan 
penempatan lokasi KKN, tidak sedikit teman saya yang menghadap ke 
LP2M meminta lokasi yang mereka inginkan tetapi saya tetap dalam 
pendirian awal bahwa dimanapun lokasi yang diberikan kampus untuk 
saya itulah yang menjadi titik final tempat KKN saya.  
 Ternyata setelah keluar pengumuman KKN saya bertempat di 
Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang desa Benteng Paremba posko 
V. Yang  menjadi kesan pertama saya ber-KKN adalah waktu 
pembagian kelompok di gedung CBP bersama dosen pembimbing, 
teman saya sekecamatan Lembang semua sibuk berkumpul dengan 
teman poskonya dan saya pun tengah berkenalan dengan teman posko 
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saya dan saat itu pula kami memilih struktur organisasi di posko 5 dan 
saya lebih memilih menjadi anggota. 
 Pemberangkatan pada tanggal 23 Maret 2017 dari kampus 
menuju Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang, dengan menggunakan 
bus yang saling berimpitan menempuh perjalanan kurang lebih 6 jam 
sampai di kantor Kecamatan Lembang.  
 
AWAL KISAH SAYA DI KECAMATAN LEMBANG 
 Berawal dari kantor Camat Lembang menuju lokasi posko V 
dengan mengendarai mobil Carry yang begitu kepanasan melewati 
gunung dengan jalanan yang kurang bagus ditambah dengan melewati 
gunung menangis, yang menjadi kesan pertama saya adalah tidak jauh 
dari kantor Camat Lembang jaringan sudah mulai sisa 2 batang itupun 
hanya jaringan Telkomsel. Yang membuat saya hampir menyesal adalah 
ternyata posko V tepatnya di Dusun Rajang Balla adalah posko 0 Km, 
yang jaringannya tidak ada, di sebelah utara posko saya adalah jalan 
buntu perbatasan dengan Sulawesi Barat, disekeliling kampung hanyalah 
hutan.  
 Malam pertama berada di Dusun Rajang Balla tepat pukul 17.45 
kami tiba di posko kami pun mengangkut barang masuk ke dalam rumah 
bapak Tahir selaku bapak posko saya. Forum petama yang dibuat oleh 
teman-teman sambil kenalan dengan baak posko dan ibu posko, kami 
pun breafing dengan membicarakan atribut posko dan waktu observasi 
ke masyarakat dan kami sepakati bersama bahwa selama 3 hari kami 
observasi.  
 Masa observasi dengan masyarakat begitu banyak problematika-
problematika yang kami dapatkan di tengah masyarakat. Mulai dari 
struktur keyakinan masyarakat yang bervariasi, ada yang menganut 
Agama Islam ada juga penganut keyakinan Kristiani, hal inilah yang 
membuat saya dan teman-teman yang lain merasa semakin tertantang 
dalam membuat program kerja, yang bukan hanya terfokus pada 
kegiatan keagamaan yang bersifat Islami tetapi juga harus berbaur 
bersama masyarakat yang menganut keyakinan non-muslim. 
 Termasuk struktur daerah yang lumayan luas terdiri dari 3 RK 
dan jumlah rumah kurang lebih dari 120 kepala keluarga, dan jarak 
rumah yang renggang-renggang membuat teman-teman hampir bingung 
dalam wilayah transportasi dan akses keseluruh wilayah di dusun Rajang 
Balla, tetapi kami anggap bahwa itulah tantangan yang harus saya 
pecahkan bersama teman-teman.  
 Kurang lebih 2 bulan lamanya saya mengabdi di dusun Rajang 
Balla, suka dan duka saya lewati bersama teman-teman, program kerja 
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satu persatu kami selesaikan dengan semangat kebersamaan bersama 
masyarakat dusun Rajang Balla, pemuda, Pak dusun, bapak posko, adik-
adik santri dan santriwati serta seluruh masyarakat yang tidak bisa saya 
sebut satu persatu namanya, berkat mereka semualah sehingga seluruh 
program kerja kami dapat terealisasikan. 
 Tidak sedikit hambatan yang kami lalui selama menyelesaikan 
program kerja kami, mulai dari transportasi yang sulit, luas wilayah, naik 
turun gunung, belajar Bahasa pattae bersama masyarakat, belum lagi 
persoalan teknis yang hamper setiap program kerja kami memiliki 
kendala. Yang menjadi faktor utama disetiap program kerja kami adalah 
persoalan dana, hamper semua kegiatan kami menggunakan anggaran 
yang lumayan cukup besar nominalnya. 
 Seminar dusun, seminar desa, pembuatan pagar seragam se-
dusun Rajang Balla yang menjadi program utama kami, peringatan hari 
pendidikan, peringatan Isra Mi’raj, senam pagi, festival anak shaleh, 
lomba olahraga antara club se-kecamatan lembang dan kabupaten 
Polman dan lain-lain. Itulah program kerja kami yang secara kalkulasi 
kasar banyak teman saya yang tidak percaya untuk seluruh program kerja 
kami terlaksana, terutama bapak koordinator dusun saya, tetapi  saya 
selaku bapak koordinator kecamatan selalu memberi motivasi dan secara 
umum teman-teman se-posko 5. Itulah yang menjadi semangat saya dan 
teman-teman, sedikit bercerita persoalan program pembuatan pagar 
seragam se dusun Rajang Balla, awalnya semua teman saya kurang 
percaya dengan program ini tetapi diperjalanan dalam merealisasikn 
program ini, kami sangat bersyukur karena bukan kami yang terjun 
dalam menyelesaikan program ini tetapi antusias masyarakat dalam 
membuat pagar di halaman rumah masing-masing yang membuat saya 
tambah semangat, diambah lagi pemuda dusun Raang Balla yang begitu 
perhatian dengan teman-teman dan program kerja teman. 
 Dipenghujung perjalanan saya di dusun Rajang Balla ada satu 
program kerja yang sangat berkesan yaitu, turnamen Rajang Balla Cup 
lomba volly se-kecamatan Lembang dan Kabupaten Polman, yang 
membuat saya terkesan adalah yang pertama persoalan waktu 
pelaksanaan yang mepet dan nominal anggaran yang cukup besar sampai 
puluhan juta rupiah. Yang kedua adalah semangat saya secara pribadi 
sebagai KORCAM yang terus dimotivasi oleh bapak kepala dusun,  tak 
kalah serunya adalah pada saat persiapan pelaksanaan waktu pencarian 
dana, saya pernah kepinrang bersama teman saya karlina, Helmiyanti 
dengan pemuda dusun Rajang Balla kakanda Hakim yang seharian ful 
jalan di kota Pinrang mencari dana, panas kepanasan, lapar kelaparan 
semuanya itu tak kami rasakan karena semangat masyarakat dan antusias 
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masyarakat khususnya bapak Amir selaku kepala dusun yang selalu 
memberi kami semangat serta masyarakat non-muslim yang antusias 
menyukseskan program ini. 
 Saya bersyukur seluruh program kerja terlaksana dan 
memuaskan seluruh masyarakat dusun Rajang Balla, awalnya saya kurang 
percaya terhadap kepuasan masyarakat terhadap program kerja kami 
tetapi ini semua terbukti pada saat malam jum’at tanggal  19 mei 2017 
tepat dimalam ramah tama dan penutupan festival anak shaleh dan 
Rajang Balla Cup, panggung buatan  teman-teman dengan masyarakat 
itu menjadi saksi tangisan kurang lebih 230 orang masyarakat yang 
begitu sedih akan berpisah dengan mahasiswa KKN, tangisan mulai 
bapak ibu posko, tangisan bapak kepala dusun, tangisan pemuda Rajang 
balla, pegawai sara, guru SDN 303 lembang, kelompok tani, adik-adik tk-
tpa dusun Rajang Balla serta seluruh masyarakat menjadi puncak pada 
saat saya menyampaikan pesan dan kesan. Hal inilah yang paling 
berkesan dan tak akan terlupakan, menjadi orang yang dirindukan 
kehadirannya dan menjadi tangisan kepergiannya. 
Wasslamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Posko  ; 05 
Nama   : Helmiyanti 
NIM  : 10800113013 
Jurusan : Akuntansi 
 
 Saya Helmiyanti akrab disapa Emhy 
saya mahasiswa semester VIII jurusan 
akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, asal saya dari Kabupaten 
Enrekang, bersyukur dapat kuliah di UIN 
Alauddin sampai ke semester VIII dan 
dapat ber-KKN membawa almamater hijau 
yang sifatnya religious keagamaan. Bebaur di 
tengah masyarakat dengan menggunakan 
almamater hijau maka semua orang tahu 
bahwa UIN yang akrab disebut dengan 
IAIN oleh masyarakat, pastilah ibadahnya 
bagus, rajin ke masjid, tutur katanya sopan, 
pergaulannya dibatasi dengan fikih yang ada.  
 Hal itu menjadi beban moral yang begitu mendalam bagi saya 
pribadi dan seluruh mahasiswa KKN UIN yang pernah mengabdi di 
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tengah masyarakat. Tetapi hal itu tidak menjadi penghambat dalam 
pengabdian yang saya lakukan, karena yang saya aplikasikan adalah hasil 
dari pembelajaran saya di bangku kuliah  mulai dari semester I-VII.  
 Mulai dari pendaftaran KKN Angkatan 55, saya begitu 
termotivasi untuk ber-KKN bahkan saya ke perpustakaan kampus 
mencari WIFI gratis hanya untuk mendaftar secara online di portal 
akademik UIN Alauddin Makassar, boleh dikata sayalah ini yang menjadi 
pendaftar pertama. Setelah pendaftaran mulai ribut teman-teman 
berbicara persoalan penempatan lokasi KKN, tidak sedikit teman saya 
yang menghadap ke LP2M meminta lokasi yang mereka inginkan tetapi 
saya tetap dalam pendirian awal bahwa dimanapun lokasi yang diberikan 
kampus untuk saya itulah yang menjadi titik final tempat KKN saya.  
 Ternyata setelah keluar pengumuman KKN saya bertempat di 
Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang desa Benteng Paremba posko 
V. Yangmenjadi kesan pertama saya ber-KKN adalah waktu pembagian 
kelompok di gedung CBP bersama dosen pembimbing, teman saya 
sekecamatan Lembang semua sibuk berkumpul dengan teman poskonya 
tetapi saya sibuk sendiri mencari teman posko saya sampai-sampai saya 
berdiri sendiri lagi kebingungan mmencari teman posko saya, yang 
akhirnya saya temukan kelompok yang sudah ditetapkan oleh 
pembimbing.  
 Pemberangkatan pada tanggal 23 Maret 2017 dari kampus 
menuju Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang, dengan menggunakan 
bus yang saling berimpitan menempuh perjalanan kurang lebih 6 jam 
sampai di kantor Kecamatan Lembang.  
 
AWAL KISAH SAYA DI KECAMATAN LEMBANG 
 Berawal dari kantor Camat Lembang menuju lokasi posko V 
dengan mengendarai mobil Carry yang begitu kepanasan melewati 
gunung dengan jalanan yang kurang bagus ditambah dengan melewati 
gunung menangis, yang menjadi kesan pertama saya adalah tidak jauh 
dari kantor Camat Lembang jaringan sudah mulai sisa 2 batang itupun 
hanya jaringan Telkomsel. Yang membuat saya hampir menyesal adalah 
ternyata posko V tepatnya di Dusun Rajang Balla adalah posko 0 Km, 
yang jaringannya tidak ada, di sebelah utara posko saya adalah jalan 
buntu perbatasan dengan Sulawesi Barat, disekeliling kampung hanyalah 
hutan.  
 Malam pertama berada di Dusun Rajang Balla tepat pukul 17.45 
kami tiba di posko kami pun mengangkut barang masuk ke dalam rumah 
bapak Tahir selaku bapak posko saya. Forum petama yang dibuat oleh 
teman-teman sambil kenalan dengan baak posko dan ibu posko, kami 
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pun breafing dengan membicarakan atribut posko dan waktu observasi 
ke masyarakat dan kami sepakati bersama bahwa selama 3 hari kami 
observasi.  
 Masa observasi dengan masyarakat begitu banyak problematika-
problematika yang kami dapatkan di tengah masyarakat. Mulai dari 
struktur keyakinan masyarakat yang bervariasi, ada yang menganut 
Agama Islam ada juga penganut keyakinan Kristiani, hal inilah yang 
membuat saya dan teman-teman yang lain merasa semakin tertantang 
dalam membuat program kerja, yang bukan hanya terfokus pada 
kegiatan keagamaan yang bersifat Islami tetapi juga harus berbaur 
bersama masyarakat yang menganut keyakinan non-muslim. 
 Termasuk struktur daerah yang lumayan luas terdiri dari 3 RK 
dan jumlah rumah kurang lebih dari 120 kepala keluarga, dan jarak 
rumah yang renggang-renggang membuat teman-teman hampir bingung 
dalam wilayah transportasi dan akses keseluruh wilayah di dusun Rajang 
Balla, tetapi kami anggap bahwa itulah tantangan yang harus saya 
pecahkan bersama teman-teman.  
 Kurang lebih 2 bulan lamanya saya mengabdi di dusun Rajang 
Balla, suka dan duka saya lewati bersama teman-teman, program kerja 
satu persatu kami selesaikan dengan semangat kebersamaan bersama 
masyarakat dusun Rajang Balla, pemuda, Pak dusun, bapak posko, adik-
adik santri dan santriwati serta seluruh masyarakat yang tidak bisa saya 
sebut satu persatu namanya, berkat mereka semualah sehingga seluruh 
program kerja kami dapat terealisasikan. 
 Tidak sedikit hambatan yang kami lalui selama menyelesaikan 
program kerja kami, mulai dari transportasi yang sulit, luas wilayah, naik 
turun gunung, belajar Bahasa pattae bersama masyarakat, belum lagi 
persoalan teknis yang hamper setiap program kerja kami memiliki 
kendala. Yang menjadi faktor utama disetiap program kerja kami adalah 
persoalan dana, hamper semua kegiatan kami menggunakan anggaran 
yang lumayan cukup besar nominalnya. 
 Seminar dusun, seminar desa, pembuatan pagar seragam se-
dusun Rajang Balla yang menjadi program utama kami, LDK, peringatan 
hari pendidikan, peringatan Isra Mi’raj, senam pagi, festival anak shaleh, 
lomba olahraga antara club se-kecamatan lembang dan kabupaten 
Polman dan lain-lain. Itulah program kerja kami yang secara kalkulasi 
kasar banyak teman saya yang tidak percaya untuk seluruh program kerja 
kami terlaksana, terutama bapak coordinator dusun saya, tetapi 
syukurnya karena saya satu posko dengan bapak coordinator kecamatan 
saudara Muallim Bahar yang selalu memberi saya motivasi dan secara 
umum teman-teman se-posko 5. Beliaulah yang menjadi semangat saya 
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dan teman-teman, sedikit bercerita persoalan program pembuatan pagar 
seragam se dusun Rajang Balla, awalnya sayapun kurang percaya dengan 
program ini tetapi diperjalanan dalam merealisasikn program ini, kami 
sangat bersyukur karena bukan kami yang terjun dalam menyelesaikan 
program ini tetapi antusias masyarakat dalam membuat pagar di halaman 
rumah masing-masing yang membuat saya tambah semangat, diambah 
lagi pemuda dusun Raang Balla yang begitu perhatian dengan teman-
teman dan program kerja teman. 
 Dipenghujung perjalanan saya di dusun Rajang Balla ada satu 
program kerja yang sangat berkesan yaitu, turnamen Rajang Balla Cup 
lomba volly se-kecamatan Lembang dan Kabupaten Polman, yang 
membuat saya terkesan adalah yang pertama persoalan waktu 
pelaksanaan yang mepet dan nominal anggaran yang cukup besar sampai 
puluhan juta rupiah. Yang tak kalah serunya adalah pada saat persiapan 
pelaksanaan waktu pencarian dana, saya pernah kepinrang bersama 
teman saya karlina, Muallim Bahar dengan pemuda dusun Rajang Balla 
kakanda Hakim yang seharian full jalan di kota Pinrang mencari dana, 
panas kepanasan, lapar kelaparan semuanya itu tak kami rasakan karena 
semangat masyarakat dan antusias masyarakat khususnya bapak Amir 
selaku kepala dusun yang selalu memberi kami semangat serta 
masyarakat non-muslim yang antusias menyukseskan program ini. 
 Saya bersyukur seluruh program kerja terlaksana dan 
memuaskan seluruh masyarakat dusun Rajang Balla, awalnya saya kurang 
percaya terhadap kepuasan masyarakat terhadap program kerja kami 
tetapi ini semua terbukti pada saat malam Jum’at tanggal 19 mei 2017 
tepat dimalam ramah tama dan penutupan festival anak shaleh dan 
Rajang Balla Cup, panggung buatan  teman-teman dengan masyarakat 
itu menjadi saksi tangisan kurang lebih 230 orang masyarakat yang 
begitu sedih akan berpisah dengan mahasiswa KKN, tangisan mulai 
bapak ibu posko, tangisan bapak kepala dusun, tangisan pemuda Rajang 
balla, pegawai sara, guru SDN 303 lembang, kelompok tani, adik-adik tk-
tpa dusun Rajang Balla serta seluruh masyarakat. Hal inilah yang paling 
berkesan dan tak akan terlupakan, menjadi orang yang dirindukan 
kehadirannya dan menjadi tangisan kepergiannya. 
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Posko  : 05 
Nama  : Akbar Mubarak 
Jurusan  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya 
bukan sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa , bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih 
dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung bermasyarakat 
memahami masyarakat melihat masalah yang 
ada didalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. 
Selama 2(bulan) saya berada 
di”kampung orang” , maksudnya bukan 
kampung saya, saya berada ditengah-tengah 
masyarakat Desa Benteng Paremba tepatnya di Dusun Rajang Balla. Ada 
banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan, pelajaran yang saya tidak 
temui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup dan bagaimana 
hidup dalam kesederhanaan jauh dari kata modern dekaat dengan 
masyarakat, serta saya disini di desa Benteng Paremba Dusun Rajang 
Balla dapat mengetahui adat istiadat masyarakat setempat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
lagi teman, karena dalam KKN ini kami dari mahasiswa kampus 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR yang 
tergabung dari berbagai fakultas dan jurusan, ada dari SAINSTEK, 
USULUDDIN,TARBIYAH,ADAB. Dan saya sendiri dari Fakultas 
ADAB DAN HUMANIORA jurusan SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM karena berbagai macam individu-individu yang tergabung saya 
merasa bukan hanya sekedar teman, tetapi teman-teman dalam 
kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga kedua, karena 
hubungan yang begitu intens selama menjalankan program kerja desa 
maupun dusun. Bagi saya waktu selama 2(bulan) melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melaikan terasa sangat sebentar, saya 
mengatakan demikian karena mungkin saya sudah merasa nyaman 
dengan lingkungan desa dan dusun balangajia tempat dimana saya 
berposko selama KKN. Terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima 
saya dan teman-teman untuk mengabdikan diri dan ilmu kami di dusun 
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balangajia dengan baik. Awal kami hadir ditengah-tengah masyarakat 
memang agak tidak menyenangkan karena ada insiden sedikit yang 
membuat situasi agak menegangkan tetapi itu semua dapat terselesaikan 
dengan baik dan bijak, pada minggu pertama saya dan tim saya masih 
dalam proses berintraksi dengan masyarakat, kami berbaur dengan warga 
dusun kami dan mencoba untuk mengenal mereka lebih dekat lagi agar 
membantu kami nntinya dalam menjalankan proses program kerja yang 
akan kami laksanakan. Dan pada minggu selanjutnya kami berfokus 
dengan kegiatan yang telah kami susun dan akan kami segera laksanakan 
sesuai jadwal yang telah kami buat. 
Ditempat KKN saya, yaitu di Desa Benteng Paremba 
Kabupaten Pinrang tepatnya Didusun Rajang Balla. Alhamdulillah saya 
mendapatkan tempat tinggal yang layak menurut beberapa dari kami 
walaupun seperti yang saya katakan tadi “Ada insiden sedikit” yah 
anggap saya itu bumbu-bumbu dalam berKKN. Lanjut, kami 
ditempatkan pada posko 5 dimana kami bertemapat dirumah Kepala 
Dusun Rajang Balla, jadi selama saya dan teman-teman melakukan 
kegiatan rumah tersebut dijadikan penginapan sekaligus tempat 
kesekretariatan (secret) tim KKN saya. 
Alhamdulillah selama kami menjalankan kegiatan program-
program kami baik Desa maupun yang terkhusus kami kerjakan yaitu di 
dusun Rajang Balla kegiatan saya dan teman-teman mendapat dukungan 
dari bapak Dusun “Apapun yang adek-adek mahasiswa KKN akan 
lakukan yang berdampak positif terhadap masyarakat, bapak dukung”, 
walaupun bapak dusun dalam beberapa kegiatan jarang hadir untuk 
menyaksikan, mungkin karena factor kesibukan dari beliau. 
Dari warga dusun tempat saya melakukan kegiatan kerja saya 
banyak mendapat pelajaran, belajar untuk hidup sederhana,belajar 
berbagi dan belajar, dan belajar untuk memberikan yang tebaik yang kita 
punya, bahkan dalam kondisi yang kurang pun mereka tetap berbagi, 
saya juga banyak belajar dari anak-anak dusun tempat saya berKKN 
mereka gemar sekali mengaji mereka dalam seminggu bias sampai 6 hari 
hadir untuk diajarkan oleh saya dan teman-teman untuk mengaji, karena 
ini juga salah satu program kerja kami dari berbagai program kerja yang 
ada. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh sholeha,serta 
saya dan teman-teman menjadi anak yang sholeh sholeha amin,yang 
telah menginspirasi saya terkhusus dan teman-teman untuk tetap 
semagat dalam belajar mendalami lagi agama, karena mengaji bukan 
hanya sekedar membaca menghafal dan mengartikan tetapi banyak lagi 
makna yang terkandung. 
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Saya menyadari bahwa ”penggerak” itu luar biasa dan siapa saja 
dapat menjadi ”penggerak”, asalkan ada kemauan dan tujuan yang baik. 
Alam in saja ada pengeraknya, dunia ini ada penggeraknya yaitu Allah 
jallajalaluh, tidak terasa waktu kami sudah hamper habis dan dan kami 
akan pulang kembali ke kehidupan seperti semula dunia kampus. Pada 
tanggal 20 Mei kami akan dilepas tugaskan sebagai mahasiswa KKN 
oleh dosen pembimbing. 
 
Posko  : 05 
Nama  : Rabiah Jufri 
Jurusan  : Teknik Arsitektur 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Kami sampai di kecamatan 
Lembang Kabupaten Pinrang waktu 
sore hari pada tanggal 23 Maret 2017. 
Kami sampai di posko menjelang 
magrib. Dari situ kami saling 
mengenal dengan pemilik rumah 
yang bernama Pak Tahir dan Bu 
Suhra. Seiring berjalannya waktu 
kami memanggilnya Abi Ummi. 
Awalnya kehidupan di sana sangat 
membosankan karena jaringan telfon 
sangat susah apalagi jaringan internet. 
Setiap harinya Hp hanya di letakkan 
di jendela dekat kamar mandi yang 
sangat sensitif karena HP  bergerak 
sedikit saja jaringan hilang. Selain itu posko kami terletak di Desa 
Benteng Paremba dusun paling dalam. Memasuki dusun Rajang Balla 
kita harus menempuh perjalanan kurang lebih 30 menit dari jalan poros. 
Jalannya cukup ekstrim terutama bagi orang karena pendakian dan 
penurunan diantara hutan-hutan yang masih sepi akan rumah penduduk.  
Warga di sana menerima kami sangat baik. Memang awalnya 
kami masih ragu-ragu karena kami belum mengenal karakter mereka 
masing-masing. Mereka sangat aktif terutama dalam permainan bola 
volly,mereka semua berbaur mulai anak-anak sampai orang tua. Lama 
kelamaan kami merasa sudah menjadi warga disana karena mereka 
menganggap kami bukan orang asing lagi.  
Adapun hiburan kami bukan menyangkut dunia maya. Hanya 
sebatas berenang di sungai yang terletak di belakang posko yang sudah 
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berbatasan langsung dengan provinsi SulBar. Selain itu kami ikut 
bergabung denga warga di sana main volley dan kebersamaan kami 
dalam menjalankan program kerja. Hal tersebut sudah terasa cukup 
karena sudah terasa di kampung sendiri. Selain itu bapak dusun di sana 
sangat gaul dan support semua kegiatan yang kami lakukan terutama 
proker porseni dan festifal anak saleh. Di rumahnya kami pernah bakar-
bakar jagung. Moment seperti inilah yang bisa di katakana moment  
langkah di dapatkan di kota. 
Salah satu Pengalaman lucu dengan bapak posko yaitu ketika 
mandi pada malam hari saat saya m,engetahui bahwa abi yang sedang 
mandi saya mulai iseng saya langsung mematikan lampu dan abi 
langsung berteriak, dan ketika Wc bagian atas antri saya biasanya 
memakai WC yang sering ABY tempati dan aby mengerjain balik untuk 
mematikan lampu. 
Kami 6 perempuan kami membagi 2 tim memasak, tim pertama 
anha uni dan saya sendiri, tim ke dua lina emy Hilda. Paling lucu ketika 
masakan tim saya terlalu asin, kadang juga terlalu hambar dan lebih 
parah lagi paling pedis. Dua tim ini selalu bersaing untuk memenangkan 
masakan siapa yang paling enak. Dan anehnya biar makan sekalipun 
saling mengejek satu sama lain, apalagi ketika masakan uni terlalu 
hambar dan anha terlalu asin disitu kadang saya dilema untuk mengikuti 
saran dari salah satu mereka. Dan tim semblah kadang sangat curang jika 
mereka piket pagi dia langsung memanasi makanan yang tadi malam 
kami masak dan alasannya takut mubassir. Hal itulah yang membuat 
seharusnya pagi sunyi justru sangat heboh sampai suara kami  terdengar 
di tetangga sebelah. Dan cowoknya paling menjengkelkan kalau kami 
memanggil untuk minum teh dan sarapan pagi kadang dia pura-pura 
tidak dengar padahal dia sudah mendengar hal itu lah yang membuat 
perempuannya sangat jengkel. 
Hari demi hari saya lalui bersama dengan teman-teman. Kami 
bercengkrama, mengenal satu sama lain. Berbagi pengalaman, 
mencurahklan hati, bercanda tawa dan menghibur diri. Hingga akhirnya 
saling mengenal, bertegur sapa mengundang tawa dan tertawa bersama 
mengejek satu sama lain. Sungguh moment yang sangat bahagia yang 
tidak dapat saya lupakan.  
Adapun teman-teman posko saya. Kami berjumlah 10 orang di 
mana 4 laki-laki dan 4 perempuan. Kami semua berbeda yaitu Muallim 
Bahar( Korcam) dia itu lucu,santai,Rahmat Azis(Kordus) kadang heboh 
kadang menyendiri tanpa sebab yang jelas munkin masalah hati,Nur 
Alim(Sekertaris) orangnya dermawan dan santai,Akbar Mubarak agak 
pendiam dan lucu,Karlina selalu heboh dalam segala hal,Helmianty 
146 |  Benteng Paremba 
 UIN Alauddin Makassar 2017 
cerewet,Hildayanti kadang jadi ibu kedua,Suriana orangnya tidak bisa 
lepas dari make up dan selalu heboh dalam segala haL. 
Terima kasih kepada pak Bur,Pak Dusun,Aby,Ummy,Pak 
Aji,Pak Lagama.Pak Taha,Pak Suib,Ibu-Ibu kelompok Wanita Tani,Kak 
Allu,Kak Adi,Kak Hakim,Kak Hasyim,Kak Busa, Kak Lody, Kak Sabar, 
Kak Sudi, Fahrul, Ridu, Kahar, Usman, Jalal, Qaimah, Awi, Eni, Sarah, 
Nisa, Ijah, Imut, Jum, Cayya, Aci, Ibnu, Gio, Qalby, Ucy, Ica, Umy, 
Illank, Ari, Ikki, Canci, Ramadhan, Ulla, Ima, dan adik-adik SD 303 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 Lampiran lampiran ini adalah hasil dari proker kami selama dua 
bulan di desa benteng paremba yang berbentuk gambar sebagai bentuk 
informasi secara visual. 
 
1. Proses Pengecetan Gerbang Desa Yang Di Bantu Oleh 
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11. Tugu Batas Dusun Kandoka Desa Rajang Balla 
 
 







12. Penanaman Bibit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

